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ABSTRAK

Mucharomah, NuzululPenerapan Pendekatan Active Learning dalam Menitkgika
Prestasi Belajar PAl Siswa Kelas VIII SMP NegerB&tu Skripsi, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Unitassislam Negeri Malang.
Pembimbing: Dra. Hj. Sutiah, M.Pd.

Kata Kunci: Pendekataactive learning Prestasi Belajar PAI.

Pendidikan Agama Islam (PAl) di sekolah atau di raadh, dalam
pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai perrhasalayang kurang
menyenangkan, seperti halnya proses pembelajaradidiean Agama Islam (PAI) di
sekolah lebih memperhatikan aspek kognitif sematapmertumbuhan kesadaran nilai-
nilai (agama), dan mengabaikan pembinaan aspekfatak konatifvolutif.

Banyak kritik terhadap pelaksanaan pendidikan aggang sedang berlangsung
di sekolah, bahwa PAI di sekolah lebih bersifat bed¢istik dan formalis atau
merupakan tempelan saja. Metodologi pendidikan agiaak kunjung berubah sejak
dulu hingga sekarang, padahal masyarakat yang ajihaidah banyak mengalami
perubahan, sehimgga menyebabkan tidak adanya miosigava untuk belajar materi
PAI dan prestasi belajar PAI siswa menjadi rendgdlah satu alternatif yang bisa
digunakan adalah dengan penerapan pendektare learning.

Berangkat dari permasalahan di atas, maka secamnupermasalahan yang
dirumuskan dalam penelitian ini yaitu, apakah pepan pendekataactive learning
dapat meningkatkan prestasi belajar PAI siswa k&Hk SMP Negeri 2 Batu?
Bagaimana langkah-langkah meningkatkan prestasiarePAl melalui penerapan
pendekatamctive learningsiswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu?

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskkigns penerapan pendekatan
active learningdapat meningkatkan prestasi belajar PAI siswaskéld SMP Negeri
2 Batu dan juga untuk mendeskripsikan langkah-lahgkeningkatkan prestasi belajar
PAI melalui penerapan pendekatactive learningsiswa kelas VIII SMP Negeri 2
Batu.

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Batu. Dangdesain penelitian
tindakan kelas(Classroom Action Researclgnis kolaboratif. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan bentuk siklus berulang ydidglamnya terdapat empat tahapan
utama kegiatan, yaitu perencanaan tindagdaning), pelaksanaan tindakdaction),
pengamatar{observation)dan refleksi(reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan
atau peningkatan yang diharapkan tercapai (kritéglerhasilan). Teknik-teknik
pengumpulan data yang digunakan yaitu: (1) obserydy pengukuran tes hasil
belajar; dan (3) dokumentasi. Tehnik analisis gatag bersifat kualitatif yang terdiri
dari hasil observasi dan dokumentasi dianalisiarsedeskriptif kualitatif, sedangkan
data yang berupa angka atau data kuantitatif dsasatiengan cara menghitung
prosentase dan uji T dengan bentule group desigkemudian dideskripsikan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakulkdepat disimpulkan bahwa
penerapan pendekatactive learningpada bidang studi PAI dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas VIl di SMP Negeri &B Peningkatan prestasi belajar
siswa dapat dilihat dari hasil belajar kognitif lyga tes formatif yang dilakukan pada
setiap akhir siklus dan hasil belajar afektif. 8eleu, data empiris juga menunjukkan
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peningkatan hasil belajar kognitif siswa, dilihatirid meningkatnya prosentase
ketuntasan siswa yang dapat mencapai KKM (Krit&etuntasan Minimal) sebesar
75%. Pada observasi awal sebelum tindakan redakasil belajar 66,43 dengan
prosentase ketuntasan 38,10% sebanyak 16 siswangRahimenjadi rata-rata hasil
belajar 69,52 dengan prosentase ketuntasan 52,8B&nyak 22 siswa pada siklus I.
Pada siklus Il rata-rata hasil belajar meningkaB@5dengan prosentase ketuntasan
85,71% sebanyak 36 siswa.

Hasil belajar afektif siswa meningkat, dilihat dhesil observasi awal sebelum
tindakan diketahui bahwa prosentase aspek kejujadaiah 70,63%, meningkat
menjadi 74,60% dan meningkatan menjadi 83,33%. WKspenghargaan pada
observasi awal sebesar 60,32%, meningkat menjadD®2 dan meningkat menjadi
72,22%. Aspek keberanian observasi awal sebesarm&pingkat menjadi 50% dan
semakin meningkat menjadi 77%. Aspek kerjasama pamservasi awal sebesar
52,38% meningkat pada siklus | menjadi 53,97% danapsiklus II semakin
meningkat menjadi 75,40%.

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil uji T dengaentuk one group design
hasil uji T sebelum tindakan dan sesudah tindalesil belajar kognitif menunjukkan
t hiung= 9,331 lebih besar dari padasti= 1,684 dan hasil uji T sebelum tindakan dan
sesudah tindakan hasil belajar afektif menunjukkanng = 15,328 lebih besar dari
pada tapei= 1,684 sehingga Ha diterima (Ha = Ada perbedaanst@si belajar PAI
siswa sebelum dan sesudah diterapkan pende&etiae learning.

Langkah-langkah meningkatkan prestasi belajar HéWwa melalui penerapan
pendekataractive learningpada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu sebagaimana
yang telah peneliti lakukan adalah: sesuai denggmn tehapan, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian. Ditambah lagi dengambeean motivasi yang tinggi
kepada siswa dareward (hadiah) berupa pujian kepada kelompok yang aldii d
kompak, sehingga siswa termotivasi untuk meningkakrestasi belajarnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana un&ujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gpedidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekoagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiaka, serta keterampilan
yang diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa deganma. Itulah tujuan
pendidikan agama Islam yang dicantumkan dalam padsdbng-undang RI

No. 20 tentang SISDIKNAS.

Sedangkan Pendidikan Islam adalah pendidikan iddali dan
masyarakat, karena di dalam ajaran Islam berisatgnsikap dan tingkah laku
pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hiduprgegan dan bersama serta
lebih banyak menekankan kepada perbaikan sikapaingsmg akan terwujud
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan sendidpun orang lain.

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah atau di raadh, dalam
pelaksanaannya masih menunjukkan berbagai perrhasalgang kurang
menyenangkan, seperti halnya proses pembelajaadidkan Agama Islam
(PAI) di sekolah lebih memperhatikan aspek kognisEmata dari

pertumbuhan kesadaran nilai-nilai (agama) dan nisigan pembinaan

! zakiah Darajat, dkkllmu Pendidikan Islan{Jakarta: Bumi Aksara dan Depag, 1996),
him. 28.



aspek afektif dan konatifvolutif, yakni kemauan adkuntuk mengamalkan
nilai-nilai ajaran agama. Dengan kata lain, perndidi agama lebih

berorientasi pada belajar tentang agama dan kuraragientasi pada belajar
bagaimana cara beragama yang benar. Akibatnyadidgsenjangan antara
pengetahuan dan pengamalan, anga@sisdan praxisdalam kehidupan nilai

agama, sehingga tidak mampu membentuk pribadi-girismi?

Begitu juga selama ini banyak berbagai kritik teidya pelaksanaan
pendidikan agama yang sedang berlangsung di sekmalwva PAI di sekolah
lebih bersifat verbalistik dan formalis atau metkaa tempelan saja.
Metodologi pendidikan agama tidak kunjung beruba&jaks dulu hingga
sekarang, padahal masyarakat yang dihadapi sudafalbamengalami
perubahan. Pendekatan PAI cenderung normatif tahparengi ilustrasi
konteks sosial budaya, sehingga siswa kurang mgaghailai-nilai agama
sebagai nilai yang hidup dalam kesehafian.

Seperti halnya pendekatan pembelajaran agama j&am selama ini
lebih ditekankan pada hafalan (padahal Islam peterigan nilai-nilai yang
harus dipraktekkan dalam perilaku keseharian), akij@a siswa kurang
memahami kegunaan dan manfaat dari apa yang tglalajari dalam materi
PAI yang menyebabkan tidak adanya motivasi siswtakubelajar materi PAI
dan prestasi belajar siswa menjadi rendah.

Upaya untuk merealisasikan pelaksanaan pendidikgma Islam,

guru dituntut untuk menguasai pengetahuan yang m&intan teknik-teknik

2 Muhaimin, Suti'ah dan Nur AliParadigma Pendidikan Islam Upaya mengeefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekol@andung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 106.
® Muhaimin, Suti'ah dan Nur Aligc. cit.



mengajar yang baik agar ia mampu menciptakan saagangajaran yang
efektif dan efisien atau dapat mencapai hasil ysgyai dengan tujuan yang
diharapkart.

Melihat kenyataan yang ada di lapangan, sebagiaarbieknik dan
suasana pengajaran di sekolah-sekolah yang dignng@eaia guru kita
tampaknya lebih banyak menghambat untuk memotp@teinsi otak. Sebagai
contoh, seorang peserta didik hanya disiapkan s¢bagrang anak yang harus
mau mendengarkan, mau menerima seluruh informasi ndentaati segala
perlakuan gurunya. Dan yang lebih parah lagi adikta bahwa semua yang
dipelajari di bangku sekolah itu ternyata tidakegratif dengan kehidupan
sehari-hari. Bahkan tak jarang realitas sehari-lyamg mereka saksikan
bertolak belakang dengan pelajaran di sekolah. udan mental semacam
ini pada gilirannya membuat siswa tidak mampu mkingesi kemampuan
otaknya. Sehingga mereka tidak memiliki keberani@myampaikan pendapat,

lemah penalaran dan tergantung pada orang lain.

Untuk memilih metode dan teknik yang digunakan magpraemerlukan
keahlian tersendiri. Seorang pendidik harus pamdanilih metode dan teknik
yang akan dipergunakan, serta pendekatan terseius liapat memotivasi
serta memberikan kepuasan bagi anak didiknya $eipastl atau prestasi

belajar siswa yang semakin meningkat.

'y Saepul HamdanContextual Teaching and Learning (CTL) Pada Penjaeda PAI
(Surabaya: NIZAMIA Jurnal Pendidikan dan Pemikitalam: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Ampel Surabaya), him. 1.

® Indra Djati Sidi,Menuju Masyarakat BelajatJakarta: Paramadina dan Logos, 2003),
him. 24.



Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut petbwagkan suatu
cara alternatif guna mempelajari PAl yang kondalghgan suasana belajar
yang aktif dan menyenangkan sehingga dapat mertkaykgrestasi belajar
PAI siswa. Salah satu alternatif yang bisa diguna@alah dengan penerapan
pendekatan pembelajaraactive learning dikarenakan ada kecenderungan
dewasa ini untuk kembali pada pemikiran bahwa aakdn lebih baik jika
lingkungannya diciptakan alamiah. Belajar akanHdi@rmakna jika anak-anak

“mengalami” apa yang dipelajarinya, bukan “mengetahya.

Salah satu alternatif yang bisa dilakukan dalamingiatkan prestasi
belajar PAI siswa yaitu dengan penerapan pendekatdive learning.
Pendekatanactive learning yaitu belajar dengan menggunakan otak,
mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan berbagaalama dan
menerapkan apa yang dipelajari. Belajar aldiftiye learning)merupakan
langkah cepat, menyenangkan, mendukung dan sedaaaipnenarik, karena
sering kali siswa tidak hanya terpaku di tempat utudnereka tetapi
berpindah-pindah dan dituntut untuk berfikir ketas.

Penggunaan pendekatattive learningini diharapkan agar materi
pelajaran PAI dapat mudah dipahami dan dapat mlieaikgn prestasi belajar
PAI siswa. Hal ini sejalan dengan yang dimaksud#an pendekatamactive
learning agar mampu merangsang pemikiran serta berbagai jenidapgan
siswa agar menjadikan siswa lebih aktif, bebasKksgresi baik secara individu

maupun kelompok sehingga pelajaran akan tercapajatehasil yang lebih

® Melvin L. Silberman,Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa Ak{Bandung:
Nusamedia, 2006), him. 9.



baik dan sesuai dengan yang diharapkan serta desaganmemaksimalkan
penggunaan pendekatactive learningyang mengedepankan potensi nalar

dan emosi.

Oleh karena itulah maka penulis tertarik untuk naeladcan penelitian
yang berhubungan dengan pendekatan pembelajaragardemenerapkan
pendekataractive learning Maka penulis berinisiatif untuk mengambil judul
“Penerapan Pendekatan Active Learning Dalam Menaigkn Prestasi
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Batu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pen@itgambil rumusan

masalah sebagai berikut:
1. Apakah penerapan pendekatattive learning dapat meningkatkan
prestasi belajar PAI siswa kelas VIII SMP NegeB&u?
2. Bagaimana langkah-langkah meningkatkan prestasjdvePAl melalui
penerapan pendekataative learningpada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Batu?
C. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah di atas, maka penelitiandriupuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekagative learning dapat
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas \ANP Negeri 2 Batu.

2. Untuk mendeskripsikan Bagaimana langkah-langkah img&atkan
prestasi belajar PAI melalui penerapan pendekattine learningsiswa

kelas VIII SMP Negeri 2 Batu.



D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka, hipotesis dapat diskam

Ha. Ada perbedaan prestasi belajar PAl siswa sebeflan sesudah

diterapkan pendekataattive learning.

Ho. Tidak ada perbedaan prestasi belajar PAI sssi@elum dan sesudah

diterapkan pendekatattive learning.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagusepihak:

Teoritik.
+ Sekolah

Sebagai sumbangan pengembangan metodologi aganzn Isl

disekolah.

» Bagi Penelitian Lebih Lanjut
Sebagai bahan kajian untuk diadakannya penelitemh | lanjut
tentang pendekatan pembelajagantive learningdengan pendekatan
maupun variabel yang berbeda.

Praktisi

e Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru-guru PAI umtakerapkan
pendekataractive learningdalam meningkatkan prestasi belajar PAI

siswa.



« Bagi Siswa
Memudahkan siswa untuk belajar, sehingga dapat ngkaikan

prestasi belajar PAI siswa.

» Bagi Penulis
Memberikan wawasan dan pengalaman praktis di bigemglitian.
Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikeebagai bekal untuk

menjadi tenaga pendidik yang profesional.
F. Penjelasan Istilah dan Ruang Lingkup Penelitian

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentangpanaisan skripsi
ini, ada baiknya penulis terlebih dahulu menjelaskata kunci yang terdapat
dalam pembahasan ini:

1. Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untulyiap&an siswa
dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mendamalgama Islam
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atauhaat dengan
memperhatikan tuntutan menghormati agama lain dalabungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakak uméwvujudkan
persatuan nasional.7

2. Prestasi Belajar PAI
Prestasi belajar atau hasil belajar dapat diperdlebidang suatu mata

pelajaran tertentu, begitu juga dengan mata palaj@Al, sehingga

" Muhaimin, Suti'ah, Nur Aliop.cit, him. 75-76.



batasan istilah ini lebih difokuskan pada prestadajar PAI. Prestasi
belajar PAI dapat didefinisikan penilaian pendidikeentang kemajuan
siswa dalam segala hal yang dipelajari tentang pek@aran PAI yang
menyangkut pengetahuan atau kecakapan/ keteramyaitamn dinyatakan
sesudah hasil penilai&n.

3. PendekataActive Learning.
Batasan istilah ini lebih difokuskan pada pendagalvin L. Silberman,
yaitu belajar aktif adalah belajar dengan mengganakak, mempelajari
gagasan-gagasan, memecahkan berbagai masalah demapk@an apa
yang dipelajari. Belajar aktifaCtive learning)merupakan langkah cepat,
menyenangkan, mendukung dan secara pribadi mekarina sering kali
siswa tidak hanya terpaku di tempat duduk mereiggpitberpindah-pindah
dan dituntut untuk berfikir kerds.

G. Keterbatasan Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian ini hanya terbatas pada penerapan Ratadeactive learning
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa Rélid= SMP Negeri 2
Batu. Penelitian ini dilakukan dalam dua sikluglus | terdiri dari dua
kali pertemuan dengan menerapkan pendekatdive learningdengan
metodeinformation searchdan siklus Il terdiri dari tiga kali pertemuan
dengan menerapkan pendekagative learningdengan metodéearning

jigsaw.

8 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu¢SBurabaya: Usaha

Nasional, 1994)him. 20.
® Melvin L. Silbermanop.cit, him. 9.



2. Langkah-langkah meningkatkan prestasi belajar P&latai penerapan
pendekataractive learningpada siswa kelas VIII F SMP negeri 2 Batu
yaitu: sesuai dengan rencana pembelajaran, pekdsgembelajaran, dan
penilaian. Untuk mengukur penilaian prestasi belajawa, diukur dari

aspek kognitif dan aspek afektif.
H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyelsistematika
pembahasan skripsi ini dibagi dalam enam bab:

Bab | memaparkan latar belakang masalah, rumusan madaijahn
penelitian, hipotesis penelitian, manfaat penealjtibatasan istilah dan ruang
lingkup penelitian, keterbatasan ruang lingkup figae, serta sistematika
pembahasan.

Bab II merupakan pembahasan tentang kajian teori, yangcakap
pembahasan tentang karekteristik pendidikan agestean!| di SMP yang
meliputi: pengertian pendidikan agama Islam di SMRsar dan tujuan
pendidikan agama Islam di SMP, ruang lingkup pekditl agama Islam di
SMP, serta kurikulum pendidikan agama Islam di SNiRjauan tentang
prestasi belajar PAI yang meliputi: pengertian f@gisbelajar pendidikan
agama Islam, serta faktor-faktor yang mempengarpiégstasi belajar
Pendidikan Agama Islam; tinjauan tentang pendekatdive learningyang
meliputi: pengertian pendekatactive learning, prinsip-prinsip pendekatan
active learning ciri-ciri pendekataractive learning serta beberapa macam

pendekatanactive learning dan langkah-langkah penerapannya; tinjauan
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tentang penerapan pendekatactive learningdengan metodenformation
searchdanlearning jigsawdalam meningkatkan prestasi belajar PAI; faktor
pendukung dan penghambat pendekatiive learning.

Bab Il merupakan penjelasan tentang pendekatan penebtary
mencakup desain dan jenis penelitian, kehadirarelpieriokasi penelitian,
sumber dan jenis data, teknik pengumpulan datapikernalisis data,
pengecekan keabsahan data, dan tahapan penelitian.

Bab IV merupakan penjelasan tentang laporan hasil pemelitang telah
dilakukan oleh peneliti, meliputi penjelasan tegtdatar belakang obyek
penelitian, penjelasasbservasi awal, siklus I, dan siklus II.

Bab V merupakan pembahasan dari hasil penelitian yasahsdilakukan.

Bab VI merupakan bab terakhir yang berisikan tentangrkagian dari
semua isi atau hasil penelitian ini. Dalam babjuga dikemukakan beberapa

saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbang



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Karekteristik Pendidikan Agama Islam di SMP
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam di SMP

Berbicara tentang Pendidikan Agama Islam tidak depari
pengertian pendidikan secara umum, karena pengeiiandidikan
Agama Islam sama halnya dengan pengertian pendidikgara luas,
hanya saja landasan yang digunakan dalam Islam.

Didalam UU SISDIKNAS No 20 tahun 2003 pasal 1 digkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencdmia mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agargpesdik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&natspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecardaklak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negat?.
Ahmad Tafsir memberikan pengertian bahWa%¥*" adalah usaha
meningkatkan diri dalam segala aspek. Definisinm@ncakup kegiatan
pendidikan yang melibatkan guru maupun yang tidaMibatkan guru
(pendidik); mencakup pendidikan formal, maupun nfonmal serta
informal. Segi yang dibina oleh pendidikan adaladlusih aspek

kepribadiant*

9 Undang-undangan No 20 Tahun 2003 Sistem Pendidi@sional (Jakarta: Darut
Bahagia), him. 2.

" Ahmad Tafsir,Metodologi Pengajaran Agama Islag@andung: PT Remaja Rosda
Karya, 2004), him. 6.
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Menurut Encyclopedia Educatignyang dikutip oleh Zuhairini,
pendidikan diartikan sebagai suatu kegiatan yangujo@n untuk
menghasilkan orang beragama. Dengan demikian petiuk diarahkan
kepada pertumbuhan moral dan karakter. Pendidikkaml tidak cukup
hanya memberikan pengetahuan tentang agama saa, tekapi di
samping pengetahuan agama mesti ditekankan feelang attitude,
persoalan ideal, aktivitas kepercayaan.12

Ki Hajar Dewantoro, tokoh pendidikan nasional meuskan
hakikat pendidikan sebagai usaha orang tua bagk-amak dengan
maksud untuk menyokong kemajuan hidupnya, dalammatmperbaiki
timbulnya kekuatan rohani dan jasmani yang ada padak-anak.
Pendidikan juga dimaksudkan untuk menuntun segaffadtan yang ada
agar masyarakat mencapai keselamatan dan bah#igggséngginya.13

Azizy berpendapat bahwa esensi dari pendidikanuyaidanya
proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampmknn generasi tua
kepada generasi muda agar generasi muda mampu tkipkarena itu
pendidikan agama Islam harus mencakup dua hal) yaéndidik peserta
didik untuk berprilaku sesuai dengan nilai-nilaawatahlak Islam dan
mendidik peserta didik untuk mempelajari materiragadslam — subjek

berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.14

12 Zuhairini dan Abdul GhofirMetodologi Pendidikan Agama Islafoniversitas Negeri
Malang: UM PRESS, 2002), him. 1.

13 DarmaningtyasPendidikan Pada dan Setelah Krisi§logyakarta: Pustaka Pelajar,
1999), him. 10.

4 Abdul Majid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
Konsep dan Implementasi 20Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), him. 131.

12
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Menurut Zakiah Darajat, pendidikan agama Islam adalsaha
berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didikipyaya kelak setelah
selesai pendidikan dapat memahami dan mengamalj@anajaran
agama Islam serta menjadikannya sebagsi of life (pandangan hidup)
.15 Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Isabagai usaha sadar
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengeiahdan
keterampilan kepada generasi muda agar kelak mengtlsia bertakwa
kepada Allah SWT. Sedangkan menurut Ahmad Tafsidijgikan Agama
Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorangdeegeseorang agar
ia berkembang secara maksimal sesuai dengan #gaem16

Muhaimin mengatakan bahwa di dalam GBPP PAI di lsékomum
menjelaskan bahwa pendidikan agama Islam adalahausadar untuk
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, merahagtan
mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingangajaran dan
atau latihan dengan memperhatikan tuntutan mengitoragama lain
dalam hubungan kerukunan antar umat beragama aaémyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.

Dari pengertian ini dapat ditemukan beberapa halgyaerlu
diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agataan]syaitu sebagai

berikut:

5 Abdul Rahman Shalef®endidikan Agama dan Pembangunan Watak Bafimsarta:
Raja Grafindo Persada, 2006), him. 6.
18 Abdul Majid dan Dian Andayangp cit, him. 130.
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a. Pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar, yakui lkegiatan dan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan yang dilakulsecara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai

b. Peserta didik yang hendak dipersiapkan untuk mexndajuan, dalam
arti orang yang dibimbing, diajari atau dilatih alal meningkatkan
keyakinan dan pemahaman, penghayatan dan pengalemradap
ajaran agama Islam.

c. Guru pendidikan agama Islam (GPAI) yang melakukagidtan
bimbingan, pengajaran dan atau latihan secara sadedap peserta
didik untuk membentuk kesalehan sosial. Dalam lautlitas atau
kesalehan pribadi itu diharapkan mampu memancasaketialam
hubungan keseharian dengan manusia lainnya (beans&sy), baik
yang seagama (sesama muslim), ataupun yang tidagasa
(hubungan dengan non muslim), serta dalam berbatags&ernegara
sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuaonahgikhuwah
wathoniyah) dan bahkan persatuan dan kesatuan antar manusia
(ukhuwah insaniyah}7

Dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahpakar
pendidikan agama Islam berbeda pendapat mengenasamn pendidikan
agama Islam. Ada yang menitikberatkan pada segbpatuokan akhlak
anak, ada yang menuntut pendidikan teori dan pkadkd® sebagian lagi

ada yang menghendaki terwujudnya kepribadian musiMamun

" Muhaimin, Sutiah dan Nur AliParadigma Pendidikan Islam Upaya mengeefektifkan
Pendidikan Agama Islam di Sekol@andung: PT Remaja Rosda Karya, 2004), him. 75-76.

14



15

demikian, dari perbedaan tersebut secara ringkagatdaliambil
kesimpulan sebagai berikut: pendidikan agama Isha@iaah bimbingan
yang dilakukan oleh seorang dewasa kepada terdidilam masa
pertumbuhan agar ia memiliki kepribadian seoranglimul8

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP
a. Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam di SMP

Masalah dasar adalah masalah yang sangat funddnuktdan
pelaksanaan pendidikan, sebab dari dasar itu akambentuk corak dan
misi pendidikan dan dari tujuan pendidikan akan emtukan ke arah
mana pendidikan itu akan diarahkan.

Dasar adalah landasan tempat berpijak atau tegaesmtu agar
sesuatu tersebut tegak kokoh berdiri. Layaknya aebbangunan
kekokohannya sangat tergantung pada pondasi yangdnelasarnya,
pondasi itu akan menjadi sumber kekuatan dan ke&glbangunan
tersebut.

Dasar pendidikan agama Islam, yaitu fundamen yaegjadi
landasan atau asas agar pendidikan agama Islant deghri tegak
tidak mudah roboh karena tiupan angin kencang leidgologi yang
muncul baik di masa sekarang maupun di masa dabergan adanya
dasar ini maka pendidikan agama Islam akan tegaekrbgdak mudah
diombang-ambingkan oleh pengaruh luar yang mau bodi@an

ataupun mempengaruhi.

8 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadilmu Pendidikan Islan{Bandung: CV Pustaka Setia,
1998), him. 11.
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Dasar pendidikan Islam ada tiga, yaitu Al-Qur'ars-&unnah dan
Perundang-undangan yang merupakan dasar operagielsdsanaan
pendidikan agama Islam di Indonesia.19
1) Al-Qur'an

Al-Qur'an merupakan dasar ideal pendidikan agaraansAl-
Qur'an adalah sumber kebenaran dalam Islam, kehenga tidak
dapat diragukan lagi. Ayat Al-Quran yang pertamali kurun
adalah berkenaan, di samping masalah keimanan, juagsalah

pendidikan. Allah berfirman dalam surstAlag;

3 oo 2 o Py Lz Fo_ e R
o0 e e TGI8 (19516 T8y a1l

) - >0 /{/ A /:9,4 /4/ .{J A _2E 20 _ 20
S G Gyl 2l @ a0l Ak ol @ 45N akos

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Allahmu yang
menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah (2). Bacalah dan Allahmulah yangnggl
pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantaraan
kalam (3). Dia mengajarkan kepada manusia apa yafah
diketahuinya” (Al Alag:1-320

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwéah
menciptakan manusia (dari segumpal darah), sefg@uuntuk

memperkokoh keyakinannya, dia harus memeliharargm abar

tidak luntur hendaknya melaksanakan pendidikan giamgajaran.

9 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadgp.cit., him. 19.
20 Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: CV Diponeg@@05), him. 479.
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Bahkan tidak hanya itu, Allah juga memberikan batfarateri
pendidikan) agar manusia hidup sempurna di dumia in

Firman Allah dalam sural-Bagarah

P
_-§

Qs KAl Jo aabp 2 WK YT 25 ey
D ode 158 o) Vg Ll el

Artinya: “...Dan Dia mengajarkan nana-nama (benda)
seluruhnya kemudian mengemukakannya kepada malaikat
lalu berfirman:”"Sebutkanlah pada-Ku nama benda-keiitd,
jlka kamu memang benar-benar berimarfAl Bagarah:
31).21

Ayat ini menjelaskan bahwa untuk memenuhi segadaate
belum cukup kalau hanya memahami apa, bagaimaria,rsanfaat
benda itu tetapi harus memahami sampai ke hak#dw@bdnda itu.

Dengan penjelasan itu dapat disimpulkan bahwa Islam
menegaskan supaya manusia itu menemukan jati dirsgpagai
insan yang bermartabat, maka tidak boleh tidak <haru
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Di isgmitu
masih banyak lagi ayat-ayat Al-Quran yang menyuryy
pendidikan .22

2). As-Sunnah
Sebagaimana Al-Qur’'an, As-Sunnah juga merupakastaksam

ideal bagi pendidikan agama Islam, As-Sunnah mé&ampaumber

2 bid., him.6.
2 Nur Uhbiyati dan Abu Ahmadgp.cit., him. 19-21.
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kedua setelah Al-Qur'an. Seperti Al-Qur'an, As-Sahrnuga berisi
agidah dan syari'ah. As-Sunnah berisi petunjuk ¢peeh) untuk
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknyak u
membina umat manusia menjadi manusia seutuhnyaaluBpiga
mendidik dengan menggunakan rumah Al-Argom lbn A
Argom, dengan memanfaatkan tawanan perang dan daggan
mengirim para sahabat ke daerah-daerah yang basukmialam.
Semua itu adalah dalam rangka pembentukan manusammdan
masyarakat Islam. Oleh karena itu, As-Sunnah mé&arp&ndasan
kedua bagi cara pembinaan pribadi manusia muslim.23

Dalam pendidikan Islam, As-Sunnah mempunyi dua $ung
yaitu menjelaskan sistem pendidikan Islam yangajgait dalam Al-
Quran serta menjelaskan hal-hal yang tidak terdal@dalamnya
dan menyimpulkan pendekatan pendidikan dari keladup
Rasulullah SAW bersama sahabat, perlakuannya t@phathk-anak
dan pendidikan keimanan yang pernah dilakukafhya.

3) Dasar Yuridis (Perundang-undangan)

Perundang-undangan yang berlaku di Indonesia mieanpa
dasar operasional yang terbentuk sebagai perwujddan dasar
ideal pendidikan Islam itu sendiri. Sebagaimanagy#&rcantum

dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi:

23 Zakiah Darajat, dkkimu Pendidikan IslanfJakarta: Bumi Aksara dan Depag, 1996),
him. 21.

24 samsul NizarFilsafat Pendidikan Islam Pendekatan Historis, Té®r dan Praktis
(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), him. 35.
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UUD 1945
(1).UUD 1945, pasal 29 ayat 1, berbunyi :
Negara berdasarkan atas KeTuhanan Yang Maha Esa.
(2).UUD 1945, pasal 29. Ayat 2 berbunyi :
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk
untuk memeluk agamanya masing-masing dan
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya
itu.®
Pasal 29 UUD 194®nengandung pengertian bahwa bangsa
Indonesia harus beragama. Dalam arti orang-oramgjsatlilarang
hidup di Negara Indonesia. Di samping itu Negardéindengi umat
beragama, untuk menunaikan ajaran agamanya databteh
menurut agamanya masing-masing. Karena itu, agamuseummat

dapat menjalankan ajaran agamanya masing-masingrlukipn

adanya pendidikan agarffa.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP
Tujuan yaitu sasaran yang akan dicapai oleh sesgoatau
sekelompok orang yang memerlukan suatu kegiatareridaitu, tujuan
pendidikan agama Islam yaitu sasaran yang akapalicéeh seseorang

atau sekelompok orang dalam melaksanakan pendidima Islam’

%5 Undang-undang Dasar Tahun 1945 (Surabaya: Jaya 3205), him. 1.

%6 Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As Yusufjetodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 22-23.

2" Hamdani lhsan dan A. Fuad lhs&ilsafat Pendidikan IslaniBandung: Pustaka Setia,
2001), him. 68.
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Tujuan pendidikan agama Isam dirumuskan dari nilai
filosofis yang kerangka dasarnya termuat dalamaffills pendidikan
agama Islam. Seperti halnya dasar pendidikannyaartupendidikan
agama Islam juga identik dengan tujuan Islam indse®®

Pendidikan agama Islam juga mempunyai tujuan peti@pstahap
atau tingkatan yang dilaluinya, adapun pendidikganaa Islam di SMP
bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi us@n yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha E$a lserakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi, pekestiau moral sebagai
perwujudan dari pendidikan agafta.

3. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP
Ruang lingkup materi pendidikan agama Islam (kduaku 1994)
pada dasarnya mencakup tujuh unsur pokok, yaitQuxlan hadits,
keimanan, syariah, ibadah, muamalah, ahlak dakhtggejarah Islam)
yang menekankan pada perkembangan politik. Padieukum tahun1999
dipadatkan menjadi lima unsur pokok, yaitu: Al-Qur; keimanan, ahlak,
figh dan bimbingan ibadah serta tarikh atau sejaya@mg lebih
menekankan pada perkembangan ajaran agama, ilngetaboan dan
kebudayaar® Dan pada tahun 2004 ruang lingkup materi PAI nuilip

Al-Qur’an, akidah, ahlak, figh dan Tarikh dan kelaydan Islam.

%8 JalaluddinTeologi PendidikarfJakarta: Grafindo Persada, 2001), him. 89.

29 Khaeruddin dan Mahfud Junaidurikulum Tingkat Satuan Pendidikan konsep dan
Implementasinya di Madrasdllogjakarta: Nuansa Aksara, 2007), him. 27.

%9 Muhaimin, Sutiah dan Nur Alpp.cit.,him. 79.
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Sedangkan mata pelajaran Pendidikan Agama Islamseara
keseluruhannya dalam lingkup Al-Qur'an dan Al-Hadkeimanan, ahlak,
figh atau ibadah, dan sejarah sekaligus menggambabahwa ruang
lingkup mencakup perwujudan keserasian, keselamaarkeseimbangan
antara lain yaitu:

a. Hubungan manusia dengan Allah SWT.
b. Hubungan manusia dengan manusia.
c. Hubungan manusia dengan (selain manusia) dan imgiunya’

Adapun ruang lingkup materi Pendidikan Agama Isleang ada di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) antara lain yaitu:

a. Al-Quran.

b. Akidah.

c. Ahlak.

d. Figh.

e. Tarikh dan kebudayaan Islam.
Kurikulum PAI di SMP

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani yang semulgurdikan
dalam bidang olahraga, yaiturrere yang berarti jarak tempuh lari, yakni
jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlariamstart hingga
finish. Pengertian ini kemudian diterapkan dalam bidangdioian.
Dalam bahasa Arab, istilah "kurikulum” diartikanndgnmanhaj yakni

jalan yang terang, atau jalan yang terang yanduditdeh manusia pada

31 Abdul Majid, Dian Andayaniop cit, him. 131.
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bidang kehidupannya. Dalam konteks pendidikan kkiluim berarti jalan
terang yang dilalui oleh pendidik atau guru dengaserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sép silai-nilai.
Al-Khauly menjelaskarmanhajsebagai seperangkat rencana dan media
untuk mengantarkan lembaga pendidikan dalam mewajudtujuan
pendidikan yang diinginkait.

Pengertian kurikulum yang ditemukan para ahli rypasangat
bervariasi, pengertian kurikulum dapat ditinjaui dara sisi yang berbeda,
yakni menurut pandangan lama dan pandangan bardaRgan lama atau
yang sering disebut pandangan tradisional, meruarublkhwa kurikulum
adalah sejumlah mata pelajaran yang harus ditenmpunid untuk
memperoleh ijazaff Pengertian ini mempunyai implikasi bahwa mata
pelajaran pada hakikatnya pengalaman masa lamppanhya adalah
untuk memperoleh ijazah.

Sedangkan menurut pandangan modern menyebutkan abahw
kurikulum merupakan pengalaman siswa baik di sékotaupun di luar
sekolah di bawah bimbingan sekolah. Kurikulum titdedbatas pada mata
pelajaran, tetapi meliputi segala sesuatu yang tdapampengaruhi

perkembangan siswa dan bisa menentukan arah ataganissipasi

%2 Muhaimin,Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam kolaa, Madrasah
dan Perguruan TinggiJakarta: Rajawali Pers, 2005), him. 1.

% Oemar HamalikDasar-dasar Pengembangan KurikulyBandung: PT remaja Rosda
Karya, 2007), him. 3.
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sesuatu yang akan terjadi. Dengan kata lain kuwrikulharuslah
menunjukkan kepada apa yang sebenarnya harusjdipelah siswa’
Kurikulum setiap mata pelajaran pada setiap satpemdidikan
dituangkan dalam kompetensi yang harus dikuasaiasgesuai dengan
beban belajar yang tercantum dalam struktur kuwikul Kompetensi
tersebut terdiri atas standar kompetensi dan kanpetdasar yang
dikembangkan berdasarkan standar kompetensi lufdsaBtruktur

kurikulum di SMP disajikan sebagai berikut.

34 Khaeruddin dan Mahfud Junaidip.cit., him. 27.
% Mulyasa,Kurikulum Tingkat Satuan PendidikgBandung: PT Rosda Karya, 2007),
him. 50.
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Tabel 2.1
Stuktur Kurikulum SMP

Kelas dan Alokasi
Komponen Waktu
VIl VIl IX
A. Mata Pelajaran
1. Pendidikan Agama 2 2 2
2. Pendidikan Kewarganegaraan 2 D 2
3. Bahasa Indonesia 4 4 4
4. Bahasa Inggris 4 4 4
5. Matematika 4 4 4
6. llmu Pengetahuan Alam 4 4 4
7. llmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
8. Seni Budaya 2 2 2
9. Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 2 2
10. Keterampilan/Teknologi Informasi dan Komunilasi 2 2 2
B. Muatan Lokal 2 2 2
C. Pengembangan Diri 2* 2* 2%)
Jumlah 2 2 2

2*) Ekuivalen 2 jam pembelajaran
Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa terdaii dtandar
kompetensi dan kompetensi dasar yang dikembanglkandasarkan
kompetensi lulusan. Standar kompetensi dan komgetasar PAl di

SMP® disajikan sebagai berikut:

% Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo Prabovd@ngembangan Model Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan pada Sekolah dan Madrd3akarta: PT Raja Grafindo Persada,
2008), him. 279-295.
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Tabel 2.2

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar

Mata Pe

lajaran PAI untuk SMP Kelas VIII Semester |

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PERMENDIKN/A NO. 22/2006

Al-Qur'an

1. Menerapkan hukum
bacaan Qolgolah
dan Ra

1.1 Menjelaskan bacaan Qolgolah dan Ra
1.2 Menerapkan hukum bacaan Qolgolah dan Ra dadasean surat-suré
Al-Qur'an dengan benar

At

Akidah

2. Meningkatkan
keimanan kepada
Kitab-kita Allah

Ahlak
3. Membiasakan
perilaku terpuiji

4. Menghindari
perilaku tercela

2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada kit k
Allah

2.2 Menyebutkan nama kitab-kitab allah SWT. yditigrunkan kepadg
para Rasul

2.3 Menampilkan sikap mencintai Al-Qur'an sebdgtib Allah

3.1 Menjelaskan pengertian zuhud dan tawakkal
3.2 Menampilkan contoh perilaku zuhud dan tawhkkdéam kehidupari
sehari-hari

4.1 Menjelaskan pengertian ananiah, ghadab, hgb#dtih, dan namimal

4.2 Menyebutkan contoh-contoh perilaku ananidladgb, hasad,
ghibah, dan namimah

4.3 Menghindari perilaku ananiah, ghadab, hasdmhhg dan namimal
dalam kehidupan sehari-hari.

|

n

n

Figh
5. Mengenal tatacara
Shalat Sunnat

. Memahami macam
macam Sujud

. Memahami tatacara
puasa

. Memahami zakat

51
5.2

Menjelaskan ketentuan shalat sunnat rawatib
Memperaktikkan shalat sunnat rawatib

6.1 Menjelaskan pengertian sujud syukur, sujiavga
dan sujud tilawah

Menjelaskan tatacara sujud syukur, sujud satem
sujud tilawah

Memperaktikkan sujud syukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah

6.2

6.3

7.1

7.2
7.3

Menjelaskan ketentuan puasa wajib
Memperaktekkan puasa wajib

Menjelaskan ketentuan puasa sunnah Senin-sKami
Syawal, dan Arafah

Memperaktikkan puasa sunnah Senin — Kamis,
Syawal, dan Arafah

7.4

8.1
8.2
8.3

Menjelaskan pengertian zakat fitrah dan za&ht
Membedakan antara zakat fitrah dan zakat mal
Menjelaskan orang yang berhak menerima zakat
fitrah dan zakat mal

8.4 Memperaktikkan pelaksanaan zakat fitrah dan zalet m

Tarikh dan

Kebudayaan Islam

9. Memahami sejarah
Nabi

9.1 Menjelaskan sejarah Nabi Muhammad SAW.rala
membangun masyarakat melalui kegiatan ekodan perdaganga

9.2 Meneladani perjuangan Nabi dan para sahabéadinah
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Tabel 2.3
Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
Mata Pelajaran PAI untuk SMP Kelas VIII Semester Il

Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar PERMENDIKN/A NO. 22/2006

=}

M

Al-Qur'an
1. Menerapkan hukum bacaan Mad [1.1 Menjelaskan hukum bacaan Mad dan waqat
dan Wagaf 1.2 Menunjukkan contoh hukum bacaan Mad dan
Wagaf dalam bacaan surat-surat Al-Qur'an
1.3 Mempraktekkan bacaan Mad dan waqaf dalan
bacaan surat-surat Al-Qur’an
Akidah
2. Meningkatkan keimanan kepada |2.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Ra
para Rasul Allah Allah
2.2 Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allal
2.3 Meneladani sikap-sikap Rasulullah SAW
Ahlak
3. Membiasakan perilaku terpuji 3.1 Menjelaskan abad makan dan minum
3.2 Menampilkan adab makan dan minum
3.3 Mempraktekkan adab makan dan minum dalg
kehidupan sehari-hari
4. Menghindari perilaku tercela 4.1 Menjelaskan perilaku dendam dan munafik
4.2 Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik
4.3 Menghindari perilaku pendendam dan munafi
dalam kehidupan sehari-hari
Akidah
5. Meningkatkan keimanan 5.1 Menjelaskan pengertian beriman kepada Har
kepada Hari Akhir Akhir
5.2 Menyebutkan ayat Al-Qur'an yang berkaitan
dengan hari Akhir
5.3 Menceritakan proses kejadian kiamat sughro
dan kubro seperti terkandung dalam Al-Qur'a
dan Al-Hadits
Ahlak
6. Membiasakan perilaku 6.1 Menjelaskan pengertian gana’ah dan tasamu
terpuiji 6.2 Menampilkan contoh perilaku gana’ah dan
tasamuh
6.3 Membiasakan perilaku gana’ah dan tasamuh
dalam kehidupan sehari-hari
Figh
7. Memahami hukum Islam 7.1 Menjelaskan jenis-jenis hewan yang halal dan
tentang hewan sebagai haram dimakan
sumber bahan makanan 7.2 Menghindari makanan yang bersumber dari
Binatang yang diharamkan
Tarikh dan Kebudayaan Islam
8. Memahami sejarah dakwah 8.1 Menceritakan sejarah pertumbuhan ilmu
Islam pengetahuan Islam sampai masa Abbasiyah
8.2 Menyebutkan tokoh ilmuwan muslim dan

Perannya sampai masa daulah Abbasiyah.
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Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (SKKDerdikangkan
dari standar kompetensi lulusan, adapun standapé&tansi lulusan mata
pelajaran PAP’ yaitu:

a. Al-Quran Hadits
Menerapkan tata cara membaca Al-Qur'an menurutdajpwulai dari
cara membaca "Al’-Syamsiah dan "Al’-Qomariyah samgepada
menerapkan hukum bacaan mad dan waqof.
b. Akidah dan Ahlak
1) Meningkatkan pengenalan dan keyakinan terhadapkaspek
rukun iman mulai dari iman kepada Allah sampairinkapada
Qodha dan Qadar serta Asmaul Husna.

2) Menjelaskan dan membiasakan perilaku terpuji sepgmaah

dan tasamuhdan menjauhkan diri dari prilaku tercela seperti

ananiah, hasad, ghadatannamimah.
c. Figh
Menjelaskan tata cara wajib mandi dan sholat-sholafarid dan
jamaah baik sholat wajib maupun sholat sunah.
d. SKi
Memahami dan meneladani sejarah Nabi Muhammad a@nsahabat
serta menceritakan sejarah masuk dan berkembantptgran di

nusantara.

37 Muhaimin, Sutiah dan Sugeng Listyo Prabowm.cit.,him. 269-270.
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B. Prestasi Belajar PAI
1. Pengertian Prestasi Belajar PAI

Prestasi belajar merupakan kalimat yang terdin daa kata, yaitu
prestasi dan belajar. Setiap kata dari prestasibééajar mempunyai arti
tersendiri. Dalam kamus bahasa Indonesia disebubiewa prestasi
adalah hasil yang telah dicapai, dilaksanakan dierjelkan®® Menurut
Purwadarminta, prestasi adalah hasil yang telatapdic (dilakukan,
dikerjakan dan sebagainy®).

Pendapat lain mengenai prestasi dikemukakan olsnuN&larahab,
bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tenmergembangan dan
kemajuan siswa yang berkenaan dengan penguasaam fpaljaran yang
disajikan kepada siswa serta nilai-nilai yang tpedadalam kurikulum.
Mas'ud Hasanah Abdul Qohar juga memberikan defieisiang prestasi.
Bahwa prestasi adalah apa yang telah dicapai, pekdrjaan, hasil yang
menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan terulerja*®

Dari pengertian prestasi yang telah dibahas di, atdepat
disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari skatyiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan hati yalmeroleh dari
keuletan kerja.

Sedangkan belajar adalah kegiatan yang berprosesm@aupakan

unsur yang sangat fundamental dalam setiap perggdeman jenjang

% Depdikbud Kamus Besar Bahasa Indonegiakarta: P N Balai Pustaka), him. 787.

%9 Syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Guf8urabaya: Usaha
Nasional, 1994)him. 20.

“%1bid., him. 20-21.
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pendidikan, ini berarti bahwa berhasil atau gagalpgncapaian tujuan
pendidikan itu tergantung pada proses yang diatdei siswa.

Para pedadog dan psikolog berpendapat bahwa batigéah suatu
proses perubahan prilaktiSecara umum belajar dapat diartikan sebagai
suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetapyyterjadi sebagai
hasil dari pengalaman atau tingkah laku. Yang dsudlkdari pengalaman
adalah segala kejadian (peristiwva) yang secaraagengaupun tidak
sengaja dialami oleh setiap orang. Sedangkan tatierupakan kejadian
yang dengan sengaja dilakukan setiap orang secemaabg-uland?
Belajar bukan menghafal dan bukan pula mengingalaj& adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan padaesgeorang.
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat uhkitar) dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamarsikap dan
tingkah lakunya, keterampilannya, kecakapan danakepuannya, daya
reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspakg yada pada
individu.*®

Biggs dalamteaching for learningmendefinisikan belajar dari tiga
macam rumusan, yaitu rumusan kuantitatif, institngl dan kualitatif.
Dalam rumusan ini kata perubahan dan tingkah ladkaktlagi disebut

secara eksplisit karena kedua istilah tersebutsudanjadi kebenaran

“! Burhanuddin SalanCara Belajar yang Sukses di Perguruan Tingiakarta: Rineka
Cipta, 2004), him. 3.

42 Muhaimin, Abdul Ghofir dan Nur Ali,Strategi Belajar Mengajar Penerapannya
dalam Pembelajaran Pendidikan Agatf@urabaya: CV. Citra Media, 1996), him. 43.

3 Nana SudjanaDasar-Dasar Proses Belajar Mengaja(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), him. 28.
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umum. Secara kuantitatif (jumlah) belajar diartikaebagai kegiatan
pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif atenfakta
sebanyak-banyaknya, jadi belajar dalam hal ini isgd@e banyak materi
yang dikuasai oleh siswa. Secara institusional etkblagaan) belajar
dipandang sebagai prosesvaliditas” atau pengabsahan terhadap
penguasaan siswa atas materi-materi yang telahlagipe siswa,
sedangkan secara kualitatif (mutu) belajar merupgkases memperoleh
arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta cara-arafsirkan dunia di
sekeliling siswa dalam arti tercapainya daya ptam tindakan yang
berkualitas untuk memecahkan masalah-masalah yaadapi siswé’
Definisi-definisi yang telah dikemukakan oleh paahli diatas
diperoleh hal-hal pokok tentang belajar, y&fu:
(a) Bahwa belajar itu membawa perubahan (dalam kethavioral
change aktual maupun potensial).
(b) Bahwa perubahan itu pada pokoknya adalah didapaykakecakapan
baru (dalam arti Kenntnis dan Fertingkeit).
(c) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha (dengaags.
Dari pengertian prestasi dan belajar diatas, ddipahpulkan bahwa
prestasi belajar adalah proses yang dialami sisaa mienghasilkan

perubahan dalam bidang pengetahuan, penerapanadalsis, sintesis,

44 Muhibin Syah,Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba(Bandung: Rosda
Karya, 2005), him. 91-92.
5 Sumadi Suryabrat®sikologi PendidikarfJakarta: Grafindo Persada, 2001), him. 232.
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dan evaluasi® Prestasi belajar juga sebagai penilaian pendidi&atang
kemajuan siswa dalam segala hal yang dipelajarisekolah yang
menyangkut pengetahuan atau kecakapan/ keteranyaitem dinyatakan
sesudah hasil penilaidh.

Kemajuan siswa yang diperoleh tidak saja berupa pengetahuan,
tapi juga berupa kecakapan atau keterampilan. Sgyauzsa diperoleh di
bidang suatu mata pelajaran tertentu, salah satpaga mata pelajaran
PAL.

Sejalan dengan definisi prestasi belajar, makatd#ipetikan bahwa
prestasi belajar PAIl adalah penilaian pendidikantategy kemajuan siswa
dalam segala hal yang dipelajari tentang mata grelaj PAI yang
menyangkut pengetahuan atau kecakapan/ keteranyaitem dinyatakan
sesudah hasil penilaidh.

Prestasi belajar PAI dapat dilihat dari hasil lajang dicapai.
Hasil pembelajaran pendidikan agama Islam mencdiagil langsung
(instructional effedtdan hasil pengiringamqrturant effegt Perencanaan
pembelajaran pendidikan agama yang baik diperlyk@amilihan hasil
pembelajaran yang segera dapat diukur pencapaiaimagi langsung)
dan hasil belajar yang terbentuk secara kumulatigymerupakan ramuan
dari sejumlah peristiwva pembelajaran pendidikan nmaga (hasil

pengiringan).

¢ Reni Akbar HawadiAkselerasi Informasi Program Percepatan Belajat hBarbakat
Intelektual(Jakarta: Grasindo Anggota lkapi, 2004), him. 68.

4" Syaiful Bahri Djamarahpp.cit.,him. 24.

“8|bid..
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Hasil pembelajaran pendidikan agama tidak semuapbehasil
nyata yang dapat diukur langsung setelah belagagna ada hasil belajar
yang tidak bisa diamati setelah pembelajaran péwicdagama berakhir,
terutama hasil pembelajaran ranah sikap. Ranalp sikerupakan hasil
pendidikan agama yang banyak diharapkan dan sidaip Imerupakan
hasil pembelajaran pendidikan agama yang terbeséaara kumulatif
dalam waktu yang relatif lama dan merupakan inwgrdernalisasi dari
hasil sejumlah perlakuan pembelajaran pendidikamad’

Dalam pengelolaan interaksi belajar mengajar, garus menyadari
bahwa pendidikan tidak hanya dirumuskan dari sudarmatif,
pelaksanaan interaksi belajar mengajar adalah umekanamkan suatu
nilai ke dalam diri siswa agar mengalami perubatdir dari interaksi
belajar mengajar diharapkan siswa merasakan peaokadrubahan
dalam dirinya. Untuk memahami perubahan-perubateanry yerjadi itu
dapat dilihat dari jangkauan kemampuan sepagnitif domain, afektif
domain, dan psychomotorik domaitf. Menurut Bloom, dkk, ranah
(domain) pembinaan pendidikan ada tiga macam, yditu:

a. Kemamuan kognitif, yang berhubungan dengan aspéiekiual
(pengetahuan).
b. Kemapuan afektif, mengenai aspek emosi (minatkéihgaku, dan

nilai).

49 Muhaimin, Sutiah dan Nur Alpp.cit.,him. 192.

%0 Syaiful Bahri Djamaratpp.cit.,him. 17.

®1 DjumransjahPengantar Filsafat PendidikafMalang: Bayumedia Publishing, 2004),
him. 130.
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c. Kemampuan psikomotor, meliputi aspek keseimbangdara fisik

dan psikis serta keahlian.

Ketiga aspek tersebut secara sederhana sebagkiyasmebertalian

dengan “head” (aspek kognitif), “heart” (aspek afektif), “hand”

(psikomotorik), yang ketiganya saling berhubungamt edan tidak

terpisahkan satu sama lainnya. Tiap-tiap aspekritelai bagian-bagian

yang berurutan secara teratur yang disebakonomyberupa tujuan

pendidikan yang harus dicapai dalam situasi betagrgajar.

Aspek-aspek yang diperoleh dari proses belajar ajangmenurut

Bloom dapat dijabarkan lagi dalam bentuk-bentukgyketih operasional,

yaitu:

a. Aspek pengetahuardgnitive terdiri dari 6 (enam) kecakapan, yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Kecakapan pengetahuédanowledge).
Kecakapan pemahamé&omprehension).
Kecakapan penerapéapplication).
Kecakapan penguraiganalysis).
Kecakapan pemandué#syntesis).

Kecakapan penilaiafevaluation).

Perubahan yang terjadi pada aspek kognitif tergantpada

tingkat kedalaman belajar yang dialami, misalnymkiaspek kognitif

seorang siswa dapat hanya berubah pengetahuan asaja,lebih

mendalam lagi dapat berubah pemahamannya mengeati bal,

berubah kemampuannya dalam menerapkan pengetalayd@mybah
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pengetahuan dalam menganalisis suatu kejadian, bdderu
kemampuannya untuk melakukan evaluasi terhadap lamaseang
dihadapinya. Seorang siswa diharapkan akan mamplakakan
pemecahan terhadap masalah-masalah yang dihadapieygan
perubahan aspek kognitifnya.
Aspek sikap(affective)terdiri dari 5 (lima) kecakapan, yaitu:
1) Kecakapan menerima rangsang@aateiving).
2) Kecakapan merespon rangsan@@sponding).
3) Kecakapan menilai sesuditaluing).
4) Kecakapan mengorganisir niliarganization).
5) Kecakapan menginternalisasikan (mewujudkan) nilai-
nilai/pemilikan(chacterization by a value or value complex).
Apabila perubahan terjadi pada aspek afektif inswa
diharapkan akan lebih peka terhadap nilai dan ey#s@g berlaku
dalam pendidikan agama Islam. Jika perubahan yangdt cukup
mendasar, maka siswa tidak hanya akan menerima dan
memperhatikan sesuatu nilai saja, melainkan jugan akampu
menanggapi serta mengikatkan diri pada nilai itammpu melakuakan
pengaturan suatu sistem nilai yang berlaku dalandig&kan agama
Islam. Dengan pengertian bahwa siswa mampu mengestgm nilai
itu, sehingga menjadi milik pribadinya dan sebaghibat sikap

mentalnya mencerminkan sistem nilai itu.
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C. Aspek Keterampilapscyhomotor)

Aspek psikomotorik ini, siswa akan memperoleh latgsilan
yang bermacam-macam berdasarkan kepentingannyajputnel
persepsi, kesiapan, jawaban terarah, jawaban yamplkks, adapsi,
dan asli. Dalam aspek ini banyak terjadi peniriragkih laku.

Uraian di atas dapat diperoleh kejelasan bahwaeprbslajar-
mengajar pada dasarnya mengharapkan terjadinydbaean dalam
ketiga aspek tersebut. Perubahan yang diharapkaudlitpada ketiga
aspek tersebut akan berpengaruh terhadap tingkalsiswa sehingga
pada akhirnya cara berfikir, cara merasa dan damasmelakukan
sesuatu akan menjadi relatif menetap dan membekélkasaan
bertingkah laku pada diriny4. Sehingga siswa nantinya memiliki
hasil belajar/prestasi belajar PAI yang baik danmma untuk
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalawhugetm sehari-
hari baik dilingkungan sekolah maupun dalam linglammasyarakat.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi BelajarPAl
Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, secara urfakior-
faktor yang mempengaruhi hasil belajar dibedakas &t kategori, yaitu
(1) faktor internal dan (2) faktor eksternal. Kedaktor tersebut saling
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehinggenentukan

kualitas hasil belajaf®

%2 Muhaimin, Abdul Ghofir dan Nur Alipp.cit., him. 70-72.
°3 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan Pembelajaraflogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2007), him. 19.
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Menurut Muhibbin Syah faktor-faktor yang mempendprhasil
belajar ada 3 yaitu: (1) faktor internal atau faktialam diri siswa, (2)
faktor eksternal atau faktor yang datang dari tiarsiswa, dan (3) faktor
pendekatan belajar yakni jenis upaya belajar sigavay meliputi strategi
dan pendekatan yang digunakan siswa untuk melakukegiatan
pembelajaran materi-materi pelajaran.

Uraian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tpsesbelajar
siswa tersebut adalah sebagai berikut:

a. Faktor Intern
1) Faktor Jasmaniah
a) Faktor Kesehatan
Proses belajar seseorang akan terganggu jika Kaseha
seseorang terganggu. Keadaan fungsi-fungsi jasiest@ntu,
seperti fungsi-fungsi panca indra apabila tergafigegehatnnya
maka akan berpengaruh terhadap hasil belajar. Pemta
mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam predajsrb
mengajar. Panca indra adalah pintu gerbang iimgegtahuan,
hal ini mengingatkan bahwa pengenalan dunia luag yaisa
disebut pengamatan, panca indra mempunyai peragamg.
Hasilnya berupa kesan yang tinggal dalam ingat@mg(fapan)

yang berikutnya membantu fantasi, demikian terukate satu

** Muhibbin Syahpp.cit., him. 130.
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sama lainnya, sehingga pentingnya panca indra tioktu
diragukan lagr?
b) Cacat Tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau bddanini
terjadi hendaknya ia belajar pada lembaga pendidiktausus
atau diusahakan alat bantu yang dapat menguramgjapgh
kecacatan®
2) Faktor Psikologis
a) Intelegensikecerdasan siswa
Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar siswa, karena itu niakan
kualitas belajar siswa. Semakin tinggi tingkat legensi
seorang individu, semakin besar peluang individeseteut
meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakidate
tingkat intelegensi individu, semakin sulit individdu mencapai
kesuksesan belajar. Oleh karena itu, perlu bimiirogdajar dari
orang lain, seperti guru, orang tua dan lain sehgga’
b) Perhatian
Pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obpek at

banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai aksivitang

°5 Mustagim,Psikologi PendidikarfJogjakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 70.

% Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhingiakarta: Rineka Cipta,
1995), him. 55.

®" Baharuddin dan Esa Nur Wahyuap.cit., him. 20-21.

37



38

dilakukan dinamakan perhatian. Dilihat banyak siédya
kesadaran yang menyertai suatu aktivitas, perhab#sa
dibedakan perhatian intensif dan perhatian tidénsif. Makin
intensif perhatian belajar makin berhasillah belajaleh
karenanya materi dan penyampaian sebaiknya mampu
menimbulkan perhatian yang intengif.

c) Sikap siswa

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti

berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespogam
cara yang relatif tetap terhadap objek orang, [ardan
sebagainya. Baik secara positif maupun negatifafBikiswa
yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajgang guru
sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagieproslajar
siswa tersebut. Sebaliknya, sikap negatif siswhatiap guru
dan mata pelajaran yang disajikan, dapat menimhutkaulitan
belajar siswa tersebtit.

d) Motivasi

Motivasi adalah suatu perubahan energi dalam diri

seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaamedksi
untuk mencapai tujuall. Sedangkan motivasi belajar dapat

timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat daginginan

°8 Mustagim,op.cit.,him. 72.

%9 Muhibbin Syahpp.cit.,him. 134.

%0 Oemar HamalikKurikulum dan PembelajarafJakarta: Grafika Offset, 2005), him.
106.
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berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan eika-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya pegaaa,
lingkungan belajar yang kondusif dan kegiatan laelgjang
menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor terselisebabkan
oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang girkam
untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giaand
semangat!
e) Bakat

Slavin mendefinisikan bakat sebagai kemampuan piaten
yang dimiliki seorang siswa untuk belajar. Dengamikian,
bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi satah
komponen yang diperlukan dalam proses belajar sm%go
Apabila bakat seseorang sesuai dengan bidang yetang di
pelajarinya, maka bakat itu akan mendukung prosésasnya
sehingga kemungkinan besar ia akan berhasil.

f) Minat

Minat sama halnya dengan kecerdasan dan motivasi,
karena memberi pengaruh terhadap aktivitas beldgena jika
seseorang tidak memiliki minat untuk belajar, idak akan
bersemangat atau bahkan tidak mau belajar. Olebn&aitu,

dalam konteks belajar di kelas, seorang guru atendidik

®1 Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukurannya Analisis di BidaPendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 23.
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lainnya perlu membangkitkan minat siswa agar tiérterhadap
materi pelajaran yang akan di pelajarifi§a.
3) Faktor Kelelahan
a) Kelelahan Jasmani.

Kelelahan jasmani terjadi karena terjadi kekacauan
substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehidggah
tidak/kurang pada bagian-bagian tertentu. Ini jusgngat
mempengaruhi belajar siswa, yang mengakibatkan raenya
prestasi belajar siswa.

b) Kelelahan Rohani.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kafesu
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini juga gaan
mempengaruhi dalam belajar siswa dan mengakibatkan
menurunnya prestasi belajar siswa.

b. Faktor Ekstern
1) Faktor Keluarga
Keluarga adalah bentuk masyarakat kecil yang meggun
pengaruh terhadap prestasi siswa. Karena lingkukgarmargalah
yang pertama-tama membentuk kepribadian siswa, ahpak

keluarga akan memberikan pengaruh positif atautrieBangaruh

%2 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuap.cit., him.24-25.
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ini terlihat dari cara orang tua mendidik, suasamaah, keadaan
ekonomi keluarga, perhatian keluarga dan sebagéinya

2) Faktor Sekolah

Untuk mendapatkan prestasi belajar yang baik, nfiakimr

selanjutnya yang mempengaruhi adalah faktor sek8lalva akan
mempunyai prestasi yang baik apabila sekolah yatemgati
menggunakan pendekatan belajar yang baik, kurikujang
sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, adanya gabuwang
harmonis antara siswa dengan guru, siswa dengama,sis
terwujudnya disiplin sekolah, lengkapnya alat-datajar, serta
tersedianya sarana dan prasarana untuk béfajar.

3) Faktor Masyarakat

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga
berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Réngfar terjadi
karena keberadaan siswa di tengah-tengah masyafalkiat dari
masyarakat ini antara lain tentang kegiatan siswadand
masyarakat, teman bergaul dan bentuk kehidupan arast,
yang semuanya mempengaruhi belajar sfSwa.
c. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar, dapat dipelajari sebagai segata atau
strategi yang di gunakan siswa dalam menunjangtiefials dan

efisiensi proses pembelajaran materi tertentu.tfradalam hal ini

&3 Slametopp.cit.,him. 60.
® Ibid., him. 64.
%5 |bid., him. 69-70.
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berarti seperangkat langkah operasional yang diyeeda sedemikian

rupa untuk memecahkan masalah atau mencapai togiajar>®
Menurut Caroll dalam A. Kosasih hasil belajar aarestasi

siswa dipengaruhi oleh lima fakt¥rdiantaranya:

1) Faktor bakat belajar.

2) Faktor waktu yang tersedia untuk belajar.

3) Faktor kemampuan pengajaran.

4) Faktor kualitas pengajaran.

5)  Faktor lingkungan.

Dari kelima faktor tersebut, maka faktor pertamansai keempat
merupakan faktor yang datang dari dalam diri seéndedangkan
faktor yang kelima merupakan faktor yang datang ldar diri siswa
yakni lingkungan.

C. PendekatanActive Learning
1. Pengertian Pendekatarictive Learning
Secara harfiahactive learning maknanya adalah belajar aktif.
Kebanyakan praktisi dan pengamat ada juga yang ebemryya sebagai
model learning by doing.Pendekatannya, memandang belajar sebagai

proses membangun pemahaman lewat pengalaman danmasi.

® Muhibbin Syahpp.cit.,him. 140.
®’A. Kosasih, dkk.Optimalisasi Media Pembelajaran Mempengaruhi Mdiyahasil
Belajar dan Kepribadia (Jakarta: PT Grasindo, 2007), him. 51.
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Dengan pendekatan ini, persepsi, pengetahuan dasga® peserta didik
yang unik ikut mempengaruhi proses pembelaj&tan.

Pendekatanactive learning adalah suatu istilah dalam dunia
pendidikan yaitu sebagai strategi belajar mengggauig bertujuan untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Dan untuk mencaptarkleatan siswa
agar efektif dan efisien dalam belajar membutuhb@rbagai pendukung
dalam proses belajar mengajar. Misalnya dari ss@wta, guru, situasi
belajar, program belajar dan dari sarana belaj@&nuvut Ujang Sukandi,
pengertian dari pendekateactive learningadalah cara pandang yang
menganggab belajar sebagai kegiatan membangun ragdangpengertian
terhadap pengalaman dan informsi yang dilakukaim siepembelajar,
bukan oleh si pengajar, serta menganggap mengefmgai kegiatan
menciptakan suasana yang mengembangkan inisiatitasteygung jawab
belajar si pembelajar sehingga berkeinginan tentskubelajar selama
hidupnya, dan tidak tergantung pada guru atau otaimgbila mereka
mempelajari hal-hal yang baft.

Menurut Melvin L. Silberman, pendekatactive learningadalah
belajar dengan menggunakan otak, mempelajari gaggEsgAsan,
memecahkan berbagai masalah dan menerapkan apa dyaeigjari.
Belajar aktif active learning)merupakan langkah cepat, menyenangkan,

mendukung dan secara pribadi menarik, karena sdémtigsiswa tidak

® Ellys J. Ed, Kiat-Kiat Meningkatkan Potensi Belajar AnafBandung: Pustaka
Hidayah,tt), him. 29.

%9 Ujang Sukandi, Belajar Aktif dan Terpadu: Apa, Mengapa, Bagaimé#rurabaya:
Duta Graha Pustaka, 2003), him. 6.
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hanya terpaku di tempat duduk mereka tetapi beabipmindah dan
dituntut untuk berfikir kera&’

Memang pendekataactive learningmerupakan konsep yang sukar
didefinisikan secara tegas, sebab semua cara biélappengandung unsur
keaktifan dari peserta didik, meskipun kadar kdaRktiya berbeda.
Keaktifan dapat muncul dalam berbagai bentuk setege yang telah
dikemukakan di atas. Akan tetapi, kesemuanya itwshaikembalikan
kepada suatu karakteristik keaktifan dalam raragiteve learning strategy
yaitu keterlibatan intelektual, emosional dalami&&m belajar-mengajar
yang bersangkutan, asimilasi akomodasi kognitifamtal pencapaian
pengetahuan, perbuatan serta pengalaman langsumadde baliknya
(Feed Back dalam pembentukan ketrampilan dan penghayataia ser
internalisasi dan nilai-nilai dalam pembentukarapik

Bertitik tolak dari uraian di atas, maka diambilagu kesimpulan
bahwa yang dimaksud dengan pendekatetive learningadalah salah
satu cara atau strategi belajar mengajar yang nwgnkeaktifan dan
partisipasi peserta didik dalam setiap kegiatanjaemengajar seoptimal
mungkin, sehingga peserta didik mampu mengubahkamglakunya
secara efektif dan efisien dalam kehidupan selaatri-h

2. Prinsip-Prinsip PendekatanActive Learning
Untuk dapat menerapkan pendekasative learningdalam proses

belajar mengajar, maka hakekat dari pendekaiztive learningperlu

© Melvin L. Silberman,Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa AktBandung:
Nusamedia, 2006), him. 9.
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dijabarkan ke dalam prinsip-prinsip yang dapat @trberupa tingkah
laku. Jadi dapat dipahami bahwa yang dimaksud depgasip-prinsip
pendekatanactive learningadalah tingkah laku yang mendasar yang
selalu nampak dan menggambarkan keterlibatan sid&lam proses
belajar mengajar baik keterlibatan mental, intelakimaupun emosional
yang dalam banyak hal dapat diisyaratkan ketedibdangsung dalam
bentuk keaktifan fisik.

Sedangkan dalam penerapan pendekaizive learningseorang
guru harus mampu menyajikan pelajaran yang diaparkaenjadi
menantang dan merangsang daya cipta peserta ditlilkk menemukan
serta mengesankan bagi peserta didik. Untuk ituasgoguru harus
memperhatikan beberapa prinsip dalam menerapkadegatanactive
learning, sebagaimana yang diungkapkan oleh Semiawan danrifijha
bahwa prinsip-prinsip pendekatactive learningadalah sebagai berikut:
a. Prinsip Motivasi

Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendprga
untuk melakukan sesuatu, atau keadaan seseorangogjanisme
yang menyebabkan kesiapannya untuk memulai seremgkiagkah
laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalalu grases untuk
menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau kaig laku untuk
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan, atau kealdsmakesiapan
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunyatuk berbuat

sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. Tugas aaotalah
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membangkitkan motivasi siswa sehingga siswa maajdrelMotivasi
dapat timbul dari dalam diri individu (motivasi fistik) dan dapat
pula timbul akibat pengaruh dari luar dirinya (neasi ekstrinsik)?*

b. Prinsip Latar atau Konteks.

Kegiatan belajar tidak terjadi dalam kekosongandaBujelas,
para peserta didik yang mempelajari sesuatu haj parnu telah pula
mengetahui hal-hal lain yang secara langsung atiak ttangsung
berkaitan. Karena itu, para guru perlu menyeliddga kira-kira
pengetahuan, perasaan, keterampilan, sikap danalpemgn yang
telah dimiliki para peserta didik. Perolehan inirlpedihubungkan
dengan bahan pelajaran baru yang hendak diajarkan gtau
dipelajari para peserta didik. Dalam mengerjakaank&aragaman
tumbuh-tumbuhan atau hewan misalnya, para guru tdapa
mengaitkannya dengan pengalaman para peserta didikgan
tumbuh-tumbuhan dan hewan yang dipelihara orangytjayang
berada dilingkungan sekitarnya. Dengan cara irsepa didik akan
lebih mudah menangkap dan memahami bahan pelajarenbaru

c. Prinsip Keterarahan kepada Titik Pusat atau Fokus Tertentu.

Seorang guru diharapkan dapat membuat suatu batdukpola

pelajaran, agar pelajaran tidak terpecah-pecahpdamatian peserta

didik terhadap pelajaran dapat terpusat pada ntatéentu. Untuk itu

" Moh. Uzer UsmanMenjadi Guru Profesiona(bandung: PT Remaja Rosda Karya,
2006), him. 28-29.

2 Conny Semiawan dkkPendekatan Keterampilan Proséiakarta: Gramedia, 1990),
him. 10.
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seorang guru harus merumuskan dengan jelas magathhendak
dipecahkan, merumuskan pertanyaan yang hendakatijaupaya ini
akan dapat membatasi keleluasaan dan kedalamam tb@lajar serta
akan memberikan arah kepada tujuan yang hendalpalicsecara
tepat’®

d. Prinsip Hubungan Sosial atau Sosialisasi.

Dalam belajar para peserta didik perlu dilatih knhekerja
sama dengan rekan-rekan sebayanya. Ada kegiatajarbétrtentu
yang akan lebih berhasil jika dikerjakan secarasdmea-sama,
misalnya dalam kerja kelompok, daripada jika didesn sendirian
oleh para peserta didik. Belajar mengenai baharmguean yang
biasanya digunakan oleh masyarakat dalam membanguah, tentu
saja akan lebih mudah dan lebih cepat jika parar@eslidik bekerja
sama. Peserta didik dapat dibagi kedalam kelompokkepada setiap
kelompok diberikan tugas yang berbeda-beda. Lathekerja sama
sangatlah penting dalam proses pembentukan kepaibgokeserta
didik.™

e. Prinsip Belajar Sambil Bekerja.

Anak-anak pada hakikatnya belajar sambil bekerjau at
melakukan aktivitas. Bekerja adalah tuntutan pdasya dari anak.
Karena itu, anak-anak perlu diberikan kesempataokumelakukan

kegiatan nyata yang melibatkan otot dan pikiranr§@makin anak

73 Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit.,him. 96.
" Conny Semiawan dklp.cit.,him. 11.
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tumbuh semakin berkurang kadar bekerja dan sembadgitambah
kadar berfikir. Apa yang diperoleh anak melalui iltgn bekerja,
mencari dan menemukan sendiri tidak akan mudalpaiian. Hal ini
akan tetanam dalam hati sanubari dan pikiran dpata peserta didik
akan bergembira kalau mereka diberi kesempatark unanyalurkan
kemampuan bekerjanya.

f. Prinsip Perbedaan Perorangan atau Individualisasi.

Masing-masing individu mempunyai kecenderungan yang
berbeda. Untuk itu para guru diharapkan tidak melakekan sama
terhadap siswa-siswanya. Seorang guru diharapkaet deempelajari
perbedaan peserta didik, agar kecepatan dan keliarhaelajar
peserta didik dapat ditumbuhkembangkan dengan isesmpt
mungkin’®

g. Prinsip Menemukan.

Seorang guru hendaknya dapat memberikan kesemipgpaa
semua peserta didik untuk mencari dan menemukatirserberapa
informasi yang telah dimiliki. Informasi guru telsg hendaknya
dibatasi pada informasi yang benar-benar mendasafndemancing’
peserta didik untuk ‘mengail’ informasi selanjutny&a peserta didik
diberi peluang untuk mencari dan menemukan semdoimasi itu,

maka mereka akan merasakan getaran pikiran, peraaa hati.

5 Ibid..
76 Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit.,him. 97.
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Getaran-getaran dalam diri peserta didik akan mamnkegiatan
belajar tidak membosankan, malah menggairafhkan.
h. Prinsip Pemecahan Masalah
Seluruh kegiatan peserta didik akan terarah jikiording untuk
mencapai tujuan-tujuan tertentu. Guna mencapaamdfujuan, para
siswa dihadapkan dengan situasi bermasalah agaekanepeka
terhadap masalah. Kepekaan terhadap masalah dapditutkan jika
para peserta didik dihadapkan kepada situasi yaegneriukan
pemecahan. Para guru hendaknya mendorong pardspdiskk untuk
melihat masalah, merumuskannya dan berdaya upayak un
memecahkannya sejauh taraf kemampuan para pe&tktd®d
Jika prinsip-prinsip ini diterapkan secara nyatkieproses belajar
mengajar dikelas, maka pintu keagadtive learningmulai terbuka.

3. Ciri-ciri Pendekatan Active Learning
Beberapa ciri-ciri dalam proses pembelajaran alRéndekatan

Active Learninyadalah sebagai beriKtit

a. Situasi kelas menantang siswa melakukan kegiatijabenengajar
secara bebas, tetapi terkendali.

b. Guru tidak mendominasi pembicaraan, tetapi lebihnyak
memberikan rangsangan berfikir kepada siswa untekn@cahkan

masalah.

" Zuhairini dan Abdul Ghofirloc, cit.

8 Conni Semiawan dklgp.cit.,him. 13.

" Nana SudjanaCBSA Dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algesindo, 1996), him. 25-26.
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c. Guru menyediakan dan mengusahakan sumber belgesibaa.

d. Kegiatan belajar-mengajar yang bervariasi.

e. Hubungan guru dengan siswa sifatnya harus menckaminubungan
manusiawi.

f. Adanya keberanian siswa untuk mengajukan pendapalalun
pertanyaan atau pernyataan.

g. Guru senantiasa menghargai pendapat siswa.

4. Beberapa Macam Pendekatamictive Learning dan Langkah-langkah

Penerapannya.

Berikut ini adalah beberapa pendekatative learningyang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar (khususngta pelajaran
pendidikan agama Islam), diantara pendekatan-petaiek tersebut
adalah:

a. Information Search
Pendekatan ini bisa disamakan dengan wiaen-book Tim-
tim dikelas mencari informasi (biasanya yang diamkdalam
pengajaran ala ceramah) yang menjawab pertanyaam giajukan
kepada mereka. Pendekatan ini sangat membantu dil@rjamateri
yang biasa-biasa saja menjadi lebih men&rik.

Cara Melaksanakannya:

8 Melvin L. Silbermanpp.cit.,him. 164.
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1) Buatlah sekumpulan pertanyaan yang dapat dijawatgeaste
mencari informasi yang bisa ditemukan dalam bukualsr yang
telah dibagikan kepada siswa.

2) Bagikan pertanyaan-pertanyaan tentang topiknya.

3) Perintahkan siswa untuk mencari informasi dalamtiim kecil.
Kompetensi yang bersahabat bisa diwujudkan untukdom®ng
partisipasi siswa.

4) Bahaslah jawabannya di depan kelas. Perluaslatbfawga guna
memperluas cakupan pembelajafan.

b. Learning Jigsaw
Ini merupakan tehnik yang paling banyak dipraktekka

Karena tehnik ini serupa dengan pertukaran kelompekgan
kelompok, namun ada satu perbedaan yang pentiagndahnik ini,
yaitu tiap siswa mengerjakan sesuatu. Ini merupakéarnatif
menarik bila ada materi pelajaran yang bisa disegmsé&an atau
dibagi-bagikan dan bila bagian-bagiannya harusadian secara
berurutan. Tiap siswa mempelajari sesuatu yang digabungkan
dengan materi yang dipelajari oleh siswa lain mermie kumpulan
pengetahuan atau keterampilan yang gadu.

Cara Melaksanakannya:

1) Pilihlah materi pelajaran yang bisa dipecahkan adirpeberapa

bagian. Sebuah bagian bisa sependek kalimat atpanjseg

8 |bid., him. 164-165.
8 |bid., him. 180.
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beberapa paragraph. (jika materinya panjang pékata siswa
untuk membaca tugas mereka sebelum pelajaran).

Hitunglah jumlah bagian yang hendak dipelajari damlah
siswa. Bagikan secara adil berbagai tugas kepadbadps
kelompok siswa. Sebagai contoh, banyangkan sebelals ang
terdiri dari 12 siswa. Dimisalkan bahwa anda bisaninagi materi
pelajaran menjadi tiga segmen atau bagian. Andejsghya bisa
membentuk kwartet (kelompok empat anggota), demgamberi
segmen 1, 2, atau 3 kepada tiap kelompok. Kemugenmtahkan
tiap kwartet atau kelompok belajar untuk membaca,
mendiskusikan, dan mempelajari materi yang merekma. (jika
anda menghendaki, anda bisa membentuk dua pas#&ag re
belajar, terlebih dahulu dan kemudian menggabungiesangan-
pasangan itu menjadi kwartet untuk berkonsultasi daling
berbagi pendapat).

Setelah waktu belajar selesai, bentuklah kelompekjdér ala
jigsaw, kelompok tersebut terdiri dari perwakilaapt kelompok
belajar di kelas. Dalam contoh yang baru saja tiher anggota
dari tiap kwartet dapat berhitung mulai dari 1, 3, dan 4.
kemudian bentuklah kelompok belajar jigsaw dengamah yang
sama. Hasilnya adalah empat kelompok trio. Dalansimga
masing trio akan ada satu siswa yang mempelajgmee 1,

segmen 2 dan segmen 3.
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4) Perintahkan agar kelompok jigsaw untuk mengerjadatn sama
lain apa yang telah mereka pelajari.

5) Perintahkan siswa untuk kembali keposisi semulamalangka
membahas pertanyaan yang masih tersisa guna miamasti
pemahaman yang akuf4t.

c. Card Shot
Card shotmerupakan kegiatan kolaborasi yang bisa digunakan
untuk bentuk mengajar konsep, penggolongan siftaf tentang
suatu objek, atau mengulangi informasi. Gerakank figang
diutamakan dapat membantu untuk memberi energideepelas yang
telah letih®

Cara Melaksanakannya:

1) Bagikan siswa kertas yang berisi informasi atautaonatau
langkah-langkah dalam satu kategori tertentu athin]

2) Mintalah siswa untuk mencari kawan yang memilikitke dengan
kategori yang sama.

3) Setelah siswa menemukan pasangan dalam satu kategdalah
mereka menjelaskan kategori tersebut keseluruts kela

4) Setelah semua kategori dijelaskan, beri penjeltsaiang hal-hal
yang masih dianggap pefiu.

d. Snowballing

8 |bid., him. 180-182.
8 |bid., him. 169.
8 |bid., him. 169- 170.
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Snowballingadalah pendekatan memberdayakan siswa dengan
membagi pertanyaan atau permasalahan yang berkeddakepada
kelompok kecil. Setiap anggota kelompok berkewajib@rumuskan
jawaban atau pemecahan masalah sebagai bekalgigaldung pada
pembentukan kelompok baru. Karena setiap anggdtembek yang
baru berkewajiban berbagi jawaban atau pemecahasalata dari
kelompok sebelumnya.

Cara Melaksanakannya:

1) Ajukan pertanyaan atau permasalahan terkait togkbyelajaran.

2) Adakan grouping (pengelompokan) yang terdiri atae atau tiga
orang siswa.

3) Gabungkan dua kelompok menjadi satu kelompok bamgy
beranggotakan empat atau enam orang

4) Pola group yang baru ini, mintalah untuk melakulsiering
merumuskan jawaban baru yang disepakati bersama.

5) Klarifikasi jawaban atau pemecahan masalah yangrbegar
seluruh siswa/ kelompok memperoleh pemahaman tephad
jawaban atau pemecahan mas&fah.

e. Student- Created Case Studies

Case studyataustudi kasus diakui secara luas sebagai salah

satu pendekatan belajar terbaik. Diskusi kasus padamnya

berfokus pada persoalan yang ada dalam situasicataoh konkrit,

8 Siti Kusrini, Sutiah dan Marndetrampilan Dasar Mengajar (PPL I) Beriorentasi
pada Kurikulum Berbasis Kompeter($flalang: Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri
Malang, 2007)him. 129.
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tindakan yang mesti diambil dan pelajaran yang lipeetik, serta

cara-cara menangani atau menghindari situasi semacadimasa

mendatang. Tehnik-tehnik yang berikut ini memunglim siswa
untuk membuat studi kasus mereka sefidiri.

Cara Melaksanakannya:

1) Bagilah kelas menjadi pasangan atau trio. Rarkan mereka
untuk membuat studi kasus yang bisa dianalisisdidiskusikan
oleh siswa lain.

2) Jelaskan bahwa tujuan dari sebuah studi kasushad@enpelajari
sebuah topik dengan mengkaji situasi atau contatkrkoyang
mencerminkan topik yang akan dibahas.

3) Sediakan waktu yang mencakup bagi pasangan aw@auumtuk
membuat studi kasus singkat yang mengandung cateah isu
untuk didiskusikan atau sebuah persoalan untukcdlgean yang
relevan dengan materi pelajaran dikelas.

4) Bila studi kasus selesai, perintahkan kelompok kintu
menyajikannya kepada siswa lain. Beri kesempataggaa
kelompok untuk memimpin diskusi kastis.

f. Guided Teaching
Dalam tehnik ini, guru mengajukan satu atau belzerap
pertanyaan untuk melacak pengetahuan siswa atawlapatkan

hipotesis atau simpulan mereka dan kemudian memi&hnya

87 Melvin L. Silbermanpp.cit.,him. 187.
% Ibid., him. 187-188
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menjadi sejumlah kategori. Pendekatan pembelajdaeasthimbing
merupakan selingan yang mengasyikan di sela-set mengajaran
biasa. Cara ini memungkinkan guru untuk mengetapaiyang telah
diketahui dan dipahami oleh siswa sebelum memapasga yang
guru ajarkan. Pendekatan ini sangat berguna dalangaarkan
konsep-konsep abstrik.

Cara Melaksanakannya:

1) Ajukan pertanyaan atau serangkaian pertanyaan gatgajaki
pemikiran siswa dan pengetahuan yang mereka milikinakan
pertanyaan yang memiliki beberapa kemungkinan jawab

2) Berikan waktu yang cukup kepada siswa secara lmmngas atau
berkelompok untuk membahas jawaban mereka.

3) Perintahkan siswa untuk kembali ketempat masingfngadan
catatlah pendapat mereka.

4) Sajikan poin-poin pembelajaran utama yang inginaaagrkan.
Perintahkan siswa untuk menjelaskan kesesuain mwaiereka
dengan poin-poin ini. Catatlah gagasan yang menibfmimasi
tambahan bagi poin pembelajaran dari pelajaran geaagnpaikan
guru®®

D. Penerapan PendekatanActive Learning dengan Metode Information

Searchdan Learning Jigsawdalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI

8 |bid., him. 130.
% |pid., him.130-131.
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Proses pembelajaran pada dasarnya merupakan pamisgiinulus-
stimulus kepada siswa, agar terjadinya respon yaositif pada diri anak
didik. Kesediaan dan kesiapan mereka dalam mengikoses demi proses
dalam pembelajaran akan mampu menimbulkan respog paik terhadap
stimulus yang mereka terima dalam proses pembatajaRespon akan
menjadi kuat jika stimulusnya juga kuat. Ulangaangjan terhadap stimulus
dapat memperlancar hubungan antara stimulus d@omesehingga respon
yang ditimbulkan akan menjadi kuat. Hal ini akannmberi kesan yang kuat
pula pada diri anak didik, sehingga mereka akan poamempertahankan
respon tersebut dalam memori (ingatan) nya. Hubursgdara stimulus dan
respon akan menjadi lebih baik kalau dapat menlaasihal-hal yang
menyenangkan. Efek menyenangkan yang ditimbulkamukts akan mampu
memberi kesan yang mendalam pada diri anak didghingga mereka
cenderung akan mengulang aktivitas tersebut. Aldbathal ini adalah anak
didik mampu mempertahan stimulus dalam memori nzedaltam waktu yang
lama (ongterm memony sehingga mereka mampu merekam apa yang mereka
peroleh dalam pembelajaran tanpa mengalami hambaapapun.
Active learning(belajar aktif) pada dasarnya berusaha untuk mematdan
memperlancar stimulus dan respon anak didik dalambelajaran, sehingga
proses pembelajaran menjadi hal yang menyenangkak, menjadi hal yang
membosankan bagi mereka.

Dengan memberikan pendekatactive learning(belajar aktif) pada

siswa dapat membantu ingatan (memori) mereka, gghirmereka dapat
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dihantarkan kepada tujuan pembelajaran dengan sukse
Dalam pendekataactive learning(belajar aktif) setiap materi pelajaran yang
baru harus dikaitkan dengan berbagai pengetahuapetagalaman yang ada
sebelumnya. Materi pelajaran yang baru disediakecara aktif dengan
pengetahuan yang sudah ada. Agar siswa dapatrsdajara aktif guru perlu
menciptakan strategi yang tepat guna sedemikiaa, kghingga peserta didik
mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar dan mpa untuk
meningkatkan prestasi belafAr.

Konsep pendekatamctive learning berasumsi bahwa manusia jika
mampu menggunakan potensi nalar dan emosinya, rafka mampu
membuat loncatan prestasi yang tidak bisa didudzelsenya. Proses
pengembangan dan pelatihan terhadap potensi itydaiy menyebabkan
peserta didik berkualitas.

Guru merupakan kunci dalam proses belajar meng8jda. hal ini
dilihat dari segi nilai lebih yang dimiliki olehugu dibandingkan dengan
siswanya. Nilai lebih ini dimiliki oleh guru teruta dalam ilmu pengetahuan
yang dimiliki oleh guru bidang studi pengajarannydalau demikian nilai
lebih itu tidak akan dapat diandalkan oleh guruabélp ia tidak memiliki
teknik-teknik yang tepat untuk disampaikan kepatava. Disamping itu
kegiatan mengajar adalah suatu aktivitas yang samaplek, karena itu

sukar bagi guru PAI bagaimana caranya mengajagasfebaik agar dapat

%1 Hartono,Starategi Belajar Active Learningnttp://eduarticles.com/?pilih=lihat&id=87
diakse§204 Maret 2008).

R. Masykur,  Kurikulum Satuan Pendidikan Madrasah  Aliah
(http://ktsp.diknas.go.id/download/ktsp _smp/ktsp_$dfj, diakses 04 Maret 2008).
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meningkatkan prestasi belajar PAI siswa. Oleh karenperlu dikembangkan
dan diterapkan model pembelajaran dengan menggurakadekatamctive
learning agar dapat menciptakan suasana belajar yang l&bfhdan kreatif
serta suasana belajar efektif dan efisien.

Penerapan pendekatactive learningsalah satunya dengan menerapkan
pendekatanactive learning dengan metodeinformation searchdalam
pembelajaran PAI mempunyai dampak yang positif rdalaeningkatkan
prestasi belajar siswa, hal ini sesuai dengan Ip@sielitian, bahwa dengan
penerapkan pendekatattive learningmaka mempunyai pengaruh positif,
yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswajdga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peatagkketuntasan belaj&r.

Penerapan pendekatksarning jigsawjuga dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa, karendarning jigsawmerupakan model pembelajaran yang
menuntut tanggung jawab siswa terhadap teman-teyaag lain. Dalam
pendekatan ini menggabungkan kegiatan membaca, lisiemendengarkan
dan berbicara, siswa bekerja dalam suasana gotopgng dan saling
bergantung kepada anggota timnya untuk mendapatkBmmmasi yang

dibutuhkannya agar dapat memahami pelajaran derajki’

% Siti Djuwariyah, Penerapan Pendekatan Aktif Sebagai Upaya Membantu
Meningkatkan Belajar padaSiswa Kelas VI

(http://sekolah.dekopin.coop/download/Elearning?2.giekses 04 Maret 2098

% Cahaya, Studi Perbandingan Hasil Belajar FisikiaranPembelajaran Kooperatif
Model Jigsaw Il dan Think-Pair-Share pada Siswa akKelX SMAN 6 Padang

(http://ghiffard.multiply.com/journabliakses 27 Mei 2008).
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Dengan demikian, maka dapat diambil suatu kesinmpb&hwa antara
pendekatarearning information searcldan learning jigsawdengan prestasi
belajar PAI sangat erat, karena proses kegiatanjabemengajar tanpa
menggunakan pendekatan yang tepat, tidak akan mantpk meningkatkan
motivasi belajar siswa sehingga berpengaruh tefhadestasi belajar siswa.
Dengan menggunakan pendekatattive learning diharapkan dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa di kelas \BANP Negeri 2 Batu.

. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Peekatan Active
Learning
1. Faktor Pendukung
Menurut Zuhairini ada beberapa faktor pendukungrdagbenerapan
pendekatarctive Learningdiantaranya yaitt:
a. Sikap Mental Guru
Adanya pembaharuan dalam dunia pendidikan menyababk
meningkatnya kualitas pendidikan, sehingga gurwshanempunyai
kesiapan mental untuk menerima perubahan-perubsdizagai hasil
dari adanya pembaharuan pendidikan. Seperti h&legi@apan mental
kesiapan mental untuk melaksanakan pendekatarabelkif @ctive
learning) sebagai hasil dari adanya pembaharuan pendidikan.
b. Kemampuan Guru
Kemampuan guru sangat menunjang keberhasilan dalam

melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Sepertiakgmman guru

% Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit., him. 100.
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untuk mampu menguasai isi pokok pelajaran pendiddgama Islam
yang akan disampaikan dalam mengajar, kemampuanrgengatur
siswa dengan baik, mengembangkan pendekatan mengaiey
diterapkan, mengadakan evaluasi dan membimbingasi@vdengan

baik.

c. Media
Media sangat dipelukan dalam kegiatan belajar mangatuk dapat
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Mediarus
diupayakan selengkap mungkin agar segala aktifitangajar dapat
dibantu dengan media tersebut. Sehingga guru tiedilu banyak
mengeluarkan tenaga dalam menyampaikan materi athan
pelajaran yang akan disampaikan.

d. Kelengkapan Kepustakaan
Kepustakaan sebagai kelengkapan dalam menunjangrhesilan
pengajaran, sehingga harus diupayakan diisi dehgabagai buku
yang relevan sebagai upaya untuk pengayaan terhaslagetahuan
dan pengalaman siswa.

2. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung, ada juga faktor penghamieam

penerapan pendekataative learning diantaranya yaifi3:

% Zuhairini dan Abdul Ghofirpp.cit., him. 20-21.
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. Kesulitan dalam menghadapi perbedaan karakter siswa

. Perbedaan individu meliputi intelegensi, watak datar belakang.
Dalam mengatasi hal seperti guru sebaiknya tidalalte terikat
kepada perbedaan individu siswa, tetapi guru hameihat siswa
dalam kesamaannya secara Kklasikal, walaupun kedwd@vidu
anakpun harus mendapat perhatian.
Kesulitan dalam menentukan materi yang cocok desizava.

. Materi yang diberikan kepada siswa haruslah disksnadengan
kondisi kejiwaan dan jenjang pendidikan mereka.

. Kesulitan dalam memilih pendekatan yang sesuai aengateri

pelajaran.
Pendekatan mengajar haruslah disesuaikan dengaari rpatajaran
dan juga dengan tingkat kejiwaan siswa, sehinggandgproses
belajar mengajar hendaknya digunakan berbagai maeardekatan
agar siswa tidak cepat bosan dalam belajar.

. Kesulitan dalam memperoleh sumber dan alat penavalaj

. Sumber dan alat yang digunakan dalam pembelajaamslah
disesuaikan dengan materi pelajaran dan seorang lyemdaknya
pintar dalam memilih alat-alat dan sumber belagmgysesui dengan
materi yang akan diajarkan.
kesulitan dalam mengadakan evaluasi dan pengataiiu.
kelebihan waktu atau kekurangan waktu dapat meinkeaioa

kegagalan dalam melaksanakan rencana-rencanasflahgittentukan
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sebelumnya. Hal ini dapat teratasi apabila seorgongu telah

berpengalaman dalam mengajar.
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BAB I
PENDEKATAN PENELITIAN
A. Desain dan Jenis Penelitian

Memilih sebuah desain pada kegiatan penelitianshdisadari bahwa
desain tersebut memiliki konsekuensi yang hardaitlisecara konsisten dari
awal hingga akhir. Dalam penelitian ini, desain glitian yang digunakan
adalah Penelitian Tindakan Kelé&Slassroom Action Researclatau PTK
yang dilakukan secara kolaboratif antara guru rpalajaran dengan peneliti.

Menurut Joni dan Tisno (1998), PTK merupakan sbettuk kajian
yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yanglakdikan untuk
meningkatkan kemampuan rasional dari tindakan-kadgang dilakukannya
itu, serta untuk memperbaiki kondisi-kondisi dimarmmaaktek-praktek
pembelajaran tersebut dilakukin.

Sedangkan menurut Hopkins (1993), PTK adalah p&melyang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakabstantif, suatu
tindakan yang dilakukan dalam disiplin inkuiri, atasaha seseorang untuk
memahami apa yang sedang terjadi, sambil terlilzdénd sebuah proses
perbaikan dan perubah&h.

Pada intinya PTK merupakan suatu penelitian yangar ak
permasalahannya muncul dikelas dan dirasakan laggsieh guru yang

bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika adagapan bahwa

97 Wahidmurni, Penelitian Tindakan Kelas dari Teori Menuju Prak{iMalang: UM
Press, 2008), him. 14.

% Rochiati WiriaatmadjaPendekatan Penelitian Tindakan Kel@@andung: PT Rosda
Karya, 2007), him. 11.
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permasalahan dalam tindakan kelas diperoleh dagepsi atau lamunan

seorang peneliff?

Dengan demikian penelitian tindakan kelg§€lassroom Action

Research)terkait dengan persoalan praktik pembelajaran séhar yang

dihadapi oleh guru.

Secara singkat karakteristik Penelitian Tindakara&éClassroom

Action Researchitau PTK dapat disebutka?f:

1.

2.

3.

Didasarkan pada masalah yang dihadapi guru dakrakgmonal.
Adanya kolaborasi dalam pelaksanaannya.

Peneliti sekaligus sebagai praktisi yang melakukfieksi.

Bertujuan memperbaiki atau meningkatkan kualitaktgk intruksional.
Dilaksanakan dalam rangkaian langkah dengan bedbsikijos.

Di samping memiliki karekteristik tersebut, perialit tindakan kelas

memiliki tiga ciri pokok, yaitt®™:

1.

Inkuiri reflektif. Penelitian tindakan kelas berangkat dari perrahsal
pembelajaran riil yang sehari-hari dihadapi guro d@swa, yaitu kegiatan
penelitian bedasarkan pada pelaksanaan tupgesctice driven dan
pengambilan tindakan untuk memecahkan masalah gidwaglapi éction
driven)

Kolaboratif. Upaya perbaikan proses dan hasil pembelajaran tidalat

dilakukan sendiri oleh peneliti di luar kelas, petepeneliti harus

% Suharsimi Arikunto, Suharjono dan SupardiRenelitian Tindakan KelagJakarta:

Bumi Aksara, 2006), him. 104.

190 Zainul Agib, Penelitian Tindakan KelaBandung: Yrama Widya, 2006), him. 16.
191 syharsimi Arikunto, Suharjono dan Supagi,cit, him. 110-111.
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berkolaborasi dengan guru. Penelitian tindakansketerupakan upaya
bersama dari berbagai pihak untuk mewujudkan peabaiyang
diinginkan.

3. Reflektif. Penelitian tindakan kelas memiliki ciri khusus, tyaisikap
reflektif yang berkelanjutan. Penelitian tindakaelds lebih menekankan
pada proses refleksi terhadap proses dan hasilijpeme

Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah umtidmperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secagakesinambungan.
Tujuan ini “melekat” pada diri guru dalam penunaian misi professional
kependidikannya:’?

Secara sederhana, penelitian tindakan kegl@gassroom Action
Research)atau PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulgmagg
didalamnya terdapat empat tahapan utama Kkegiataity yperencanaan
tindakan(planing), pelaksanaan tindakgaction), pengamatarfobservation)
dan refleksi(reflecting) dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan
yang diharapkan tercapai (kriteria keberhasitdh)sebagaimana gambar

berikut:

192 7ainal Agib,op.cit.,him. 18.
193 suharsimi Arikunto, Suharjono dan Supagicit., him. 74.
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Gambar 3.1 Alur Pelaksanaan Tindakan Kelas (Kemmislan Taggart)

Perencanaan
tindakan

Permasalahan

Siklus I

Refleksi 1

Permasalahan baru
hasil refleksi

Perencanaan
tindakan II

Siklus II

Refleksi 11

Apabila
permasalahan belum
terselesaikan

berikutnya

:> Dilanjutkan ke siklus

(diadopsi dari Suharsimi Arikunto)

B. Kehadiran Peneliti di Lapangan

IR IR IR

Pelaksanaan
tindakan I

N

Pengamatan/
pengumpulan data I

Pelaksanaan
tindakan I1

%

Pengamatan/
pengumpulan data II

Karena desain penelitian yang dipilih adalah P&agliTindakan Kelas

(Classroom Action Research)dengan

jenis

kolaboratif, sehingga

meniscayakan kehadiran peneliti di lapangan untalakukan kolaborasi dan

aktif terlibat dalam proses pembelajaran di dalatak yang dijadikan obyek

penelitian. Selama penelitian tindakan ini dilakukaeneliti bertindak sebagai

obeserver pengumpul data, penganalisis data dan sekaliglsp@r hasil

penelitian. Dalam penelitian ini, kedudukan penalitalah sebagai perencana,

pelaksana, pengumpul data, penganalisis, penaitr dhn akhirnya pelapor

hasil penelitian.
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C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Batu yadregalamatkan di Jl.
Bromo 34 Batu, tepatnya pada kelas VIII F. Adapampihan SMP Negeri 2
Batu sebagai obyek penelitian adalah karena SMReiN@gBatu tersebut
merupakan salah satu SMP favorit yang ada diRata dan memiliki lokasi
yang strategis, sehingga mudah dalam pelaksanaaelitiza. Sedangkan
waktu pelaksanaan tindakan akan disesuaikan dejagarpelajaran PAI di
kelas VIII F yang menjadi obyek penelitian.

D. Sumber Data dan Jenis Data

Terkait dengan penelitian ini yang akan dijadikebagjai sumber data
adalah siswa-siswi kelas VIII F di SMP Negeri 2 Batimana siswa-siswi
tersebut tidak hanya diperlukan sebagai obyek yhkgnai tindakan, tetapi
juga aktif dalam kegiatan yang dilakukan. Hal iessai dengan salah satu
karakteristik penelitian tindakan kelas vyaitu adaniolaborasi dalam
pelaksanaanny&?

Data penelitian ini mencakup:

1. Skor tes formatif siswa dalam mengerjakan gaay diberikan pada

setiap akhir siklus.

2. Hasil lembar observasi untuk mengukur perategk hasil belajar siswa

atau prestasi belajar siswa.

3. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkaieamgan aktivitas

siswa pada pembelajaran PAI berlangsung.

94 suharsimi Arikunto, Suharjono dan Supagi,cit., him. 63.
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Data penelitian ini berupa hasil pengamatan, waeat@ckumpulan,
pencatatan lapangan dan dokumentasi dari setidpkiéim perbaikan dengan
menggunakan pendekataative learningdalam meningkatkan prestasi belajar
PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu. Data yangedoleh dari penelitian
tindakan ini ada yang bersifat kualitatif dan kutatif. Data yang bersifat
kualitatif diperoleh dari: (1) dokumentasi, (2) ebgsi, (3) interview,
sedangkan data yang bersifat kuantitatif beraaal milai tes formatif dan

lembar observasi.
E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dakameliian ini,
maka penulis menggunakan beberapa metode yan@ daitasebagai berikut:
1. Metode Observasi

Metode observasi atau pengamatan dapat diartikbagae cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengantathadap
kegiatan yang sedang berlangstitg.

Adapun jenis observasi yang peneliti gunakan ad&i&h
1) Observasi Partisipatif

Cara ini digunakan agar data yang diinginkan sedaagan apa

yang dimaksud oleh peneliti. Dalam observasi irgngditi terlibat
dengan kehidupan sehari-hari orang yang sedangatiiaatau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambilakolean

pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dikar) oleh sumber

195 Nana Syaodih Sukmadinafendekatan Penelitian PendidikéBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2007), him. 220.
198 sugiyonoMemahami Penelitian KualitatiBandung: Alfabeta, 2007), him. 64.
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data. Dengan observasi partisipan, maka data ygmyoieh akan
lebih lengkap, tajam dan sampai mengetahui padidtnmakna dari
setiap perilaku yang nampak.

Selain peneliti ikut berpartisipasi dalam observgsineliti juga
sekaligus sebagé#asilitator. Sehingga peneliti juga turut mengarahkan
siswa yang diteliti untuk melaksanakan tindakangyarengarah pada
data yang diinginkan oleh peneliti.

Dengan menggunakan metode ini, peneliti mengametara
langsung terhadap obyek yang diselidiki. Pendek&iamigunakan
untuk memperoleh data-data tentang keadaan lokaselipan,
kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa-siswi danlk&n.

2) Observasi Aktivitas Kelas

Observasi aktivitas kelas merupakan suatu penganiategsung
terhadap siswa dengan memperhatikan tingkah lakudgkam
pembelajaran. sehingga peneliti memperoleh gambsurasana kelas
dan peneliti dapat melihat secara langsung tindakth siswa, kerja
sama, serta komunikasi di antara siswa dalam kedkmp

2. Pengukuran Tes Hasil Belajar.
Tes hasil belajar kadang-kadang disebut juga &stgsi belajal’’
Tes ialah seperangkat rangsangan yang diberikamdkeseseorang
dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawabary ydapat

dijadikan dasar bagi penetapan skor arfgka.

197 Nana Syaodih Sukmadinatap.cit.,him. 223
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Pengukuran tes hasil belajar ini dilakukan denggoah untuk
mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa.tdreebut juga sebagai
salah satu rangkaian kegiatan dalam penerapan ksadactive learning
dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa Kélds SMP Negeri 2
Batu.

Tes yang dimaksud adalah tes formatif yang dilakikan pada
setiap akhir pembelajaran, hasil tes ini akan dagan untuk mengetahui
peningkatan prestasi belajar PAI siswa melalui pgren pendekatan
active learning

3. Metode Dokumentasi

Pendekatan dokumentasi adalah pendekatan untukamefata
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catataian, transkrip,
buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notugrat, lengger, agenda
dan sebagainy=”®

Peneliti menggunakan pendekatan ini untuk mengetddita-data
terkait dengan sejarah berdirinya SMP Negeri 2 Bstiuktur organisasi,
jumlah guru, absensi kelas untuk mengetahui dawaskelas VIII F yang
mengikuti bidang studi PAI, serta data-data yankgiélainnya.

F. Tehnik Analisis Data
Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukaandiisis untuk

memastikan bahwa dengan penerapan pendekattive learning dapat

198 Arief Furchan,Pengantar Penelitian dalam PendidikéBurabaya: Usaha Nasional,
t), him. 256.

199 syharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan PraKtklkarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 206.
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meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas \AMP Negeri 2 Batu.
Teknik analisis data kualitatif terdiri dari tigahlap pokok, yaitu reduksi data,
paparan data, dan Penyimpulan. Reduksi data agatsies penyederhanaan
yang dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan pbtigksian data mentah
menjadi informasi yang bermakna. Paparan data ladaleses penampilan
data secara lebih sederhana dalam bentuk naratifarfgkan penyimpulan
adalah proses pengambilan intisari dari sajian gatey terorganisasi dalam
bentuk pernyataan kalim&f’

Sedangkan data yang dikumpulkan dari hasil obsebersipa angka
atau data kuantitatif, untuk mengetahui apakah pelaingkatan prestasi
belajar siswa seperti yang diharapkan dilakukangdencara menghitung
prosentase kemudian dideskripsikan.

Dalam penelitian ini selain melihat keaktifan yadgmati selama
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. Taraérkelsilan tindakan juga
ditentukan dengan melihat prestasi belajar yaitsil Hzelajar kognitif yang
diperoleh dari skor hasil tes formatif siswa darsih@elajar afektif yang
berasal dari sikap dan keaktifan siswa selama taglaelajar mengajar.

Tabel 3. 1 Penentuan Taraf Keberhasilan Hasil Belaj Kognitif Siswa

No Skor Taraf Keberhasilan Keterangan
1 85-100 SB Sangat Baik
2 70-84 B Baik
3 55-69 C Cukup
4 40-54 K Kurang
5 0-39 SK Sangat Kurang

(diadopsi dari Oemar Hamalik)

H10wahidmurni,op.cit.,him. 29.
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Tabel 3.2 Kategori Taraf Keberhasilan Hasil BelajarKognitif Siswa

No

Nama
siswa

Skor

Taraf Keberhasilan

SB

B

C

K

SK

> Keseluruhan

Rata-rata

Prosentase

Hasil belajar afektif merupakan salah satu aspdandgenilaian,

karena bertujuan untuk mengetahui sikap siswa sele@giatan belajar

mengajar, hal yang diamati anatara lain: kejujudatem mengerjakan

tugas, penghargaan dalam menghargai pendapat taemgkeberanian

dalam bertanya, menjawab dan berargumen dalam siisdan dapat

kerjasama dalam kelompok. Penilaian hasil belajekt& dapat dilihat

pada tabel .

Tabel 3. 3 Observasi Hasil Belajar Afektif

No

Nama

Skor

Siswa

Kejujuran

Penghargaan

Keberanial

¥ Skor

Kerjasama

Prose
ntase
(%)

Kate
gori

¥ Keseluruhan

Rata-rata

Prosentase

Keberhasilan tindakan dapat diketahui melalui ruaiibawah ini:

Prosentas&eberhasén =

Y Skoryangdicapai

ZSkormaksimalyangdapatdicapai
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Tabel 3.4 Penentuan Taraf Keberhasilan Hasil Belaj Afektif Siswa

Prosentase Keberhasilan . Dengan| Dengan
Tindakan Taraf Keberhasilan Hur%f Ang?<a
85-100 % Sangat Baik A 4
70-84 % Baik B 3
55-69 % Cukup Baik C 2
40-54 % Kurang D 1

0-39 % Sangat Kurang E 0

(diadopsi dari Oemar Hamalik)
G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk pengecekan keabsahan data yang bersifattdifalidalam
penelitian tindakan kelas ini peneliti menggunakaangulasi. Triangulasi
adalah cara pengecekan keabsahan data dengan raatkanfsesuatu di luar
data sebagai pembandihig,misalnya konsultasi dengan guru wali kelas VIII
F, guru mata pelajaran, dan pengurus kurikulum.

Triangulasi merupakan proses memastikan seggatting a ‘fix’) dari
berbagai sudut pandang. Istilah ini berkembang aerfgngsi utama untuk
meningkatkan ketajaman hasil pengamatan melalubalgai cara dalam
pengumpulan datd?

Teknik triangulasi yang paling banyak digunakanlaugemeriksaan
sumber lainnya. Adapun pengecekan keabsahan d&en geenelitian ini,
penulis menggunakan triangulasi sumber, yaitu y@rgrti membandingkan
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu iairmang diperoleh

melalui waktu dan alat yang berbeda dalam pendehkatalitatif.

111 | exy J. MoleongMetodologi Penelitian KualitatitBandung: Remaja Rosda Karya,

2005), him. 330.
12 syharsimi arikuntogp.cit.,him. 128.
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Pengecekan keabsahan data dilakukan dalam bebehppaf,
yaitu:
1.Membandingkan data hasil pengamatan dengan datavaasancara.
2.Membandingkan hasil pengamatan dengan isi suatwniek yang
berkaitan.
H. Tahapan Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan 3 tahapan, yaitu:
a. Rencana penelitian
Pada tahap ini peneliti memulai dengan membuat gsappenelitian,
setelah proposal disetujui oleh dosen pembimbirdgngitkan dengan
mengurus perizinan agar diberi izin penelitian. Kemn peneliti
merencanakan tindakan dengan berdiskusi dengarPguru
b. Pelaksanaan Penelitian
Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan ind&kelas seoptimal
mungkin sesuai dengan rencana pelaksanaan pennaelajdan
melaksanakan observasi pada saat pelaksanaanamsdeka refleksi.
c. Pelaporan penelitian
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah kagipenulisan laporan
penelitian yang dibuat sesuai dengan hasil pelaesartindakan dan

sesuai dengan format pedoman penulisan skripsi.

113 | exy J. Moleongpp.cit.,him. 330-331.



BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek Penelitian
1. Kronologis Berdirinya SMP Negeri 2

SMP Negeri 2 Batu terletak di jalan Bromo no 34lukahan Sisir,
Kecamatan Batu, Kota Batu, Provinsi Jawa Timur.e8eh namanya
menjadi SMP Negeri 2, banyak nama yang telah digpmaPada tahun
1971 sampai dengan tahun 1976 masih bernama SKRolé8e
Kepandaian Putri), tahun 1977 sampai dengan taBdf tnenjadi SMP
Sempurna (peralihan) terletak di selatan jalan.raya

Tahun 1980 sampai 1999 SMP Sempurna mempunyaiad lgkasi
tempat untuk kegiatan belajar mengajar yaitu 7yfiurombongan belajar
kelas VIl terletak di sebelah selatan jalan raya d4 (empat belas)
rombongan belajar terletak disebelah utara yanca pssht itu masih
bernama SMOA (Dikmenjur) alih fungsi menjadi SMRyee 2 Batu.

Pada tahun 2003/2004 gedung SMP Negeri 2 Batujdipiroleh
SMK Negeri 1 Batu, dikarenakan SMK Negeri 1 belunenmpunyai
gedung sendiri. Terjadi dua kegiatan belajar mexrgayada pagi hari
digunakan oleh siswa SMP Negeri 2 Batu khususnyaskéll dan sore
harinya digunakan oleh SMK Negeri 1 Batu. Sehinggengakibatkan
adanyadualismekepemimpinan kepala SMP Negeri 2 Batu dan kepala

SMK Negeri 1 Batu.
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Pertengahan tahun 2005 diadakan tukar guling Idkid? Negeri 2
Batu di sebelah selatan jalan raya yang beradaldn jBromo no 34
kelurahan Sisir, kecamatan Batu dengan SMK Neg8&atll yang berada
di jalan Bromo no 11, desa sisir, kelurahan sisgaknatan Batu, sehingga
siswa kelas VIl secara otomatis dipindahkan kelokabelah utara jalan
raya dan bergabung dengan kelas VIII dan IX.

Sampai saat ini kepemimpinan di SMP Negeri 2 Belaht berganti

sebanyak 9 kali, yaitu:

a. Ny. Suharti Soewito (130 015 600) tahun :198083l9
b. Edi Wiyono, BA (130 122 107) tahun :1983 - 1988
c. Drs. Kusmanu (131161 821) tahun :1988 - 1990
d. Ny. Muji Utami (130 099 326) tahun :1990 - 1995
e. Drs. H. Abdul Djalil (130 884 251) tahun : 1993001

f. Drs. H. Bambang Sugiyono (130 805 324) tahun 1208002

g. Drs. H. Imron Solihin (130 368 463) tahun : 20006

h. Drs. Rasyid (130 698 030) tahun : 2007 - 2008
i. Drs. H. Syamsul Hidayat (130 609 199) tahun : 2008
sekarang.

Denah Lokasi SMP Negeri 2 Batu
Sajian visual tentang lokasi SMP Negeri 2 (dap#éthati pada

lampiran).
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3. Visi dan misi SMP Negeri 2 Batu

a. Visi

Berprestasi Berlandaskan Imtag, Berwawasan IptalBdaaya.

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhagaan
agama yang dianut.

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secéektife
sehingga siswa dapat berprestasi secara optimal.

Membantu setiap siswa untuk mengenali dirinylsinega dapat
berkembang sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
Memberikan bekal pengetahuan dan keterampilariukun
melanjukan ke jenjang pendidikan yang lebih tindgn hidup
bermasyarakat.

Menumbuhkan dan mengembangkan aktivitas dantikitaa
dalam kegiatan seni dan olahraga.

Menumbuhkan rasa cinta budaya daerah untuk taakemn

budaya nasional.
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Bat
Adapun sarana dan prasarana yang menunjang prasegrb
mengajar di SMP Negeri 2 Batu adalah sebagai keriku

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 2 Batu

No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1. | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. | Ruang Guru 1 Baik
3. | Ruang TU 1 Baik
4. | Ruang BP 1 Baik
5. | Ruang Kelas VII 7 Baik
6. | Ruang Kelas VI 8 Baik
7. | Ruang Kelas IX 7 Baik
8. | Ruang Lab. Komputer 1 Baik
9. | Ruang Lab Multimedia 1 Baik
10. | Ruang Lab IPA 1 Baik
11. | Lab. Bahasa 1 Baik
12. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
13. | R. Kurikulum 1 Baik
14. | R. UKS 1 Baik
15. | Ruang Lab Boga 1 Baik
16. | Ruang Keterampilan Elektro 1 Baik
17. | Ruang Sanggar Pramuka 1 Baik
18. | Ruang Osis 1 Baik
19. | Ruang Komite 1 Baik
20. | Ruang Lap Busana 1 Baik
21. | Ruang Seni Rupa 1 Baik
22. | Mushollah 1 Baik
23. | Gudang 1 Baik
24. | R. Kopsis 1 Baik
25. | Pos Satpam 1 Baik
26. | Kamar Mandi dan WC Guru 2 Baik
27. | Kamar Mandi dan WC Guru 4 Baik
28. | Lapangan Olah Raga 2 Baik
29. | Kantin 4 Baik
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B. Paparan Data Sebelum Penelitian
1. Observasi Awal

Uraian berikut adalah salah satu upaya untuk méngsegan hasil
penelitian tindakan penerapan pendekataative learning dalam
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas SNIP Negeri 2 Batu.

Penelitian tindakan kelas ini mulai dilakukan paalaggal 29 Maret
2008 setelah peneliti mendapatkan izin dari dggembimbing skripsi
untuk melaksanakan penelitian. Namun jauh hari lsebga, tepatnya
pada tanggal 14 Februari 2008, peneliti mendapa#at spengantar
penelitian dari fakultas dan peneliti meminta ikepada kepala sekolah
untuk melaksanakan penelitian. Peneliti terlebihudia berdiskusi dengan
guru PAI dan kemudian peneliti melakukan observagial untuk
mengamati proses kegiatan belajar mengajar PAI yhiggapkan pada
siswa kelas VIl F di SMP Negeri 2 Batu.

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini, sdmping
melakukan penelitian, peneliti juga terlibat langgusebagai pelaksana
dalam proses pembelajaran atas proses dan hagdrel

Sebelum menerapkan pendekatactive learning, maka terlebih
dahulu peneliti menerapkan metode ceramah dan tg@wab dengan
materi membiasakan perilaku terpuji, adab makan rdanum. Kegiatan
ini dilaksanakan pada sabtu, 29 Maret 2008 dan pédi&r pertemuan
dilaksanakan tes formatif untuk mengukur hasibjar kognitif siswa.

Hasil belajar kognitif siswa disajikan dalam bentakel dibawah ini:

80



81

Tabel 4.2 Data Hasil Belajar Kognitif Siswa SebelunTindakan.

Kategori Taraf Keberhasilan Ketuntasan
Hari/Tanggal S skor | R op B C K SK T BT
rata
Sabtu, 29 2790 | 66,43 9,52% | 28,57% | 54,76% | 7,14% | 0,00% | 38,10% | 61,90%
Maret 2008

Gambar 4.1 Grafik Hasil Belajar Kognitif Siswa Sebéum Tindakan.
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Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.1 dapat dikebatwa total

skor hasil belajar siswa secara klasikal dengangmemkan metode

ceramah dan tanya jawab yang dapat diketahui a@a80 dengan rata-
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rata hasil belajar adalah 66,43. Prosentase tatadrkasilan belajar siswa
kategori sangat baik adalah 9,52%, kategori bajk7®, kategori cukup

54,76%, kategori kurang 7,14%, dan kategori sakgetng 0,00% Dapat

disimpulkan bahwa taraf keberhasilan belajar sigaag paling banyak

adalah kategori cukup dengan prosentase 54,76%.

Hasil belajar kognitif siswa pada observasi awalnamgukkan
tingkat ketuntasan siswa, siswa yang tuntas sekab§yaiswa (38,10 %)
dan siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 261,90 % ).

Hasil belajar afektif merupakan aspek hasil belgng diamati
selama proses pembelajaran. Empat aspek yang digamat kejujuran
dalam mengerjakan tugas, penghargaan dalam meglpamdapat orang
lain, keberanian dalam bertanya, menjawab dan dgpareen dalam diskusi
dan dapat kerjasama.

Tabel 4.3 Taraf Keberhasilan Hasil Belajar Afektif Sebelum Tindakan

Hasil .| Nilai Nilai
Pertemuar . . Posentasi Taraf
Hari/Tanggal| Belajar .| dengan| dengan .
ke . keberhasilar keberhasilar
Afektif huruf | angka
Kejujuran 70,63% B 3 Baik
Sabtu, 29 | Penghargaan60,32% C 2 Cukup
Maret 2008 | Keberanian | 47% D 1 Kurang
Kerja sama | 52,38% D 1 Kurang
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Gambar 4.2 Grafik Hasil Belajar Afektif Siswa Sebelim Tindakan

70.63
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Kejujuran Penghargaan Keberanian Kerja Sama

Taraf Keberhasilan

Dari tabel 4.3 dan gambar 4dapat diketahui bahwa prosentase
keberhasilan aspek kejujuran dalam mengerjakaastymda siklus |
adalah 74,60%, nilai B untuk penilaian dengan hudah 3 untuk
penilaian dengan angka, dengan taraf keberhasilaik. bAspek
penghargaan dalam menghargai pendapat orang laiaha62,70%, nilai
C untuk penilaian dengan huruf dan 2 untuk pemlad@ngan angka,
dengan taraf keberhasilan cukup. Aspek keberan@and bertanya,
menjawab dan berargumen dalam diskusi adalah 50&4, D untuk
penilaian dengan huruf dan 1 untuk penilaian dersgagka, dengan taraf
keberhasilan kurang. Aspek kerjasama adalah 53,8if&D untuk untuk
penilaian dengan huruf dan 1 untuk penilaian deragagka, dengan taraf
keberhasilan kurang.

Pada pengamatan awal, hasil observasi awal merkanjldahwa:

a. Pembelajaran agama Islam masih berpusat padadjorana sebagian

besar aktivitas dilakukan oleh guru.
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b. Metode yang digunakan masih bersifat tradisionah daurang
bervariasi.

c. Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih didomiokei beberapa
siswa saja.

d. Prestasi belajar siswa pada materi PAI relatif adnd

e. KBM tidak melakukan refleksi.

C. Siklus I
1. Rencana Tindakan Siklus |

Peneliti merencanakan tindakan dan berdiskusi demgau PAI
setelah mengetahui betul pokok permasalahannyagaderharapan
problem yang ada dapat terselesaikan. Oleh kareéna peneliti
mempersiapkan perencanaan sebagai berikut:

Pada rencana tindakan siklus | peneliti menggunglemdekatan
active learning dengan metodeinformation search,dengan metode
pembelajaran ini peneliti berusaha untuk membaigwas lebih aktif
dalam pelaksanaan pembelajaran dan pembelajarak highya terpusat
pada guru. Siklus | dilaksanakan sebanyak dua ) pertemuan.
Sebelum siklus | dilaksanakan peneliti melakukarbebapa tahap
persiapaan, antara lain:

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengaggunakan
pendekataractive learningdengan metodenformation searchyang

terdiri dari: pendahuluan, kegiatan inti dan keagigpenutup/refleksi.
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b. Menyusun lembar informasi dan soal dengan ingiengertian
dendam dan munafik serta ciri-ciri sifat pendendimm munafik.

c. Membentuk tim-tim kecil dalam kelas.

d. Menyiapkan instrumen penelitian yaitu lembar esbasi untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar afektif siswa.

e. Menyusun soal tes formatif. Tes formatif dikakan setelah
pelaksanaan siklus | yang bertujuan untuk mengetapakah ada
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan engpkan

pendekatamctive learning.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pada siklus | diadakan dua kali pertemuan yaitwagadggal 5 dan
12 April 2008. Pembelajarannya berlangsung selarda4® menit untuk
setiap pertemuan. Adapun langkah-langkah pembatajasebagaimana
yang telah direncanakan dalam rencana tindakan gefiagai berikut:
Pertemuan | : 2 X 40 menit (Sabtu, 5 April 2008).

a. Pendahuluan
1) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaan daiasdéah
satu surat pendek.
2) Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubungkan
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan

disampaikan.
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3) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaranitsaataitu
mengkaji bersama topik pembahasan tentang pengetéadam
dan munafik serta ciri-ciri sifat pendendam dan atikn

b. Kegiatan Inti

1) Guru membentuk tim-tim kecil di dalam kelas menjadpuluh
tim, masing-masing tim terdiri atas empat (4) dima (5) orang
anggota kelompok (tiap kelompok memiliki anggotanga
heterogen, baik jenis kelamin maupun kemampuannya).

2) Guru membagikan lembar informasi dan soal denganerma
dendam dan munafik kepada setiap anggota kelompok.

3) Tiap tim melaksanakan tugas yang diberikan guriiiya
a) Menjawab soal yang telah diberikan dengan melibatbiar

informasi.

b) Setiap tim berdiskusi dan bekerjasama untuk mefjaadban dari
soal yang telah dibagikan.

c) Semua anggota tim bertanggungjawab atas timnyangasi
masing.
4) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
c. Kegiatan Penutup/Refleksi
1) Mengadakan refleksi terhadap proses dan taddjar hari itu
tentang beberapa hal yang perlu mendapat perhddéiarsebuah
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya denganduedm

sehari-hari.

86



87

2) Guru memberi kesempatan siswa untolengungkapkan
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari tentanple sikap
pendendam dan munafik yang pernah ada atau ditemui.

3) Guru bersama-sama siswa membaca satu suraekpeladi Al-
Qur'an untuk menutup pelajaran.

Pertemuan Il : 2 X 40 menit (Sabtu, 12 April 2008)
a. Pendahuluan

1) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaan do'aalah satu
surat pendek.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubungkan
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan
disampaikan.

3) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaranitsaataitu
mengkaji bersama topik pembahasan tentang pengetéadam
dan munafik serta ciri-ciri sifat pendendam dan afikn

b. Kegiatan Inti

pertemuan ini adalah kelanjutan dari pertemuan lgetrga,
guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan jaasibannya
dan dari hasil jawaban siswa guru mengulas jawalaay bertujuan
untuk memperluas cakupan pemahaman siswa.
c. Kegiatan Penutup/Refleksi

1) Guru memberikan soal tes formatif/ soal latihasil belajar.
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2) Mengadakan refleksi terhadap proses dan lesdjar hari itu
tentang beberapa hal yang perlu mendapat perhddiarsebuah
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya dengandyedm
sehari-hari.

3) Guru memberi kesempatan siswa untuk mengungkapka
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari tentangltc sikap
pendendam dan munafik yang pernah ada atau ditemui.

4) Guru bersama-sama siswa membaca satu surdekpelari Al-
Qur'an untuk menutup pelajaran.

3. Observasi Siklus |

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti bertisdbkgai guru
sekaligus sebagaibserver yang mencatat lembar observasel{ note
pada pedoman observasi. Variabel yang diamati lhdgleestasi belajar
PAI siswa, meliputi hasil belajar kognitif dan Hasielajar afektif.
Peningkatan hasil belajar kognitif dilihat dari aniltes formatif yang
dilaksanakan pada akhir pembelajaran dan peningkatsil belajar
afektif dilihat dari kejujuran dalam mengerjakagds, penghargaan dalam
menghargai pendapat orang lain, keberanian dalatarlya, menjawab
dan berargumen dalam diskusi dan dapat kerjasama.

Pada siklus I, ditekankan kepada siswa untuk mé&kakuyproses
pembelajaran dengan menjawab pertanyaan yangd#abgikan, peneliti

menggunakan pendekataactive learningdengan metoddanformation
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searchyang diterapkan sesuai dengan cara pelaksanaaBSegangkan
dalam kegiatan belajar peneliti hanya berperangselpgembimbing.

Pada pertemuan pertama siklus |, KBM membahas rignta
pengertian dendam dan munafik serta ciri-ciri sifndendam dan
munafik. Pada kegiatan pendahuluan, terlebih dapeheliti memberikan
apersepsi dengan cara menghubungkan pengetahuaa dikaitkan
dengan materi yang akan disampaikan.

Memasuki kegiatan inti, peneliti membagi siswa la¢ach tim-tim
kecil di dalam kelas menjadi sepuluh tim, masingimg tim ada yang
terdiri atas empat (4) orang dan (5) orang angdampok (tiap
kelompok memiliki anggota yang heterogen, baikgetlamin maupun
kemampuannya). Pada saat pembagian tim siswa igadith dan tampak
bingung dengan maksud peneliti, sehingga siswahmasnpak enggan
dan mengajukan usul agar anggota timnya dapat rmes&hdiri, setelah
suasana kelas mulai tertib peneliti membagikan &nmrformasi dan soal
kepada siswa dan peneliti menghimbau agar dalatakgaaan
pembelajaran siswa dalam satu tim saling membedatu bekerjasama
dalam menjawab soal dan menguasai materi pemisiajayaitu
pengertian dendam dan munafik serta ciri-ciri sifEndendam dan
munafik, peneliti melatih dan mendorong siswa uriiekerjasama dengan
teman dalam timnya.

Kegiatan belajar mengajar dengan menjawab pertanyaanasih

didominasi oleh para siswa yang aktif, sedangkamekae yang pasif
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cenderung mengikuti hasil yang telah didiskusikamnya. Hal ini
dikarenakan adanya perbedaan individual pada masasgng siswa.
Siswa yang aktif adalah mayoritas yang memilikispasi di kelas dan
siswa yang pasif adalah yang berprestasi kurang atdang dan
cenderung kurang percaya diri pada kemampuannya.

Pada kegiatan penutup/refleksi, peneliti membesekgatan siswa
untuk merencanakan tindakan yang akan mereka laktg&ait dengan
materi yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hatan guru
mempersilahkan siswa untuk menceritakan pengalayaatenkait dengan
contoh sifat pendendam dan munafik yang pernalamiabtau ditemui
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan reffli@kssiswa cenderung
pasif dan tampak kurang berani/kesulitan dalam ko&kn kegiatan
tersebut, hanya beberapa siswa saja yang beraok unenceritakan
pengalamannya.

Pada pertemuan kedua dari siklus |, kegiatan belaj@ngajar
membahas materi pengertian dendam dan munafik settairi sifat
pendendam dan munafik. Kegiatan pembelajaran pafgenpuan ini
merupakan kelanjutan dari pertemuan sebelumnyaa Pademuan ini,
peneliti menunjuk tiga orang untuk membacakan hasiabannya dan
siswa yang lain diberi kesempatan untuk menanggapabnnya. Salah
satu dari siswa yang ditunjuk masih tampak ragurrdgn takut dalam
membacakan hasil jawabannya dan sebagian besaa g@smg lainnya

juga masih ragu-ragu dan takut dalam menanggapabam Setelah
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peneliti melihat hasil jawaban siswa, kemudian pgmeengulas jawaban
siswa yang bertujuan untuk memperluas cakupan pemeatn siswa.

Kemudian, pada saat dilakukan refleksi, dalam neEeakan
tindakan yang akan siswa lakukan terkait dengaremging dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari dan kesempatan untulkicenéakan
pengalaman yang pernah dialami atau ditemui dalemdkpan sehari-
hari, siswa masih cenderung pasif dan tampak kul@rgni/kesulitan
dalam melakukan kegiatan tersebut, tapi sudah adaréapa siswa yang
sudah mulai berani.

Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan soal eesdtif/ soal
latihan hasil belajar. Pertanyaan-pertanyaan ursigiva telah peneliti
persiapkan. siswa berlomba menyelesaikan pertary@danyaan dari
materi yang telah dipelajari. Sebagian siswa yateg kurang mandiri
dalam mengerjakan tes formatif yang diberikan pgrie@rena pada saat
kerja tim siswa kurang berperan aktif. Dalam hapieneliti ingin melihat
seberapa besar hasil belajar kognitif yang dimil&kiswa dengan
menggunakan pendekatactive learning.

Pada akhir siklus | dilaksanakan tes formatif kntmengetahui
tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang tbteiajari dan hasil
belajar kognitif siswa setelah mengikuti pembekjadengan menerapkan
pendekatanactive learning dengan metodeinformation search.Tes
formatif ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal April 2008 yang

diikuti oleh 42 siswa-siswi.
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Pada Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Kognitif Siklud.

Kategori Taraf Keberhasilan Ketuntasan
HarilTanggal s g o | RA1- - op B C K | sk| T BT
rata
12266‘0%” 2920 1 69.52 11,90%| 40,48%| 42,86%| 4,76%| 0,00%| 52,38%| 47,62%

Gambar 4.3 Grafik Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus I.

Skor (%)

Sangat
Baik

Baik Cukup Kurang Sangat
Kurang
Taraf keberhasilan

Skor (%9

Tuntas Belum Tuntas
Ketuntasan

Berdasarkan tabel 4.4 dan gambar 4.3 dapat dikebatwa total

skor hasil belajar siswa dengan menerapkan meatddemation search

yang dapat diketahui

adalah 2920 dengan ratahadd belajar adalah

69,52. Prosentase taraf keberhasilan belajar skategori sangat baik
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adalah 11,90% , kategori baik 40,48%, kategori pukR,86%, kategori
kurang 4,76%, dan kategori sangat kurang 0,00% Ddsampulkan
bahwa taraf keberhasilan belajar siswa yang p&lamyak adalah kategori
cukup dengan prosentase 42,86%.

Hasil belajar kognitif siswa siklus | menunjukkamgkat ketuntasan
siswa, siswa yang tuntas sebanyak 22 siswa (52)38d¥ siswa yang
tidak tuntas belajar sebanyak 20 siswa (47,62 % ).

Hasil belajar afektif merupakan aspek hasil belgjang diamati
selama proses pembelajaran. Empat aspek yang digamat kejujuran
dalam mengerjakan tugas, penghargaan dalam meglpamapat orang

lain, keberanian dalam bertanya, menjawab dan dgpareen dalam diskusi

dan dapat kerjasama.

Tabel 4.5 Taraf Keberhasilan Tindakan Hasil BelajarAfektif Siklus |

Hasil .| Nilai Nilai
Pertemuar \ . Posentasi Taraf
Hari/Tanggal| Belajar .| dengan| dengan .
ke . keberhasilarn keberhasilarn
Afektif huruf | angka
Kejujuran 74,60% B 3 Baik
Sabtuy3/ga PeJnJhar aan62 70%0 C 2 Cuku
Idanil | 12 April P : P
2008 Keberanian | 50% D 1 Kurang
Kerja sama | 53.97% D 1 Kurang
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Gambar 4.4 Grafik Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus 1.

Skor (%)

Kejujuran Penghargaan Keberanian Kerja Sama

Taraf Keberhasilan

Dari tabel 4.5 dan gambar 4dhpat diketahui bahwa prosentase
keberhasilan aspek kejujuran dalam mengerjakaastymda siklus |
adalah 74,60%, nilai B untuk penilaian dengan hudah 3 untuk
penilaian dengan angka, dengan taraf keberhasilaik. bAspek
penghargaan dalam menghargai pendapat orang laiaha62,70%, nilai
C untuk penilaian dengan huruf dan 2 untuk pemlad@ngan angka,
dengan taraf keberhasilan cukup. Aspek keberan@and bertanya,
menjawab dan berargumen dalam diskusi adalah 50&4, D untuk
penilaian dengan huruf dan 1 untuk penilaian deragagka, dengan taraf
keberhasilan kurang. Aspek kerjasama adalah 53,8if&D untuk untuk
penilaian dengan huruf dan 1 untuk penilaian deragagka, dengan taraf

keberhasilan kurang.

94



95

4. Refleksi Siklus |

Penerapan pendekatactive learningpada siklus | ini bertujuan
untuk meningkatkan prestasi belajar PAI siswa &«&Hl SMP Negeri 2
Batu. Pada awal pelaksanaan pendekatdive learningdengan metode
information searchpara siswa nampak bingung dengan maksud peneliti,
hal ini ditunjukkan pada waktu mengerjakan soal laygtu menjawab
pertanyaan yang diberikan dengan melihat lembarnmdsi. Kegiatan
mengerjakan soal dalam tim-tim kecil, siswa yangpiastasi lebih
dominan sementara yang lain cenderung diam dan ikugnbasil diskusi
timnya serta kurang aktif dalam mengemukakan peatdaphingga masih
satu atau dua orang saja yang berdiskusi, sedangiam lain hanya
sebagai pendengaActive learningdalam pendekatannya memandang
belajar sebagai proses membangun pemahaman lewgalaman dan
informasi, sehingga pembelajaran tidak terpusaa gaolu dan guru hanya
sebagai fasilitator.

Kembali pada tujuan peneliti menerapkan pendekaaative
learning adalah untuk meningkatkan prestasi belajar PAI asiswelalui
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif kamaeneliti
menyimpulkan bahwa pada siklus | ini penerapan elaidn active
learning dengan metodelnformation Search mampu menunjukkan
peningkatan prestasi belajar namun hasil yang ddjpsroleh belum

maksimal.
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Secara umum hal tersebut disebabkan karena belfaidpg antara
lain:

a. Siswa belum terbiasa dengan pendekatdive learning atau dengan
kata lain masih terbiasa dengan metode ceramabh.

b. Siswa masih pasif dalam mengemukakan pendapat datarga dan
hanya beberapa siswa yang aktif sehingga prose&gaglaan diskusi
dalam tim-tim kecil kurang bisa membawa siswa urgkif berbicara
mengemukakan pendapat, bertanya dan menjawab yesatan

c. Motivasi belajar siswa terhadap materi PAl hanymiliki mereka
yang sebagian besar memiliki prestasi di kelasarsgidan mereka
yang berprestasi rendah/kurang cenderung pasiindeggiatan belajar
mengajar. Hal ini tidak terlepas dari kebiasaanvaislalam proses
belajar yang dialami sebelumnya.

d. Siswa kurang yakin dengan kemampuannya, hal ininplikkan
dengan sikap kurang mandiri dalam mengerjakarotesdtif.

Sebagaimana hasil observasi di atas, setelah iterldahulu
berdiskusi dengan guru mata pelajaran, penelitintséatif melakukan
perubahan dari pendekatactive learningdengan metodénformation
search dirubah dengan menerapkan metoearning jigsaw dengan
asumsi bahwa dengan menerapkan metedeming jigsaw diharapkan

akan lebih dapat meningkatkan prestasi belajamsis
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Menyikapi fakta sebagaimana tersebut di atas, mdienbil

langkah-langkah perbaikan untuk tindakan pada sikkrikutnya, sebagai
berikut:

a. Memberi pengertian tentang pendekadative learningsecara umum,

kemudian menjelaskan pendekatacative learningdengan metode
learning jigsawkarena pada pertemuan selanjutnya peneliti bexdifis

menggunakan metodearning jigsaw.

. Guru berusaha untuk mengaktifkan dan mendorong asiswtuk

mengemukakan pendapat, terutama pada siswa yaiigipaskurang

bersemangat dalam proses pembelajaran.

. Memotivasi siswa agar lebih berani berperan aksfach kegiatan

belajar mengajar, terutama bagi siswa yang prebtlajarnya relatif

rendah, agar tidak ada lagi dominasi dari siswa ymarprestasi.

. Meningkatkan rasa percaya diri siswa akan kemampgaag dimiliki

dan memberi keyakinan kepada siswa bahwa pekerjgarg

dikerjakan sendiri akan memberikan hasil yang baik.

D. Siklus Il

1.

Rencana Tindakan Siklus Il

Dalam perencanaan tindakan pada siklus I, pendgiah

menetapkan untuk melakukan perubahan dengan mé&aerapetode
learning jigsaw Diharapkan dengan menerapkan metedgning jigsaw

akan lebih dapat meningkatkan prestasi belajar BidWwa dan juga
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keaktifan siswa, mengingat setelah dilakukan siklternyata hasil yang

dicapai masih belum memuaskan.

Sebagaimana halnya dengan pelaksanaan siklusd, gds Il ini

dimulai dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a.

Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengaggunakan
metodelearning jigsaw yang terdiri dari: pendahuluan, kegiatan inti
dan kegiatan penutup/refleksi.

Membagi materi cara menghindari sifat pendendian munafik
menjadi empat pokok bahasan.

Membentuk kelas menjadi 4 kelompok asal, keamdiiperkecil
menjadi 10 kelompok ahli yang terdiri dari kelompal.
Menyiapkan instrument penelitian yaitu lembarsesvasi untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar afekiif.

Menyusun soal tes formatif. Tes formatif dikkskan setelah
pelaksanaan siklus Il yang bertujuan untuk mengetapakah ada
peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapiadekataractive

learning.

. Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Pada siklus Il dilakukan sebanyak tiga kali pertamwyaitu pada

tanggal 19, 26 April dan 3 Mei 2008. Adapun kegiafembelajaran

dengan menerapkan metold®rning jigsawyang akan diterapkan pada

siklus Il meliputi langkah-langkah sebagai berikut:
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Pertemuan I: 2 x 40 menit (Sabtu, 19 April 2008)

a. Kegiatan Pendahuluan
1) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaan diia
salah satu surat pendek.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan cara mengtkatung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan
disampaikan.

3) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaaah iti, yaitu
mengkaji bersama topik pembahasan cara menghinsitat
pendendam dan munafik.

4) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih adéfam kegiatan
belajar mengajar.

b. Kegiatan Inti
1) Guru membagi siswa menjadi empat (4) kelompa, as
masing-masing kelompok terdiri atas sepuluh (1@u atebelas
(11) orang anggota kelompok (tiap kelompok memilkiggota

yang heterogen, baik jenis kelamin maupun kemanmpgn

a. Kelompok asal | : Akibat negatif dari sifat gemdam
b. Kelompok asal Il : Cara Menghindari sifat pendkm
c. Kelompopk asal Ill : Akibat negatif dari sifat muika

d. Kelompok asal IV : Cara menghindari sifat munafik
2) Guru membagikan materi yang akan didiskusikapata

setiap kelompok.
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3) Kelompok asal yang terdiri dari empat (4) kelakpni dipisah
menjadi sepuluh (10) kelompok ahli, masing-masimjompok
terdiri atas empat (4) atau lima (5) orang angd@i@mpok ahli
(tiap kelompok terdiri dari siswa yang telah mejzlaakibat
negatif dari sifat pendendam, cara menghindart giémdendam,
akibat negatif dari sifat munafik dan cara menghmdsifat
munafik).

4) Siswa dari kelompok ahli mengajarkan dan mengmtasikan satu
sama lain apa yang telah mereka pelajari.

5) Setiap siswa diberi kesempatan untuk menanyatariang
penjelasan materi.

6) Guru mempersilahkan siswa untuk kembali ke keloknasal
dalam rangka membahas pertanyaan yang masih tegsisa
memastikan pemahaman yang akurat.

7) Selama kegiatan berlangsung guru melakukangenil

8) Memberikanreward (hadiah) kepada salah satu kelompok atas
prestasi yang diraih.

9) Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pegrmelanjutnya.

c. Kegiatan Penutup/Refleksi
1) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasijabéari
itu tentang beberapa hal yang perlu mendapat panhdari sebuah
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya dengaduqedm sehari-

hari.
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2) Guru memberi kesempatan siswa mengungkapkanalsengn
dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengana
menghindari sifat pendendam dan munafik.

3) Guru memberi kesempatan siswa untuk merencantkdakan
yang akan mereka lakukan terkait dengan materi yhpelajari
dalam kehidupan sehari-hari, seperti berusaha niedey sifat
pendendan dan munafik.

4) Guru bersama-sama siswa membaca satu suratkpeadeAl-
Qur’an untuk menutup pelajaran.

Pertemuan II: 2x40 menit (Sabtu, 26 April 2008).
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaarddo'aalah satu
surat pendek.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan cara mengtkatung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan
disampaikan.

3) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaaah iti, yaitu
mengkaji bersama topik pembahasan tentang cara himelagi
sifat pendendam dan munafik.

4) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih addfam kegiatan

belajar mengajar.
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b. Kegiatan Inti
Pelaksanaan pembelajaran ini adalah kelanjutanpgaiemuan
sebelumnya.

1) Siswa dipersilahkan untuk duduk sesuai dengan kedérasal.

2) Guru membagikan tugas baru kepada kelompok asal dan
membagikan soal yang didasarkan pada pengetahwsmuékif
dari semua anggota kelompok ahli.

3) Tiap kelompok melaksanakan tugas yang diberiam,

yaitu:

a) Mengerjakan soal yang telah diberikan.

b) Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompolgrasasing
(yang tahu memberi tahu pada yang belum tahu, pangai
mengajari yang lemah).

c) Semua anggota kelompok bertanggungjawab atamkeknya
masing-masing.

d) Masing-masing kelompok secara bergilir mempriestan
hasil kerja kelompok di depan kelas.

e) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain y@ohak
maju ke depan untuk bertanya (forum tanya jawakudis.

f) Melakukansharingantar kelompok.

4) Presentasi kelompok asal | dan II.

5) Selama kegiatan berlangsung guru melakukarigpemi
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6) Memberikanreward (hadiah) kepada salah satu kelompok atas

prestasi yang diraih.

c. Kegiatan Penutup/Refleksi
1) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasijabéari
itu tentang beberapa hal yang perlu mendapat penhadari sebuah
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya dengaduqedm sehari-
hari.

2) Guru memberi kesempatan siswa mengungkapkanalzngn
dalam kehidupan sehari-hari, yang Dberkaitan dengana
menghindari sifat pendendam dan munafik.

3) Guru memberi kesempatan siswa untuk merencanakdakan
yang akan mereka lakukan terkait dengan materi yhpelajari
dalam kehidupan sehari-hari, seperti berusaha niedfayih sifat
pendendan dan munafik.

4) Guru bersama-sama siswa membaca satu suratkpeadeAl-
Qur'an untuk menutup pelajaran.

Pertemuan Ill: 2x40 menit (Sabtu, 03 Mei 2008
a. Kegiatan Pendahuluan

1) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaarddo'aalah satu
surat pendek.

2) Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghaung
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang akan

disampaikan.
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3) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaaan ig1, yaitu
mengkaji bersama topik pembahasan tentang cara himeiagi
sifat pendendam dan munafik.

4) Guru memberikan motivasi agar siswa lebih adtéifam kegiatan
belajar mengajar.

. Kegiatan Inti

Melanjutkan presentasi kelompok pada pertemuaniisebga

(pertemuan 1) yaitu kelompok asal 1l dan IV mepdagiliran untuk

mempresentasikan pekerjaannya serta memberikamgessn kepada

kelompok lain untuk bertanya.

Kegiatan Penutup/Refleksi

1) Guru memberikan soal tes formatif/ soal latihasil belajar.

2) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hadjay hari itu
tentang beberapa hal yang perlu mendapat perhadgéisnsebuah
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya dengaduqedm sehari-
hari.

3) Guru memberi kesempatan siswa mengungkapkanajzngn
dalam kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengana
menghindari sifat pendendam dan munafik.

4) Guru memberi kesempatan siswa untuk merencantkdakan
yang akan mereka lakukan terkait dengan materi yhpelajari
dalam kehidupan sehari-hari, seperti berusaha niedfeyih sifat

pendendan dan munafik.
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5) Guru bersama-sama siswa membaca satu surat kpeiadeAl-
Qur’an untuk menutup pelajaran.
3. Observasi Siklus I

Pada siklus IlI, ditekankan kepada siswa untuk ledktif dalam
kegiatan belajar mengajar sehingga metode yangdigun adalah metode
learning jigsawdimana setiap kelompok asal diberi materi atausygag
berbeda-beda dan diharapkan nantinya setiap siapat thenjelaskan dan
mengajarkan materi yang telah dipelajari dan maruwiswa untuk lebih
aktif. Pendekatanactive learning dengan metodelearning jigsaw
diterapkan sesuai dengan cgranerapannya dengan tambahan variasi
tugas baru berupa mengerjakan soal yang didasg&da pengetahuan
akumulatif dari semua anggota kelompok ahli.

Pada pertemuan pertama siklus Il, kegiatan belaj@ngajar
membahas materi cara menghindari sifat pendendamnmulmafik. Pada
kegiatan pendahuluan, terlebih dahulu peneliti kwdan apersepsi
dengan cara menghubungkan pengetahuan siswa dikaitkngan materi
yang akan disampaikan dan peneliti menanyakan meda terkait
dengan materi tersebiswa dengan baik menjawab sejumlah pertanyaan
yang dilontarkan serta peneliti memotivasi siswaradgbih aktif dalam
kegiatan belajar mengajdvlemasuki kegiatan inti, siswa dibagi menjadi
empat (4) kelompok asal dan masing-masing kelompeokiri dari
sepuluh (10) atau sebelas (11) orang anggota kidmmpok memiliki

anggota yang heterogen, baik jenis kelamin maupemaknpuannya),
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kemudian peneliti membagikan materi yang akan Kiditkan kelompok
asal, siswa menerima tugas dengan penuh semaregaintlsias untuk
melaksanakan tugas yang diinstruksikan denganlsébinya.

Pada saat pembagian kelompok siswa nampak textigathgsung
berbaur dengan kelomopknya masing-masing. Kegietéampok sudah
tidak didominasi oleh para siswa yang aktif, serterihat aktif dalam
kegiatan diskusi. Dari hasil kegiatan kelompok asasebut, kemudian
kelompok asal dibagi menjadi sepuluh (10) kelompakli yang
beranggotakan empat (4) atau lima (5) orang angdtétompok ahli
mengajarkan dan menyampaikan apa yang telah dipeldari hasil
diskusinya dengan kelompok asal sehingga semuatyalalam kegiatan
diskusi kelompok ahli, siswa terlihat berusaha knsaling membantu
memahami materi yang dibebankan. Setelah selesayammaikan apa
yang telah dipelajari dan menjawab pertanyaanataygota kelompoknya,
peneliti mempersilahkan siswa kembali pada kelomgmsd dalam rangka
membahas pertanyaan yang masih tersisa guna mkamaggmahaman
yang akurat.

Kegiatan penutup/refleksi, dilakukan dengan cara&miveri
kesempatan pada siswa untuk mengungkapkan pengalaaiém
kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan caeaghndari sifat
pendendam dan munafik, juga memberi kesempatan asiamuk
merencanakan tindakan yang akan mereka lakukaaitetngan materi

yang dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Tampakerapa siswa
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mulai terbuka dan terangsang dalam mengungkapkagatsman mereka
sehari-hari serta pemahaman yang mereka peroletiuselan sesudah
kegiatan belajar mengajar tanpa harus ditunjulelér dahulu, sementara
siswa yang lain dengan seksama memperhatikan dsekale tanpa
diminta turut menanggapi.

Pada pertemuan kedua dari siklus I, kegiatan &elajengajar
membahas materi tentang cara menghindari sifatgretzom dan munafik.
Kegiatan pembelajaran pada pertemuan ini merupdiedamjutan dari
kegiatan sebelumnya. Peneliti membagikan soal y@didgsarkan pada
pengetahuan akumulatif dari semua anggota kelomalok kepada
kelompok asal. Kelompok asal berdiskusi untuk meajasoal yang telah
diberikan dan peneliti mempersilahkan siswa untugmmpresentasikan
hasil diskusinya di depan kelas.

Peneliti memberikan kesempatan kepada setiap kelonuymtuk
mengajukan kelompoknya dalam melaksanakan preset@askelompok
yang presentasi pertama kali adalah kelompok satu k&tlompok dua.
Setiap kelompok menampilkan presentasi dengan taajga mengalami
kesulitan. Sementara itu kelompok yang lain menapgdpasil diskusi
dengan penuh semangat. Dominasi siswa yang teghiderprestasi sudah
tidak lagi terjadi. Kegiatan tanya jawab berlangswseru ketika setiap
kelompok berdiskusi menanggapi presentasi kelomgpahg lain dan
peneliti memberikan pujian kepada kelompok yang gakndan aktif.

Seringkali pertanyaan serta jawaban yang diberiddandasi pengalaman
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atau kejadian yang mereka lihat dan alami sehari-hidemudian, pada
saat dilakukan refleksi, banyak pengalaman yarign@dirkan siswa
mengenai suatu kejadian yang pernah mereka lihatatlami dan siswa
tampak begitu antusias dan aktif dalam menceritgd@mgalamannya.
Presentasi dilanjutkan pada pertemuan selanjutagakelompok tiga dan
empat.

Pada pertemuan ketiga dari siklus Il, presentasitali dilanjutkan
oleh kelompok tiga dan empat. Jalannya presentasg ysudah baik
semakin baik karena ada persiapan yang lebih lamg Bnggota
kelompoknya dan siswa termotivasi untuk meningkatgeestasi belajar
agar nantinya mendapat pujian dari peneliti. Pggan yang diajukan
sudah sangat beragam dan menarik. Kemudian, paata ddakukan
refleksi, banyak pengalaman yang dilontarkan sismengenai suatu
kejadian yang pernah mereka lihat dan alami dawasimmpak begitu
antusias dan aktif dalam menceritakan pengalamaseydgga kelas
menjadi hidup.

Pada akhir pembelajaran, siswa diberikan soal aesdtif/ soal
latihan hasil belajar. Pertanyaan-pertanyaan umsisiva telah peneliti
persiapkan, siswa berlomba menyelesaikan pertary@@anyaan dari
materi yang telah dipelajari. Siswa nampak antuséam mengejakan tes
yang diberikan oleh peneliti dan siswa mengerjatlendengan mandiri
karena pada saat kegiatan diskusi siswa berpagisgan aktif dalam

kegiatan tersebut. peneliti ingin melihat seberdygsar hasil belajar
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kognitif yang dimiliki siswa dengan menerapkan pekatan active

learning.

Pada akhir siklus 1l dilaksanakan tes formatif éntaengetahui

tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang thjediajari dan hasil

belajar kognitif siswa setelah mengikuti pembekajadengan menerapkan

pendekataractive learningdengan metodéarning jigsaw.Tes formatif

ini dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 03 MeB2@hg diikuti oleh 42

siswa-siswi.

Pada Tabel 4.6 Data Hasil Belajar Kognitif Sikludll

Kategori Taraf Keberhasilan Ketuntasan
Hari/Tanggal -
1anggal shgyor | RAA g B C K | sk | T BT
rata
I\Sﬂaetl)tzuo(;): 3165 175,36 21,43%| 64,29%)| 14,29%| 0,00%)| 0,00%| 85,71%| 14,29%

Gambar 4.5 Grafik Hasil Belajar Kognitif Siswa Siklus II.
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85.71

Skor (%)

Tuntas Belum Tuntas
Keuntasan

Berdasarkan tabel 4.6 dan gambar 4.5 dapat dikebsthwa total
skor hasil belajar siswa dengan menerapkan peratekative learning
dengan metodkearning jigsawyang dapat diketahui adalah 3.165 dengan
rata-rata hasil belajar adalah 75,36. Prosentaaé kaberhasilan belajar
siswa kategori sangat baik adalah 21,43% , katdgoki 64,29%, kategori
cukup 14,29%, kategori kurang 0,00%, dan kategorgat kurang 0,00%.
Dapat disimpulkan bahwa taraf keberhasilan belsjswa yang paling
banyak adalah kategori baik dengan prosentase %#4,29

Hasil belajar kognitif siswa siklus 1l menunjukkatingkat
ketuntasan siswa, siswa yang tuntas sebanyak @& gR5,71 %) dan
siswa yang tidak tuntas belajar sebanyak 6 siswa291% ), sehingga
KKM (kriteria ketuntasan siswa) sebesar 75 % degratpai.

Hasil belajar afektif merupakan aspek hasil belgjang diamati
selama proses pembelajaran. Empat aspek yang digamat kejujuran

dalam mengerjakan tugas, penghargaan dalam megipamdapat orang
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lain, keberanian dalam bertanya, menjawab dan dperan dalam

diskusi, dan dapat kerjasama dalam kelompok.

Tabel 4.7 Taraf Keberhasilan Tindakan Hasil BelajarAfektif Siklus Il

Hasil .| Nilai Nilai
Pertemuar . : Posentasi Taraf
ke Hari/Tanggal Belajar keberhasilar dengan| dengan Kateqori
Afekiif huruf | angka | 2 c9
Kejujuran 83,33% B 3 Baik
Sabtu, 19, 26— ° :
I, Il dan April dan 03 Penghargaan 72,22% B 3 Baik
- 3 g
1l Mei 2008 Keb_eranlan 77% B 3 Bal.k
Kerja sama 75,40% B 3 Baik

Gambar 4.6 Grafik Hasil Belajar Afektif Siswa Siklus II.
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Dari tabel 4.7 dan gambar 4.6 dapat diketahui bapresentase

keberhasilan aspek kejujuran dalam mengerjakaastympda siklus Il

adalah 83,33%, nilai B untuk penilaian dengan hudah 3 untuk

penilaian dengan angka, dengan

taraf keberhasilaik. bAspek

penghargaan dalam menghargai pendapat orang laiahad2,22%, nilai

B untuk penilaian dengan huruf dan 3 untuk penilaiengan angka,
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dengan taraf keberhasilan baik. Aspek keberanialandabertanya,
menjawab dan berargumen dalam diskusi adalah 7R, Br untuk

penilaian dengan huruf dan 3 untuk penilaian dersgagka, dengan taraf
keberhasilan baik. Aspek kerjasama dalam kelomplakaa 75,40%, nilai
B untuk untuk penilaian dengan huruf dan 3 untukilp@n dengan

angka, dengan taraf keberhasilan baik.

. Refleksi Siklus I

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il ini te@pasdengan
siklus | yaitu bertujuan untuk meningkatkan prestadajar PAI siswa.
Pada siklus Il ini, siswa sudah sangat tampak cadekgan metode
pembelajaran yang diterapkan peneliti dan mulaibidsa dengan
pendekatanactive learning, terlebih lagi peneliti sudah memberikan
pengertian tentang pendekatastive learning.

Pada saat pembagian kelompok asal siswa sud@hdart dengan
segera berkumpul dengan kelompoknya masing-masingudja pada saat
diskusi kelompok, siswa terlihat aktif semuanyaekar ada tuntutan bagi
masing-masing siswa dan sudah tidak ada lagi da@ingei siswa yang
lebih unggul/berprestasi. Siswa tampak senang dathskusi dan
mengerjakan soal yang telah diberikan, hal ininjitkkan dengan roman
muka yang gembira dan tidak terlihat letih ataufemmalas-malasan,
ditambah lagi dengan pemberigaward (pujian) terhadap kelompok yang
kompak dan aktif sehingga siswa termotivasi unt@nimgkatkan prestasi

belajarnya.
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Seperti disebutkan di atas, bahwa tujuan peneliénemapkan
pendekataractive learningadalah untuk meningkatkan prestasi belajar
PAI siswa melalui pembelajaran yang melibatkan aisecara aktif, maka
peneliti menyimpulkan bahwa pada siklus Il ini pepan pendekatan
active learning dapat meningkatkan prestasi belajar PAI siswagyan
sangat menggembirakan, sehingga KKM (standar katant minimal)
sebanyak 75 % dapat tercapai, hal ini dapdiatiliari:

a. Kegiatan diskusi kelompok yang dapat memotivasvaisintuk aktif
berbicara mengemukakan pendapat, bertanya dan wanja
pertanyaan.

b. Siswa yakin dengan kemampuannya, hal ini ditunjokidengan
mandiri dalam mengerjakan tes formatif.

Secara keseluruhan terjadi peningkatan prestagjapePAl yang
memuaskan, dimana dengan penerapan pendehetiae learningdapat
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas 8MP Negeri 2 Batu.
Hal ini juga dibuktikan dengan hasil uji T dengantukone group design
, hasil uji T sebelum tindakan dan sesudah tindddesil belajar kognitif
menunjukkan hiung= 9,331 lebih besar dari padaski = 1,684 dan hasil
uji T sebelum tindakan dan sesudah tindakan Haedhjar afektif
menunjukkan tiung= 15,328 lebih besar dari padaasti= 1,684 sehingga
Ha diterima (Ha = Ada perbedaan prestasi belajdrdsWa sebelum dan

sesudah diterapkan pendekagative learning. Dengan demikian peneliti
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memandang bahwa tidak perlu dilakukan siklus setapg dan

mengakhiri penelitian tindakan di kelas VIII F SNilegeri 2 Batu.
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BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Penerapan PendekatarActive LearningDapat Meningkatkan Prestasi
Belajar PAI Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Batu.

Lokasi penelitian tindakan kelas ini berada di &k&ldll F SMP Negeri
2 Batu. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakalama dua siklus. Siklus |
dilaksanakan selama dua kali pertemuan, yaitu pauggal 05 dan 12 April
2008, siklus ke Il dilaksanakan selama tiga kaftggauan, yaitu pada tanggal
19, 26 April dan 03 Mei 2008.

Sebelum dilaksanakan tindakan siklus I, terlebithutla peneliti
melakukan observasi awal dan pada akhir pertemisdakbn tes formatif
pada tanggal 29 Maret 2008, pada saat observasikegetan belajar kelas
VIII F masih mengunakan metode ceramah dan tanyabjaAdapun tujuan
diadakan observasi awal dan pada akhir pertemuaksdnakan tes formatif
untuk mengetahui dan mengukur hasil belajar kdgdan hasil belajar
afektif siswa.

Pada saat observasi awal, materi yang diajarkalalad@embiasakan
perilaku terpuji, adab makan dan minum. Dari hasd formatif dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, tepiestasi belajar
kognitif siswa masih rendah. Hal ini disebabkamadealproses pembelajaran
masih menggunakan metode tradisional. Penerapadmeeramah dan tanya

jawab menjadikan kegiatan belajar mengajar cendemonoton karena siswa
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tidak terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajan proses pembelajaran
masih terpusat pada guru, sehingga menjadikan giagi&

Sesuai dengan observasi awal, metode yang digumakain bersifat
tradisional dan kurang bervariasi. Metode yang midgan adalah ceramabh,
yaitu suatu metode dalam pendidikan dimana carggmepaikan pengertian-
pengertian materi kepada siswa dengan jalan pegemadan penuturan
dengan lisan, sehingga menyebabkan siswa cendpasifg™*

Hasil tes formatif menunjukkan bahwa dengan perarametode
ceramah dan tanya jawab yang monoton menghasiliesiagi belajar yang
relatif rendah.

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas telpbrdleh data tentang
peningkatan prestasi belajar siswa dengan penergeadekatanactive
learning Penerapan pendekataative learningdapat meningkatkan prestasi
belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu. iPghkatan prestasi belajar
siswa dapat dilihat dari hasil belajar kognitif da&sil belajar afektif. Hasil
belajar kognitif diperoleh dari tes formatif yanglalsanakan pada akhir
pembelajaran, untuk mengetahui adanya peningkatalihatd dari
meningkatnya prosentase keberhasilan siswa daenas awal sebelum
tindakan, siklus | dan siklus Il. Syaiful Bahri Djarah mengatakan bahwa
prestasi belajar adalah segala hal yang dipeldjagékolah yang menyangkut

pengetahuan atau kecakapan/keterampilan yang dkayatsesudah hasil

14 Zuhairini, Abdul Ghofir dan Slamet As. YusWietodik Khusus Pendidikan Agama
(Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him. 83.
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penilaiant’® Peningkatan hasil belajar afektif siswa ditandanghn

meningkatnya kejujuran dalam mengerjakan tugas,glmgaan dalam
menghargai pendapat orang lain, keberanian dalatarya, menjawab dan
berargumen dalam diskusi dan dapat kerjasama dadmpok, dari siklus |

dan Siklus II.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanyangkatan hasil
belajar kognitif siswa di lihat dari meningkatnyeogentase ketuntasan siswa
yang dapat mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minisebesar 75%. Pada
observasi awal sebelum tindakan total skor hasljdekognitif siswa adalah
2.790 dan rata-rata hasil belajar 66,43 dengareptase ketuntasan 38,10%
sebanyak 16 siswa meningkat menjadi total skor ha$ajar siswa menjadi
2.920 dan rata-rata hasil belajar 69,52 dengareptase ketuntasan 52,38%
sebanyak 22 siswa pada siklus I. Pada siklus &l &kor hasil belajar siswa
lebih meningkat menjadi 3165 dan rata-rata haslhjae 75,36 dengan
prosentase ketuntasan 85,71% sebanyak 36 siswa.

Peningkatan hasil belajar kognitif siswa ini jugautktikan dengan hasil
uji T dengan bentulone group designhasil uji T sebelum tindakan dan
sesudah tindakan hasil belajar kognitif menunjukkamg= 9,331 lebih besar
dari pada tael = 1,684 sehingga Ha diterima (Ha = Ada perbedaastasi
belajar PAl siswa sebelum dan sesudah diterapkamdepatan active

learning).

15 syaiful Bahri DjamarahPrestasi Belajar dan Kompetensi Gu(Burabaya: Usaha
Nasional, 1994)him. 24.
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Hasil belajar afektif siswa juga mengalami penatgklilihat dari hasil
observasi awal sebelum tindakan diketahui bahwaemtase keberhasilan
aspek kejujuran dalam mengerjakan adalah 70,63%a piklus | meningkat
menjadi 74,60% dan pada siklus Il juga mengalanmingkatan menjadi
83,33%. Aspek penghargaan dalam menghargai pendagag lain pada
observasi awal sebesar 60,32%, siklus | sebesat0%2,dan meningkat
menjadi 72,22% pada siklus Il. Aspek keberaniammabertanya, menjawab
dan berargumen dalam diskusi pada observasi awakae 47% meningkat
pada siklus | menjadi 50% dan pada siklus Il semakeningkat menjadi
77%. Aspek kerjasama dalam kelompok pada obseavesli sebesar 52,38%
meningkat pada siklus | siklus menjadi 53,97% dadapsiklus Il semakin
meningkat menjadi 75,40%.

Peningkatan hasil belajar afektif siswa ini jughutttikan dengan hasil
uji T dengan bentulone group designhasil uji T sebelum tindakan dan
sesudah tindakan hasil belajar afektif menunjukkamng = 15,328 lebih
besar dari pada 4pei= 1,684 sehingga Ha diterima (Ha = Ada perbedaan
prestasi belajar PAI siswa sebelum dan sesudatapian pendekataactive
learning).

Secara keseluruhan terjadi peningkatan prestasjabbelPAl yang
memuaskan, dimana dengan penerapan pendekatare learning dapat
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas SNMP Negeri 2 Batu.

Penerapan pendekataative learningmempunyai dampak yang positif

dalam meningkatkan prestasi belajar PAI siswa,uyddpat meningkatkan
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motivasi belajar, sehingga siswa menjadi termotiuasuk belajar. Selain itu
juga melalui penerapan pendekataative learning dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peatagkketuntasan belajd?.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka jawaban até@nysan pada
rumusan masalah tentang penerapan pendekatdime learning dapat
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas 8NP Negeri 2 Batu sudah
terjawab dengan cukup jelas dan detail. Sehinggadapatkan hasil, bahwa
dengan penerapan pendekatmtive learningdapat meningkatkan prestasi
belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu.

. Langkah-langkah Meningkatkan Prestasi Belajar PAI Melalui
Penerapan PendekatanActive Learning pada Siswa Kelas VIII SMP
Negeri 2 Batu.

Rumusan masalah yang kedua adalah bagaimana lalagigiah
meningkatkan prestasi belajar PAlI melalui penerapandekatanactive
learningpada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu.

Hasil observasi awal dengan menggunakan metodeneér dan tanya
jawab kurang memuaskan, maka ditindak lanjuti deng&ngganti metode
ceramah dan tanya jawab dengan menerapkan pendelctiae learning
dengan metodenformation searchdanlearning jigsaw.Menurut Melvin L.
Silberman, pendekataactive learningadalah belajar dengan menggunakan

otak, mempelajari gagasan-gagasan, memecahkan gherb@asalah dan

118 i Djuwariyah, Penerapan Metode Aktif Sebagai Upaya Membantu Mgaikan
Belajar pada Siswa Kelas Mhttp://sekolah.dekopin.coop/download/Elearning®. dihkses 04
Maret 2008.
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menerapkan apa yang dipelajari. Belajar akdittiye learning)merupakan
langkah cepat, menyenangkan, mendukung dan sedaaaipnenarik, karena
sering kali siswa tidak hanya terpaku di tempat utudnereka tetapi
berpindah-pindah dan dituntut untuk berfikir kefdsDalam pendekatannya,
metode active learning memandang belajar sebagai proses membangun
pemahaman lewat pengalaman dan informasi. Dengamegatan ini,
persepsi, pengetahuan, dan perasaan peserta dilg ywnik ikut
mempengaruhi proses pembelajarsn.

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa dituntut kuakiif, agar siswa
mempunyai pemahaman yang lebih tentang materi ydiagrkan serta
prestasi belajar siswa diharapkan meningkat, kapenarapan metodective
learning menuntut keaktifan dan partisipasi peserta didikarda setiap
kegiatan belajar mengajar seoptimal mungkin, se@maeserta didik mampu
mengubah tingkah lakunya secara efektif dan efid@dam kehidupan sehari-
hari!*®

Sebelum pelaksanaan tindakan perencanaan pemabglgearlu untuk
disiapkan, perencanaan pelaksanaan pembelajaramn $kids | meliputi:
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yangi telati kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup adfleksi, menyusun

Y7 Melvin L. Silberman,Active Learning, 101 Cara Belajar Siswa AktBandung:
Nusamedia, 2006), him. 9.

M8 Ellys J. Ed, Kiat-Kiat Meningkatkan Potensi Belajar AnaiBandung: Pustaka
Hidayah,tt), him. 29.

19 Nana SudjanaCBSA Dalam Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru
Algesindo, 1996), him. 30.
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lembar informasi dan soal, membentuk kelas menjtdli-tim kecil,
menyiapkan instrumen penelitian dan menyusun ssdbrmatif.

Pada rencana tindakan siklus | metode yang akamndign adalah
metodeinformation searchdan materi yang dibahas adalah pengertian sifat
dendam dan munafik serta ciri-ciri sifat pendenddam munafik.Metode
information searctbisa disamakan dengan ujiapen-book Tim-tim di kelas
mencari informasi untuk menjawab pertanyaan yaagklan kepada mereka,
metode ini sangat membantu menjadikan materi yagptbiasa saja menjadi
lebih menarik:?°

Pelaksanaan tindakan dengan penerapan pendelditealearning
pada siklus | ini mengikuti langkah-langkah yang ddlam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Penerapan pendelcitaa learningni
diharapkan siswa mampu untuk berperan aktif dalegmkan belajar
mengajar. Dalam pelaksanaan siklus I, terlihat mesiang efektif karena
siswa belum terbiasa dengan pendekatdive learningdengan metode
information searchsiswa masih pasif dan kegiatan diskusi untuk
mengerjakan soal dalam tim-tim kecil masih didorairedeh siswa yang
berprestasi sedangkan siswa yang berprestasi katangedang cenderung
untuk mengikuti hasil kerja timnya dan siswa kuraegcaya diri pada
kemampuannya. Siswa yang ditunjuk guru untuk memaizac hasil

jawabannya masih tampak ragu dan takut.

120 Melvin L. Silbermanpp.cit.,him. 164.

121



122

Penerapan pendekataative learningpada siklus | belum memuaskan
hal ini disebabkan karena siswa belum terbiasaatengetodective learning
atau dengan kata lain masih terbiasa dengan met@@enah, siswa masih
pasif dalam mengemukakan pendapatnya sehinggaspelkn diskusi untuk
mengerjakan soal dalam tim-tim kecil hanya didorsimdeh siswa yang aktif
serta motivasi belajar siswa terhadap materi PAdimeelatif rendah.

Beberapa langkah perbaikan untuk tindakan padassikerikutnya
(siklus 1I), yaitu: Memberi pengertian tentang pekakanactive learning
secara umum dan juga peneliti menjelaskan mekeaing jigsawkarena
pada pertemuan selanjutnya peneliti menggunakaseataractive learning
dengan metodéearning jigsawdengan tujuan dapat meningkatkan prestasi
belajar PAI siswa dan keaktifan siswa, karena demmEmberian materi atau
tugas yang berbeda-beda kepada siswa akan mendsiswg untuk tidak
hanya belajar bersama namun mengajarkan satu sama&dhingga siswa

terpacu untuk belajar lebih aktit*

Selain perencanaan dan pelaksanaan pembelajaralaigrejuga harus
diperhatikan, penilaian ini untuk mengukur adanyenipgkatan prestasi
belajar PAI siswa meliputi penilaian hasil beldgagnitif dan penilaian hasil
belajar afektif. Penilaian hasil belajar kognitipberoleh melalui tes formatif
yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus danigianihasil belajar afektif

dilihat dari instrumen observasi berupa lembar oizss.

21 1hid., him. 31.
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Sebelum dilaksanakan siklus II, perencanaan judmadi meliputi:
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang @adi pendahuluan,
kegiatan inti dan kegiatan penutup/refleksi, memimagteri menjadi empat
pokok bahasan, membentuk kelas menjadi empat kelorapal, kemudian
diperkecil menjadi sepuluh kelompok ahli yang terdiari kelompok asal,
menyiapkan instrumen penelitian dan menyusun ssdbrmatif.

Pada siklus Il, materi yang akan dibahas adalalbat negatif sifat
pendendam dan munafik. Berbeda dengan pertemuam gklds |, pada
siklus 1l ini peneliti menerapkan metodiearning jigsaw, metodelearning
jigsawserupa dengan pertukaran kelompok dengan kelonmaokun ada satu
perbedaan penting, yakni setiap siswa mengajarksnatu. Setiap siswa
mempelajari sesuatu yang bila digabungkan dengaerimgang dipelajari
oleh siswa lain, membentuk kumpulan pengetahuam lkgterampilan yang
padu’®?

Pelaksanaan tindakan dengan penerapan pendeketign learning
pada siklus Il ini mengikuti langkah-langkah yandaadalam rencana
pelaksanaan pembelajaran. Peneliti lebih banyak begkan dorongan dan
berusaha untuk mengaktifkan siswa terutama padeasigng pasif dan
kurang bersemangat dalam proses pembelajarannsent@tivasi siswa untuk
berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajarndaningkatkan rasa pecaya
dirinya akan kemampuan yang dimiliki. Menurut SyaiBahari Djamarah,

dalam belajar, motivasi memegang peranan pentingtivhsi sebagai

221hid., him. 180.
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pendorong siswa dalam belajar. Siswa yang ingingemui sesuatu dari apa
yang dipelajarinya adalah sebagai tujuan yang imtjgapai siswa selama
belajar. Karena siswa mempunyai tujuan ingin meaiget sesuatu itulah,
akhirnya siswa terdorong mempelajarifga.Untuk itu, peneliti mencoba
memotivasi siswa untuk meningkatkan prestasi belgjakni dengan cara

memacu siswa untuk lebih aktif dalam kegiatan belajengajar.

Pada siklus Il siswa sudah sangat cocok dan nteithiasa dengan
pendekatamctive learning.Dominasi siswa yang berprestasi tidak lagi terjadi
Pada saat diskusi kelompok siswa sudah aktif seyaukarena ada tuntutan
bagi masing-masing siswa dan sudah tidak ada tagirési dari siswa yang
lebih unggul. Siswa tampak senang dalam diskusindamgerjakan soal yang
telah diberikan, hal ini ditunjukkan dengan romaoken yang gembira, dan
tidak terlihat letih ataupun bermalas-malasan, ndiah lagi dengan
pemberianreward (hadiah) berupa pujian terhadap kelompok yang ledmp
dan aktif sehingga siswa termotivasi untuk menitigka prestasi belajarnya.
Terkait pemberianreward menurut Amien Dai’ien, pemberianeward
berguna sebagai alat untuk menumbuhkan motivaginsik, sebagai
pendorong bagi siswa untuk belajar lebih {fatTidak lupa, peneliti juga
memotivasi kembali siswa untuk meningkatkan predtatajar PAI, yakni

dengan cara memacu siswa untuk lebih aktif dalagraken belajar mengajar.

123 gyaiful Bahri Djamarahpc. cit.
124 Amien Dai'ien, Strategi Belajar MengajafJakarta: PT. Raja Grafindo, 1973), him.
125.
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Penilaian pembelajaran pada siklus Il sama denghars$. Penilaian ini
meliputi penilaian hasil belajar kognitif dan pemgn hasil belajar afektif.
Penilaian hasil belajar kognitif diperoleh melaltés formatif yang
dilaksanakan pada setiap akhir siklus dan penilazsil belajar afektif dilihat
dari instrumen observasi berupa lembar observasi.

Beberapa ciri-ciri pembelajaran aktifictive learning juga sudah
nampak dalam Kkegiatan belajar mengajar, diantaradalah guru tidak
mendominasi pembicaraan tetapi lebih banyak meikdoerirangsangan
berfikir kepada siswa untuk memecahkan masalahenlaryang harus
berperan aktif adalah siswa. Sehingga dari hasil observasi siklus II, dapat
diketahui bahwa penerapan pendekadative learningdapat meningkatkan
prestasi belajar siswa dan penerapan pendelkattve learningberhasil

dengan baik dan memuaskan.

Pada siklus | dan Il tampak terjadi perubahan gautalisi kegiatan
belajar mengajar di kelas. Perubahan kondisi betajaebut dapat dilihat dari
semakin aktifnya siswa dalam melaksanakan kegidtelajar mengajar
setelah ditetapkannya pendekatanive learning hal ini disebabkan karena
dalam penerapan pendekatactive learningsiswa dituntut untuk berperan
aktif dan di dorong untuk berkompetisi dalam kebamk, karena dukungan
sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetadarketerampilan siswa

akan membantu menjadikan belajar lebih berhargebdemakna.

125 Nana Sudjanap.cit.,him. 25-26.
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Berdasarkan hasil penelitian dan data empiris ddipatbil kesimpulan
bahwa langkah-langkah meningkatkan prestasi bef#dmelalui penerapan
pendekatanactive learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu
mengikuti tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksgndan penilaian.
Ditambah lagi dengan pemberian motivasi yang tinggpada siswa dan
reward (hadiah) berupa pujian kepada kelompok yang akdifi #ompak,
sehingga siswa termotivasi untuk meningkatkan psésielajarnya.

Dengan demikian rumusan masalah yang kedua teritaggimana
langkah-langkah meningkatkan prestasi belajar PAdlafai penerapan
pendekataractive learningpada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu telah
terjawab.

Penelitian ini sudah dapat menjawab seluruh rumusasalah yang
telah dipaparkan, yaitu: apakah penerapan pendekatave learningdapat
meningkatkan prestasi belajar PAI siswa kelas 8MP Negeri 2 Batu, dan
menjawab rumusan masalah yang kedua tentang bauailaagkah-langkah
meningkatkan prestasi belajar PAI melalui penerapamerapanactive
learning pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Batu. Terbukéngan
penerapan pendekatattive learningdapat meningkatkan prestasi belajar
PAI siswa memuaskan dari kegiatan belajar mengzgda observasi awal
siklus | dan siklus Il, sehingga peneliti memanddmghwa tidak perlu
dilakukan siklus selanjutnya dan mengakhiri perelitindakan di kelas VIl

F SMP Negeri 2 Batu.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakanmngetedua siklus, data di

lapangan menunjukkan bahwa:

1. Penerapan metodactive learningdapat meningkatkan prestasi belajar
PAI siswa kelas VIIIL SMP Negeri 2 Batu. Peningkafzestasi belajar
siswa dapat dilihat dari hasil belajar kognitif lnga tes formatif yang
dilakukan pada setiap akhir siklus dan hasil belafektif. Selain itu, data
empiris juga menunjukkan peningkatan hasil belegamnitif siswa, dilihat
dari meningkatnya prosentase ketuntasan siswa gapgt mencapai
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sebesar 75%. Rambservasi awal
sebelum tindakan rata-rata hasil belajar 66,43 aengrosentase
ketuntasan 38,10% sebanyak 16 siswa meningkat die@je-rata hasil
belajar 69,52 dengan prosentase ketuntasan 52,88%nyak 22 siswa
pada siklus |. Pada siklus Il rata-rata hasil laelajeningkat 75,36 dengan
prosentase ketuntasan 85,71% sebanyak 36 siswa.

Hasil belajar afektif siswa meningkat, dilihat d&asil observasi awal
sebelum tindakan diketahui bahwa prosentase aspgljutan adalah
70,63%, meningkat menjadi 74,60% dan meningkatanjade 83,33%.
Aspek penghargaan pada observasi awal sebesar%G032ningkat
menjadi 62,70% dan meningkat menjadi 72,22%. Asgekeranian

observasi awal sebesar 47% meningkat menjadi 50% s#amakin
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meningkat menjadi 77%. Aspek kerjasama pada oaseawal sebesar
52,38% meningkat pada siklus | menjadi 53,97% dadapsiklus I

semakin meningkat menjadi 75,40%.

Hal ini juga dibuktikan dengan hasil uji T dengaentuk one group
design hasil uji T sebelum tindakan dan sesudah tinddiasil belajar
kognitif menunjukkan tiung= 9,331 lebih besar dari padauti= 1,684
dan hasil uji T sebelum tindakan dan sesudah kemdehasil belajar
afektif menunjukkan tiung= 15,328 lebih besar dari padaasti= 1,684
sehingga Ha diterima (Ha = Ada perbedaan prestsjar PAI siswa
sebelum dan sesudah diterapkan pendekatdive learning. Dengan
demikian peneliti memandang bahwa tidak perlu dikak siklus
selanjutnya dan mengakhiri penelitian tindakan diag VIII F SMP

Negeri 2 Batu.

. Langkah-langkah meningkatkan prestasi belajar P&wa melalui
penerapan metodective learningpada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Batu sebagaimana yang telah peneliti lakukan adakduai dengan tiga
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan ipenilitambah lagi
dengan pemberian motivasi yang tinggi kepada stamaeward (hadiah)
berupa pujian kepada kelompok yang aktif dan komgekingga siswa

termotivasi untuk meningkatkan prestasi belajarnya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti memkaa:

1. Bagi Sekolah
Agar pendekataactive learning ini diterapkan di dalam kegiatan belajar
mengajar pada bidang studi PAI, karena berdasahesil penelitian
terbukti dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi Guru PAI
Agar dalam penerapan pendekataiive learningbenar-benar efektif,
guru harus mengikuti prosedur atau cara-cara ppaeranetodeactive
learning berusaha untuk mengubah kebiasaan belajar siemgad
memberi pengertian tentang pendekasative learning Disamping itu
guru harus lebih meningkatkan motivasi belajar aisgar siswa terpacu
untuk meningkatkan prestasi belajarnya dan pembeeaard (hadiah)
bagi siswa yang berprestasi.

3. Bagi Siswa
Agar siswa selalu antusias dalam kegiatan belagmgajar, lebih jujur
dan percaya diri dengan kemapuannya, menghargdapah orang lain,
berani bertanya, menjawab dan berargumen, memiiadadgrkerjasama
dengan teman kelompoknya, membiasakan aktif dalegmatan belajar
mengajar, mengaktualisasikan materi yang dipelaalam kehidupan
sehari-hari, karena itu merupakan jalan untuk meattan prestasi

belajar yang lebih baik.



130

4. Bagi Penulis

Mempunyai wawasan dan pengalaman praktis di biganglitian sebagai
bekal untuk menjadi tenaga pendidik yang profediona

5. Bagi Penelitian Lebih Lanjut

Dapat mempergunakan hasil penelitian ini sebagajiakk untuk
diadakannya penelitian lebih lanjut tentang pevemmapendekataactive

learningterhadap variabel yang berbeda.
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Lampiran 4 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
/Nama Sekolah : SMP Negeri 02 Batu )
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VIl F/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)
o /

A. STANDAR KOMPETENSI
* Menghindari Perilaku Tercela.
B. KOMPETENSI DASAR
* Menjelaskan Pengertian sifat dendam dan munafika seri-ciri sifat
pendendam dan munafik.

C. INDIKATOR
* Menjelaskan pengertian dendam.

* Menjelaskan pengertian munafik.

* Menunjukkan dalil nagli yang terkait dengan dendam.

* Menunjukkan dalil nagli yang terkait dengan munafik.
* Menjelaskan ciri-ciri sifat pendendam.

* Menjelaskan ciri-ciri sifat Munafik.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat:

* Menjelaskan pengertian dendam.

* Menjelaskan pengertian munafik.

* Menunjukkan dalil nagli yang terkait dengan dendam.

* Menunjukkan dalil nagli yang terkait dengan munafik.
* Menjelaskan ciri-ciri sifat pendendam.

* Menjelaskan ciri-ciri sifat Munafik.



E. MATERI PEMBELAJARAN
* Pengertian Dendam.

Kata dendam dalam bahasa arab disebut deiHgpg. Secara bahasa
dendam artinya keinginan keinginan keras untuk nadrab kejahatan.
Sedangkan menurut istilah, dendam diartikan sebagauatu yang
mengandung permusuhan di dalam hati dan menantuwelng terbaik
untuk membalasnya dengan cara mencelakakan oraggdy@usuhi.

* Pengertian munafik

Menurut bahasa munafik artinya berpura-pura perkapada sesuatu
(agama), tetapi dalam hatinya tidak percaya. Mlr@dipat juga diartikan
mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan pembyat Menurut
istilah, munafik adalah mengamalkan suatu kebatkahadapan orang
lain dengan tujuan agar si pembuat amal itu terkn@®longan orang-
orang yang membenarkan kebaikan, tetapi bukan &aferan dan
mengharap ridha Allah semata. Sifat munafik dapattidan sebagai
sikap bermuka dua, yaitu menunjukkan sikap lahyang nampak)
berbeda dengan keyakinan hatinya. Secara lahirngormunafik
menunjukkan sikap baik, hormat, ramah, tetapi atppenuh kebencian,
penuh dendam, dan dengki. Jika berhadap dengag-orang beriman,
mereka seolah-olah beriman. Namun, jika bergabemgah orang-orang
munafik yang lainnya, mereka senantiasa mencemi@tgderiman.

» Dalil Nagli terkait dengan dendam

Dendam termasuk perbuatan tercela karena dapat mielkian
permusuhan. Allah SWT berfirman:

-
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...... dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadapuatl kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. (Al-Maidalyat 8)

Sebagaimana dengan sabda Nabi SAW, bahwa Allah 8Wék akan
mengampuni orang yang memiliki rasa dendam. Y anigubosi.
"Tiga perkara yang barang siapa tidak terdapat dalaatu dari tiga
perkara itu, Allah akan mengampuni dosa-dosanyayyaim bagi orang yang
dikehendaki-Nya. Pertama, barang siapa mati tidampersekutukan Allah,



kedua, mati dengan tidak pernah menjadi tikang ngndi masa hidupnya,
dan ketika, orang yang tidak pernah dendam terhaslara-saudaranya”.
(H.R. Thabrani)

» Dalil Nagli terkait dengan munafik.

nagli. Orang munafik selalu berkata sesuatu yataktdengan hatinya.
Firman Allah SWT:

El
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“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidakandung dalam
hatinya. dan Allah lebih mengetahui dalam hatinydan Allah lebih
mengetahui apa yang mereka sembunyikéAl- Imron, ayat 167)

Keburukan-keburukan orang munafik akan membawakpeia ke
neraka pada tingkat yang paling bawah. Allah SWiffiBean:

> < 2 -
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"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkpadla tingkatan yang
paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali kde&kan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka{An-Nisaa’, ayat 145)

* Menjelaskan ciri-ciri sifat pendendam.

Ciri-ciri sifat pendendam ada 6, yaitu: (1) dengkaitu berusaha
menghilangkan nikmat orang lain, (2) berdusta, warhelakukan
kebohongan-kebohongan untuk membalas orang yangisdim dan
mereka baru akan puas apabila telah membalas gearggdimusuhi, (3)
memandang rendah dan menyakiti orang lain, (4) etekgn rasa senang
apabila orang lain tertimpa musibah, (5) merusakaik persaudaraan dan
persahabatan, (6) mendatangkan bencana bagi @iang |

* Menjelaskan ciri-ciri sifat Munafik.

Ciri-ciri dari sifat munafik ada 5 yaitu: (1) persta, seseorang yang
sering berdusta disebut orang munafik karena dddathorang tersebut
mengetahui bahwa apa yang dikatakannya adalahlsékbahongan, (2)

Mengingkari Janji, orang munafik sering berjargitapi jarang atau tidak



pernah ditepati. Janjinya adalah sebkamuflase(tipuan) agar orang
percaya kepadanya, (3) Berkhianat, yaitu tidak raprmpaikan amanat
yang diembannya, (4) banyak berbicara tentang ordsaia, (5) meminta
bantuan kepada orang kafir, orang munafik lebiradog&rteman, bekerja

sama, dan meminta bantuan kepada orang kafir.

. MEDIA

Buku Teks Pendidikan Agama Islam Kelas VIl
LKS/Lembar Kegiatan Siswa

Al-Qur'an dan Terjemahannya

Figh Islam

Buku lain yang relevan.

. SKENARIO PEMBELAJARAN

No Kegiatan
1. | Pendahuluan

a) Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaan daiasdiah
satu surat pendek.

b) Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubungkan
pengetahuan siswa dikaitkan dengan materi yang jakan
disampaikan.

c) Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaranitsaataitu
mengkaji bersama topik pembahasan tentang penyeléadam
dan munafik serta ciri-ciri sifat pendendam dan aiikn

2. | Kegiatan Inti

a) Guru membentuk tim-tim kecil di dalam kelas menjadpuluh
tim, masing-masing tim terdiri atas empat (4) ditana (5) orang
anggota kelompok (tiap kelompok memiliki anggotangya
heterogen, baik jenis kelamin maupun kemampuannya).
b) Guru membagikan lembar informasi dan soal dengatenma
dendam dan munafik kepada setiap anggota kelompok.
c) Tiap tim melaksanakan tugas yang diberikan gurityya
(1) Menjawab soal yang telah diberikan dengan melibatbiar
informasi.

(2) Setiap tim berdiskusi dan bekerjasama untuk mefjaaaban dar
soal yang telah dibagikan.

(3) Semua anggota tim bertanggungjawab atas timnyangasi
masing.

(4) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan |hasil
jawabannya.




d) Guru menunjuk beberapa siswa untuk membacakan |hasil
jawabannya

e) Guru megulas jawaban untuk memperluas cakupan Eenaahsiswa.

f) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia

Penutup/Refleksi

a) Guru memberikan soal tes formatif/ soal latihanltzedajar.

b) Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil avelagri ini
tentang beberapa hal yang perlu mendapat perhdaéiarsebual
rencana kegiatan pembelajaran kaitannya denganduedm
sehari-hari.

c) Guru memberi kesempatan siswa untuk mengungkapkan
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari tentaniplt sikap
pendendam dan munafik yang pernah ada atau ditemui.

d) Guru bersama-sama siswa membaca satu surat peadeRld
Qur’an untuk menutup pelajaran.

H. PENILAIAN

Keseriusan dan partisipasi siswa dalam kerja tim.
Antusias siswa dalam KBM.
Keberanian siswa dalam bertanya, menjawab, damgoenan.

Kemampuan menjawab soal.

I. SOAL TES FORMATIF :

o~ 0D

Jelaskan pengertian dendam dan munafik!

Tulislah salah satu dalil nagli terkait dengan agent

Sebutkan 3 ciri-ciri sifat pendendam!

Sebutkan 3 ciri-ciri sifat munafik!

Orang yang mempunyai sifat dendam dan munafik dalkemidupan

bermasyarakat disukai atau tidak? Kemukakan algsann



Lampiran 5 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
/Nama Sekolah : SMP Negeri 02 Batu )
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester : VIl F/ Genap
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)
o /

A. STANDAR KOMPETENSI
* Menghindari Perilaku Tercela.
B. KOMPETENSI DASAR
* Menjelaskan Cara Menghindari Sifat Pendendam damalfiki

C. INDIKATOR
* Menjelaskan akibat negatif sifat pendendam.

* Menjelaskan cara menghindari sifat pendendam.
* Menjelaskan akibat negatif sifat munafik.
* Menjelaskan cara menghindari sifat munafik.

d) TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa dapat:

* Menjelaskan akibat negatif sifat pendendam.
* Menjelaskan cara menghindari sifat pendendam.
* Menjelaskan akibat negatif sifat munafik.

* Menjelaskan cara menghindari sifat munafik.

e) MATERI PEMBELAJARAN
» Akibat negatif sifat pendendam.

Dampak negatif yang disebabkan dari sifat penderatdalah:
Menjauhkan diri dari rahmat (kasih sayang) Allah.
Mendekatkan diri kepada perbuatan maksiat dan dosa.
Memperbanyak musuh atau orang yang tidak menyenangi

Menumbuhkan sikap egois dan kikir.

e e e @

Menghambat kreativitas dalam meningkatkan prestasi.



& Menghambat hubungan baik dengan sesama.
@& Menghilangkan kepercayaan orang lain.
@& Mengotori kebersihan jiwa dan pikiran.
e Cara menghindari sifat pendendam.
Cara menghindari sifat pendendam adalah:
& Mendekatkan diri kepada Allah.

& Menghindari sifasuuzandengki, iri hati, dan egois terhadap orang

lain.

@ Menyelesaikan setiap masalah dengan cara musyawdash
mufakat.

& Memaafkan setiap kesalahan orang.

@ Melakukan setiap pekerjaan dengan Ikhlas karerahAll

@ Menyadari bahwa hidup di dunia hanya sementara.

& Menyontoh perilaku Nabi Muhammad SAW dalam menysles

masalah.
» Akibat negatif sifat munafik.

Dampak negatif yang disebabkan dari sifat munafédah:

@ Menjauhkan diri dari rahmat (kasih sayang) danyatiaAllah.

@ Mendekatkan diri kepada perbuatan maksiat dan dosa.

@ Menyebabkan timbulnya penyakit hati lainnya, sepamgkuh, iri,
dengki, dan serakah sesuai dengan firman allahmdalarat al-
Baqorah ayat 10, yang artiny®@alam hati mereka ada penyakit

@ Menginginkan orang lain berbuat maksiat seperingr.

@ Menyenangi adanya permusuhan dan perbuatan yangakembaik
merusak diri maupun lingkungan.

» Cara menghindari sifat munafik.

Cara menghindari sifat munafik adalah:

@& Mendekatkan diri kepada Allah dengan membiasakain ddilam
keadaan suci (berwudhu) dan melksanakan ibadab daii sunah.

& Memperbaiki setiap kejelekan dengan berbuat bajadte orang
lain.



fy MEDIA

@

@

Menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan dosandari hal-hal
kecil sampai dosa besar.

Memohon segala sesuatu kepada Allah setiap saatarea saat
mengalami kesusahan hati.

Melakukan hubungan silaturahmi dengan sesama teman.

Buku Teks Pendidikan Agama Islam Kelas VIl

LKS/Lembar Kegiatan Siswa

Al-Qur'an dan Terjemahannya

Figh Islam

Buku lain yang relevan.
g) SKENARIO PEMBELAJARAN

No

Kegiatan

1

Pendahuluan
a.

b.

C.

d.
mengajar.

Mengucapkan salam dilanjutkan dengan bacaandioi salah satu sur
pendek.

Guru mengadakan apersepsi dengan cara menghubumpghkagetahuan

siswa dikaitkan dengan materi yang akan disampaikan
Guru menjelaskan rencana kegiatan pembelajaranitsagfitu mengkaj

bersama topik pembahasan tentang cara menghinf#drpendendam dan

munafik.
Guru memberikan motivasi agar siswa lebih aktifadalkegiatan belaja

Kegiatan Inti

a. Guru membagi siswa menjadi empat (4) kelompok asalsing-masing

kelompok terdiri atas sepuluh (10) atau sebelas) @kng anggot:
kelompok (tiap kelompok memiliki anggota yang hegem, baik jenis
kelamin maupun kemampuannya).

# Kelompok asal | : Akibat negatif sifat pendemda

% Kelompok asal Il : Cara Menghindari sifat perdkem

% Kelompopk asal Il : Akibat negatif sifat munafik

% Kelompok asal IV : Cara menghindari sifat munafik
Guru membagikan materi yang akan didiskusikan kapatiap kelompok.
Kelompok asal yang terdiri dari empat (4) kelompokdipisah menjad
sepuluh (10) kelompok ahli, masing-masing kelomgo#iri atas empat (4
atau lima (5) orang anggota kelompok ahli (tiaphkgbok terdiri dari siswa
yang telah mepelajari akibat negatif dari sifatgemam, cara menghinda

sifat pendendam, akibat negatif dari sifat munafdn cara menghindar

sifat munafik).

1574
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Siswa dari kelompok ahli mengajarkan dan memprasé@n satu sam

a




lain apa yang telah mereka pelajari.

e. Setiap siswa diberi kesempatan untuk menanyakatarignpenjelasa
materi.

f.  Guru mempersilahkan siswa untuk kembali ke kelomgssd dalam rangk
membahas pertanyaan yang masih tersisa guna mkamagtemahama
yang akurat.

g. Guru membagikan tugas baru kepada kelompok asamgambagikan soal
yang didasarkan pada pengetahuan akumulatif damuae anggota
kelompok ahli.

h. Tiap kelompok asal melaksanakan tugas yang dibegiau, yaitu:

=]

=)

1. Mengerjakan soal yang telah diberikan.

2. Bekerjasama dengan seluruh anggota kelompok masasing (yand
tahu memberi tahu pada yang belum tahu, yang pandagajari yang
lemah).

3. Semua anggota kelompok bertanggungjawab atas kelaorga masing+
masing.

4. Masing-masing kelompok secara bergilir mempresé@ashasil kerja
kelompok di depan kelas.

5. Memberikan kesempatan kepada kelompok lain yanaktichaju ke
depan untuk bertanya (forum tanya jawab/diskusi).

6. Melakukansharingantar kelompok.

i. Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pemilaia
j.  Memberikanreward (hadiah) kepada salah satu kelompok atas prestasi
yang diraih.

Penutup/Refleksi

a. Guru memberikan soal tes formatif/ soal latiharilhzedajar.

b. Mengadakan refleksi terhadap proses dan hasil dvelzri itu tentang
beberapa hal yang perlu mendapat perhatian damabkefencana kegiatan
pembelajaran kaitannya dengan kehidupan sehari-hari

c. Guru memberi kesempatan siswa mengungkapkan pemgaladalam
kehidupan sehari-hari, yang berkaitan dengan caemghindari sifat
pendendam dan munafik.

d. Guru memberi kesempatan siswa untuk merencanakdakéin yang aka
mereka lakukan terkait dengan materi yang dipelajatam kehidupan
sehari-hari, seperti berusaha menghindari sifatipedan dan munafik.

e. Guru bersama-sama siswa membaca satu surat peadei-Qur'an untuk
menutup pelajaran.

>

H. PENILAIAN

Keseriusan dan partisipasi siswa dalam kerja ketdmp
Antusias siswa dalam KBM.
Keberanian siswa dalam bertanya, menjawab, damdoenen.

Kemampuan siswa mempresentasikan hasil diskusirkeik.



SOAL TES FORMATIF:
» Sebutkan akibat negatif dari sifat pendendam!

» Sebutkan akibat negatif dari sifat munafik!
* Bagaimana cara menghindari sifat pendendam!
» Bagaimana cara menghindari sifat munafik!

* Apa yang akan kamu lakukan apabila kamu mempursmian yang
memiliki sifat pendendam dan munafik!



Lampiran 6 Lembar Informasi

LEMBAR INFORMAST
MATERT
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 2 BATU
( STATE JUNIOR HIGH SCHOOL )



LEMBAR INFORMASI

/Mata Pelajaran

Pokok Bahasan
Sub Pokok Bahasan

Kelas
Alokasi Waktu

\

o

: MenghindariPerilaku Tercela (Dend:
dan Munafik)

: Pengertian dendam dan mureafik s

: Pendidikan Agama Islam

ciri-ciri sifat pendendam dan munafik.
VI F
: 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)

)

( INFORMASI >

Dalam kehidupan sehari-hari kita selalu melakukagidan-kegiatan:
seperti: berpergian, berkendaraan, bertamu, meaetamu, makan, dan
minum yang dilakukan secara berkala. Kegiatan-kagiai harus dilakukan
sesuai dengan tata aturan yang berlaku agar Kaaag tidak mengganggu
orang lain dan sesuai dengan norma-norma agamaumangasyarakat pada
umumnya.

Sebagai mahluk sosial, kita selalu berinteraksgdarorang lain. Setiap
individu memilki perbedaan masing-masing, adanyebgmaan itu kadang
kala dapat menyebabkan terjadinya kecemburuan lso8ikibat dari
kecemburuan sosial maka timbullah perilaku tercetantohnya sifat
pendendam, iri, munafik, dan masih banyak lagt-sifiat tercela lainnya.

Salah satu sifat tercela adalah dendam. Kata deddéam bahasa arab
disebut dengarHigiq. Secara bahasa dendam artinya keinginan keinginan
keras untuk membahas kejahatan. Sedangkan menstilsth,i dendam
diartikan sebagai sesuatu yang mengandung permusilihdalam hati dan
menanti waktu yang terbaik untuk membalasnya demgaa mencelakakan
orang yang dimusuhi.

Dendam termasuk perbuatan tercela karena dapat mielkian
permusuhan. Allah SWT berfirman:

2 - g - -
|l Jo a38 Dlat

2 g s .

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadapuats kaum,
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. (Al-Maidalyat 8)

Sebagaimana dengan sabda Nabi SAW, bahwa Allah 8K akan
mengampuni orang yang memiliki rasa dendam. Yamnigubgi.



"Tiga perkara yang barang siapa tidak terdapat dalaatu dari tiga
perkara itu, Allah akan mengampuni dosa-dosanyayyaim bagi orang yang
dikehendaki-Nya. Pertama, barang siapa mati tidampersekutukan Allah,
kedua, mati dengan tidak pernah menjadi tikang ngndi masa hidupnya,
dan ketika, orang yang tidak pernah dendam terhaslpara-saudaranya”.
(H.R. Thabrani)

Ciri-ciri sifat pendendam ada 6, yaitu: (1) dengkgitu berusaha
menghilangkan nikmat orang lain, (2) berdusta,uyaielakukan kebohongan-
kebohongan untuk membalas orang yang dimusuhi deweka baru akan
puas apabila telah membalas orang yang dimusuhiménandang rendah
dan menyakiti orang lain, (4) menyatakan rasa sgrepabila orang lain
tertimpa musibah, (5) merusak ikatan persaudaraan pkrsahabatan, (6)
mendatangkan bencana bagi orang lain.

Selain dendam, munafik juga merupakan salah sdat &ercela.
Menurut bahasa munafik artinya berpura-pura perckgpada sesuatu
(agama), tetapi dalam hatinya tidak percaya. Muindéipat juga diartikan
mengatakan sesuatu yang tidak sesuai dengan penbyat Menurut istilah,
munafik adalah mengamalkan suatu kebaikan di hadapeng lain dengan
tujuan agar si pembuat amal itu termasuk golongeangsorang yang
membenarkan kebaikan, tetapi bukan karena imam#sgharap ridha Allah
semata. Sifat munafik dapat diartikan sebagai sikepmuka dua, yaitu
menunjukkan sikap lahir, (yang nampak) berbeda aehgyakinan hatinya.
Secara lahir, orang munafik menunjukkan sikap badgmat, ramah, tetapi
hatinya penuh kebencian, penuh dendam, dan dedigki.berhadap dengan
orang-orang beriman, mereka seolah-olah berimamuNa jika bergabung
dengan orang-orang munafik yang lainnya, merekarg&sa mencemooh
orang beriman.

Salah satu sifat tercela adalah munafik dan jugdadkan dalam dalil
nagli. Orang munafik selalu berkata sesuatu yadgktidengan hatinya.
Firman Allah SWT:

2 8 - - s, » ¢ -
— - " g 2 . - w 37T 87> A //;\
Zoslshe me2 5L Lo G (3556 4l v—‘ff‘uusﬂ-&ﬁ;?

“Mereka mengatakan dengan mulutnya apa yang tidakandung dalam
hatinya. dan Allah lebih mengetahui dalam hatinydgan Allah lebih
mengetahui apa yang mereka sembunyikél- Imron, ayat 167)

Keburukan-keburukan orang munafik akan membawakpeia ke
neraka pada tingkat yang paling bawah. Allah SWifigean:

> -
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"Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkpadla tingkatan yang
paling bawah dari neraka. dan kamu sekali-kali kde&kan mendapat seorang
penolongpun bagi mereka{An-Nisaa’, ayat 145)

Ciri-ciri dari sifat munafik ada 5 yaitu: (1) persta, seseorang yang
sering berdusta disebut orang munafik karena dafatn orang tersebut
mengetahui bahwa apa yang dikatakannya adalah rsdtmizohongan, (2)
Mengingkari Janji, orang munafik sering berjan@fapi jarang atau tidak
pernah ditepati. Janjinya adalah sebkamuflasgtipuan) agar orang percaya
kepadanya, (3) Berkhianat, yaitu tidak menyampaikamanat yang
diembannya, (4) banyak berbicara tentang urusamd(B) meminta bantuan
kepada orang kafir, orang munafik lebih suka beatgnbekerja sama, dan
meminta bantuan kepada orang kafir.

< TUGAS >

1. Sebutkan definisi dendam dan munafik, dan jelaskemgapa agama
Islam melarang sifat dendam dan munafik?

2. Riko dan Ardi adalah siswa SMP Kelas VII, dikelagreka sering
bertengkar. Pada suatu hari Riko terserang penyakihtaber. Ardi
merasa senang atas musibah yang menimpa Riko.alReriArdi
menunjukkan sifat apa? Dan sebutkan ciri-ciri yiamgnya!

3. Rini adalah anak yang boros, uang sakunya selatangudan sering
meminjam uang kepada temannya. Untuk membayar utimg selalu
berbohong kepada ibunya dengan berbagai alasak. &Bai jelekkah
perbuatan Rini? jelaskan alasnnyal!

4. Diskusikan dengan timmu dan buatlah 1 contoh daiicici sifat
pendendam dan munafik yang pernah kamu lihat!




LEMBAR INFORMASI

ﬁ/lata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam \

Pokok Bahasan : MenghindBerilaku Tercela (Denda
dan Munafik)

Sub Pokok Bahasan : Cara menghindari sifat petada dan

munafik.
Kelas VI F
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)

\ )
( INFORMASI >

Kelompok 1 (Akibat Negatif Sifat Pendendam)

Sifat pendendam menjadi sumber dari perselisihan gErmusuhan,
selain itu sifat pendendam juga mempunyai dampa@atifebagi seseorang.
Dampak negatif yang disebabkan dari sifat penderatiatah:

Menjauhkan diri dari rahmat (kasih sayang) Allah.
Mendekatkan diri kepada perbuatan maksiat dan dosa.
Memperbanyak musuh atau orang yang tidak menyenangi
Menumbuhkan sikap egois dan kikir.

Menghambat kreativitas dalam meningkatkan prestasi.
Menghambat hubungan baik dengan sesama.

Menghilangkan kepercayaan orang lain.

¢ ¢ 666666

Mengotori kebersihan jiwa dan pikiran.



LEMBAR INFORMASI

ﬁ/lata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam \

Pokok Bahasan : MenghindBerilaku Tercela (Denda
dan Munafik)

Sub Pokok Bahasan : Akibat negatif sifat pendemdan
munafik dan cara menghindari sifat
pendendam dan munafik.

Kelas :VIIF

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)

( INFORMASI >

Kelompok 2 (Cara Menghindari Sifat Pendendam)

Ajaran Islam Selalu Megutamakan kesucian hati, iardeal itu sangat
mempengaruhi nilai amalnya. Kesucian hati haruaptedipelihara agar
terhindar dari penyakit dendam. Cara menghindéai pendendam adalah:
@& Mendekatkan diri kepada Allah.

@ Menghindari sifasuuzandengki, iri hati, dan egois terhadap orang lain.

& Menyelesaikan setiap masalah dengan cara musyawaromufakat.

@ Memaafkan setiap kesalahan orang.

@ Melakukan setiap pekerjaan dengan Ikhlas karerahAll

@ Menyadari bahwa hidup di dunia hanya sementara.

@ Menyontoh perilaku Nabi Muhammad SAW dalam menysles
masalah.



LEMBAR INFORMASI

ﬁ/lata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam \

Pokok Bahasan : MenghindBerilaku Tercela (Denda
dan Munafik)

Sub Pokok Bahasan : Akibat negatif sifat pendemdan
munafik dan cara menghindari sifat
pendendam dan munafik.

Kelas :VIIF

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)

( INFORMASI >

Kelompok 3 (Akibat Negatif Sifat Munafik)

Sifat munafik memiliki dampak bagi seseorang. Daknpagatif yang
disebabkan oleh sifat munafik adalah:

& Menjauhkan diri dari rahmat (kasih sayang) danyatiaAllah.

@ Mendekatkan diri kepada perbuatan maksiat dan dosa.

@ Menyebabkan timbulnya penyakit hati lainnya, se@ergkuh, iri, dengki,
dan serakah sesuai dengan firman allah dalam aliBdqorah ayat 10,
yang artinya’Dalam hati mereka ada penyakit

@ Menginginkan orang lain berbuat maksiat seperiingi.

@ Menyenangi adanya permusuhan dan perbuatan yangsaker baik

merusak diri maupun lingkungan.



LEMBAR INFORMASI

ﬁ/lata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam \

Pokok Bahasan : MenghindBerilaku Tercela (Denda
dan Munafik)

Sub Pokok Bahasan : Akibat negatif sifat pendemdan
munafik dan cara menghindari sifat
pendendam dan munafik.

Kelas :VIIF

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 x pertemuan)

( INFORMASI >

Kelompok 4 (Cara Menghindari Sifat Munafik)

Ajaran Islam Selalu Megutamakan kesucian hati, iardeal itu sangat
mempengaruhi nilai amalnya. Kesucian hati haruaptedipelihara agar
terhindar dari penyakit munafik. Cara menghindaauamenjauhan sifat
munafik adalah:

@ Mendekatkan diri kepada Allah dengan membiasakdarddiam keadaan
suci (berwudhu) dan melksanakan ibadah wajib daalsu

@ Memperbaiki setiap kejelekan dengan berbuat bgiadta orang lain.

@ Menjauhkan diri dari perbuatan maksiat dan dosaaimari hal-hal kecil
sampai dosa besar.

@ Memohon segala sesuatu kepada Allah setiap saaftartea saat
mengalami kesusahan hati.

@ Melakukan hubungan silaturahmi dengan sesama teman.



< TUGAS >

1. Apa yang akan kamu lakukan apabila kamu mempurgmian yang

memiliki sifat pendendam dan munafik?
2. Bagaimana cara memberikan pemahaman terhadap deamgagar
senantiasa berusaha untuk menjauhi sifat pendeddammunafik?

3. Mengapa sifat pendendam dan munafik sangat dilaskeigAllah?



Lampiran 7 Tes Formatif Siklus | dan Siklus 1l
SOAL TES FORMATIF SIKLUS |

Nama . - e

No. Absen

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik daarbe
1. Jelaskan pengertian dendam dan munafik!
2. Tulislah salah satu dalil naqgli terkait dengan denb
3. Sebutkan 3 ciri-ciri sifat pendendam!
4. Sebutkan 3 ciri-ciri sifat munafik!
5. Orang yang mempunyai sifat dendam dan munafik dak@mdupan

bermasyarakat disukai atau tidak? Kemukakan alaganny



SOAL TES FORMATIF SIKLUS Il

Nama O

No. Absen

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik daarbe

Sebutkan akibat negatif dari sifat pendendam!
Sebutkan akibat negatif dari sifat munafik!
Bagaimana cara menghindari sifat pendendam!

Bagaimana cara menghindari sifat munafik!

OIR RGO IDENEN

Apa yang akan kamu lakukan apabila kamu mempursmiah yang

memiliki sifat pendendam dan munafik!



Lampiran 8 Pola Siklus |

Penerapan PendekatarActive Learning dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar PAI pada Siklus |

Siklus |

Observasi awal

» Observasi
pembelajaran PAI di
kelas yang menjadi
obyek penelitian.
(dalam hal ini adalah
siswa kelas VIII di
SMP Negeri 2 Batu).

Analisis dan
identifikasi
Pembelajaran
berpusat pada guruy
Metode bersifat
tradisional dan tidak
bervariasi
Dominasi sebagaian
siswa.
Prestasi belajar
relatif rendah.
Tidak melakukan
refleksi.

Perencanaan

Membuat RPP

e Menyusun lembar
informasi.

¢ Membentuk tim.

* Pedoman observasi.

* Menyusun soal tes
formatif.

Observasi

* Mengobservasi proses
pembelajaran dengan
menggunakacheck list
observasi

« Observasi dilakukan pada
kreativitas dan pemahama
siswa.

Implementasi
« Kegiatan penerapan pendekasative
learningdengan metodimformation
searchuntuk meningkatkan prestasi
belajar PAI siswa.
* Mengevaluasi/menilai proses dan hasil.

Refleksi

Pada siklus | penerapan pendekatative
learningdengan metodmformation search

siswa masih belum terbiasa dengan metode
information searchSiswa kurang aktif dalam
mengemukakan pedapat, sehingga proses
pelaksanaan diskusi dalam tim-tim kecil kurang
bisa untuk membawa siswa aktif, motivasi
belajar siswa hanya dimiliki sebagian besar
siswa yang berprestasi sehingga ada dominap
dari siswa yang berprestasi dan siswa kurang
yakin dengan kemampuannya.

Memuaskan

Kurang

Revisi Perencanaan
Peneliti member i pengertian tentang
pendekatamctive learningkemudian
menjelaskan metodearning jigsaw. peneliti
berusaha untuk mendorong dan mengaktifka
siswa, peneliti memotivasi seluruh siswa
terutama bagi siswa yang prestasi belajarnya
relatif rendah serta peneliti menumbuhkan rag
percaya diri dan meyakinan siswa bahwa
pekeraan yang dikerjakan sendiri hasilnya
memuaskan.




Lampiran 9 Pola Siklus I

Penerapan PendekatarActive Learning dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar PAI pada Siklus 1l

Perencanaal
¢ Membuat RPP.
¢ Membagi materi.
¢ Membentuk kelas menjadi
empat kelompok asal.
* Pedoman observasi.
¢ Menyusun soal tes
formatif.
Observasi Implementasi
* Mengobservasi proses « Kegiatan pembelajaran tetap menerapka|
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual dengan metode
menggunakacheck list yang berbeda, yait metotiarning
observasi jigsaw.
» Observasi dilakukan pada ¢ Mengevaluasi/menilai proses dan hasil.
hasil belajar kognitif dan hasi
belajar afektif.
Refleksi
Pada siklus Il penerapan pendekatan
active learningdengan metoddearning
jigsaw, terlihat bahwa siswa semakin
terbiasa dengan pendekatantive
learning.Siswa terlihat aktif dalam
berdiskusi karena metode ini menuntut
siswa untuk aktif, dan tidak ada lagi Memuaskan

dominasi dari siswa yang berprestasi .
Siswa tampak senang dalam diskusi dan|
mengerjakan tugas terlihat dari roman
muka siswa. Adanya pemberieeward
(pujian) terhadap kelompok yang kompa
dan aktif sehingga menyebabkan siswa
semakin termotivasi untuk meningkatkan
prestasi belajarnya. Siswa semakin yakin
dengan kemampuan yang dimilikinya.




Lampiran 10 Grafik Peningkatan Ketuntasan Hasil Beajar Kognitif Siswa

Grafik Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 2 Batu

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Skor (%)

8

o

Observasi awal Sklus | Siklus Il
Ketuntasan




Lampiran 11 Grafik Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Afektif Siswa

Grafik Peningkatan Taraf Keberhasilan Hasil Belajar Afektif
Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Batu

#l Hasil Belajar Afektif Aspek Kejujuran

Aspek Kejujuran

Skor (%9

Observasi awal Siklus | Siklus Il
Taraf Keberhasilan




#l Hasil Belajar Afektif Aspek Penghargaan

Skor (%9

Aspek Penghargaan

Observasi awal Siklus | Siklus Il
Taraf Keberhasilan

# Hasil Belajar Afektif Aspek Keberanian

Aspek Keberanian

Observasi awal Siklus| Siklus|I

Taraf Keberhasilan




Hasil Belajar Afektif Aspek Kerjasama

Aspek Kerjsama

Skor (99

Observas awal Siklus| Siklus Il

Taraf Keberhasilan




Lampiran 12 Kategori Keberhasilan Observasi Awal, &lus | dan Siklus Il

Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Kognitif pada Observasi Awal

. Taraf Keberhasilan Ketuntasan
NO Nama Siswa Skor 3B B C K SK T BT
1 | AULIA RAHMAWATI 65 \ \
2 | DEFI KRISJAYANTI 65 \ \
3 | GISTY RACHMI M D 50 \ \
4 | KISMIATUN 65 \ v
5 | KISMIATIN 65 \ \
6 | MAHFUDZ ARDI S 70 \ \
7 | NANA ARI KINANTI 70 \ \
8 | SAIFUL ANWAR 90 | \
9 | WAHYU INDAHR L 75 \ \
10 | ADEK RAHMAWATI D. 70 \ \
11 | DHANESWARA P.P 60 \ v
12 | FARAH PANDU F. 60 y \
13 | HAIDAR ALFARIZ 55 \ \
14 | IKA DEWI LESTARI 60 \ v
15 | SILVANA CLAUDIA A. 90 \ \
16 | ADI KURNIAWAN 55 \ \
17 | HABIB SYAFI'UDIN 65 \ \
18 | NOVIA SRI WIJAYANTI 75 \ \
19 | YOGI AGUS WIRANATA | 85 | \
20 | BRIAN YOVIS S. 80 \ \
21 | EKO DWI PRASETYO 60 \ v
22 | FITRIA UTARI 65 \ \
23 | RIZKY WAHYUDHA S.P. | 80 \ \
24 | SHAFFIANI NURUL F. 70 \ \
25 | A. ABID ALAUDIN 90 \ \
26 | ADELIA D. K. 60 \ \
27 | BENI SETIAWAN 50 \ \
28 | INA DWI PUSPITASARI 55 \ v
29 | ERIS WAHONO HADI P. 40 \ \
30 | LELA AYU ANGGRAENI | 65 \ \
31 | MIMIN WAHYUNI 70 \ \
32 | PRAWIRA YUDHA 75 \ \
33 | WIDI AYU ANGGRAENI 65 \ \
34 | HARTANTO DISTA A. 65 \ \
35 | HENI MEI LINDA 60 \ v
36 | KHULA SATUL MUFIDA | 60 \ \




37

WULAN PUTRI DIANI

60

38

YUSUF PUJI LESTARI

60

< | <

< _|<

39

ELSA DEWI N.

70

40

NIA PUSPITA SARI

75

< |<

< |<

41

NOVITA ARI YANDANI

60

42

NOOR OKTAVIAN A.

65

< | <

< |2

> keseluruhan

2.790 4

12

23

16

26

Rata-rata

66,43 0,10

0,29

0,55

0,07

0,00

0,38

0,62

Prosentase tiap kategori (%)

9,

528,57

54,76

7,14

0,00

38,10

61,90

Keterangan T

(Tuntas)

BT ( Belum Tuntas)

Kriteria:

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Jumlah siswa yang tuntas belajar
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar
Rata-rata nilai seluruh siswa

= 16 siswa 81030
= 26 sman 61, 90%
= 66,43




Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Kognitif pada Sklus |

. Taraf Keberhasilan Ketuntasan
NO Nama Siswa Skor 3B B C K SK T BT
1 | AULIA RAHMAWATI 65 \ \
2 | DEFI KRISJAYANTI 65 \ \
3 | GISTY RACHMI M D 60 \ v
4 | KISMIATUN 65 \ \
5 | KISMIATIN 65 \ \
6 | MAHFUDZ ARDI S 80 y \
7 | NANA ARI KINANTI 80 \ \
8 | SAIFUL ANWAR 90 \ \
9 | WAHYU INDAH R L 75 \ \
10 | ADEK RAHMAWATI D. 70 \ \
11 | DHANESWARA P.P 70 \ \
12 | FARAH PANDU F. 60 \ \
13 | HAIDAR ALFARIZ 60 \ \
14 | IKA DEWI LESTARI 60 \ v
15 | SILVANA CLAUDIA A. 100 \ \
16 | ADI KURNIAWAN 60 \ \
17 | HABIB SYAFI'UDIN 65 \ v
18 | NOVIA SRI WIJAYANTI 75 \ \
19 | YOGI AGUS W. 90 \ \
20 | BRIAN YOVIS S. 80 \ \
21 | EKO DWI PRASETYO 60 \ \
22| FITRIA UTARI 65 \ \
23| RIZKY WAHYUDHA S.P. 85 \ \
24 | SHAFFIANI NURUL F. 70 \ \
25| A. ABID ALAUDIN 90 \ \
26 | ADELIA D. K. 60 \ \
27 | BENI SETIAWAN 50 \ \
28 | INA DWI PUSPITASARI 55 \ \
29 | ERIS WAHONO HADI P. 50 \ \
30| LELA AYU A. 70 \ \
31 | MIMIN WAHYUNI 70 \ \
32 | PRAWIRA YUDHA 80 \ \
33| WIDI AYU ANGGRAENI 70 \ \
34 | HARTANTO DISTA A. 70 \ v
35| HENI MEI LINDA 70 \ \
36 | KHULA SATUL M. 60 \ \
37 | WULAN PUTRI DIANI 60 \ \
38 | YUSUF PUJI LESTARI 60 \ \




39 | ELSA DEWI N. 80 \ \

40 | NIA PUSPITA SARI 75 \ \

41 | NOVITA ARl YANDANI 65 \ v
42 | NOOR OKTAVIAN A. 70 \ \

> keseluruhan 2.920 5 17 18 2 D 2 2
Rata-rata 69,52 0,12 0,40 0,43 0J0300| 0,52 | 0,48
Prosentase tiap kategori (%) 11,900,48| 42,86| 4,76 | 0,00 | 52,38| 47,62

Keterangan : T
BT ( Belum Tuntas)

(Tuntas)

Kriteria:
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Jumlah siswa yang tuntas belajar = 22 siswa @2a838%
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar = 20 s&taa 47,62%

Rata-rata nilai seluruh siswa = 69,52




Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Kognitif pada Sklus Il

NO Nama Siswa Skor Taraf Keberhasilan Ketuntasan
sB | B c | K [sk| T | BT

1 | AULIA RAHMAWATI 75 \ \

2 | DEFI KRISJAYANTI 75 \ \

3 | GISTY RACHMI M D 65 \ \
4 | KISMIATUN 65 \ \
5 | KISMIATIN 70 \ \

6 | MAHFUDZ ARDI S 80 \ \

7 | NANA ARI KINANTI 90 \ \

8 | SAIFUL ANWAR 90 \ \

9 | WAHYU INDAH R L 80 \ \

10 | ADEK RAHMAWATI D. 70 \ \

11 | DHANESWARA P.P 70 \ \

12 | FARAH PANDU F. 60 \ \
13 | HAIDAR ALFARIZ 70 \ \

14 | IKA DEWI LESTARI 70 \ \

15 | SILVANA CLAUDIA A. 90 \ \

16 | ADI KURNIAWAN 70 \ \

17 | HABIB SYAFI'UDIN 65 y \
18 | NOVIA SRI WIJAYANTI 80 \ \

19 | YOGI AGUS WIRANATA | 90 \ \

20 | BRIAN YOVIS S. 85 \ \

21| EKO DWI PRASETYO 70 \ \

22| FITRIA UTARI 70 \ \

23| RIZKY WAHYUDHA S.P. 85 \ \

24 | SHAFFIANI NURUL F. 70 \ \

25| A. ABID ALAUDIN 100 \ \

26 | ADELIA D. K. 70 \ \

27 | BENI SETIAWAN 60 \ \
28 | INA DWI PUSPITASARI 70 \ \

29 | ERIS WAHONO HADI P. 60 \ \
30 | LELA AYU ANGGRAENI 80 \ \

31 | MIMIN WAHYUNI 70 \ \

32 | PRAWIRA YUDHA 90 \ \

33| WIDI AYU ANGGRAENI 70 \ v

34 | HARTANTO DISTA A. 80 \ \

35| HENI MEI LINDA 70 \ \

36 | KHULA SATUL MUFIDA | 70 \ \

37 | WULAN PUTRI DIANI 80 \ v

38 | YUSUF PUJI LESTARI 70 \ \




39 | ELSA DEWI N. 90 ¢ V
40 | NIA PUSPITA SARI 80 V v
41 | NOVITA ARI YANDANI 70 V V
42 | NOOR OKTAVIAN A. 80 V V
¥ keseluruhan 3.165 9 27 6 0 0 36 6
Rata-rata 75,36/ 0,21 0,64 0,24 0),0000(0,86 | 0,14
Prosentase tiap kategori (%) 21/484,29| 14,29| 0,00| 0,00| 85,71| 14,29
Keterangan : T (Tuntas)
BT ( Belum Tuntas)
Kriteria:
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
Jumlah siswa yang tuntas belajar = 36 siswa datl8o
Jumlah siswa yang tidak tuntas belajar = 6 s&taa 14, 29%

Rata-rata nilai seluruh siswa = 75,36




Lampiran 13 Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelagan
Pedoman Obse

rvasi Pelaksanaan Pembelajaran

PAI dengan Penerapan Metode\ctive Learning

Nama Sekolah : SMP Negeri 02 Batu

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas / Semester :VIII F/ Genap

Materi : Menghindari Perilaku Tercela.

Penilaian Hasil Belajar Afektif Siswa
Keterangan:
1. Kejujuran Dalam Mengerjakan Tugas
Skor 3 : Jujur Dalam Mengerjakan Tugas
Skor 2 : Kurang Jujur Dalam Mengerjakan Tugas
Skor 1 : Tidak Dapat Jujur Dalam Mengerjakan Tugas
2. Penghargaan
Skor 3 : Menghargai Pendapat Orang Lain
Skor 2 : Kurang Dapat Menghargai Pendapat Orang Lai
Skor 1 : Tidak Dapat Menghargai Pendapat Orang Lain
3. Keberanian Bertanya, Menjawab dan Berargumen
Skor 3 : Sering Bertanya, Menjawab, dan Berargumen
Skor 2 : Pernah Bertanya, Menjawab, dan Berargumen
Skor 1 : Tidak Pernah Bertanya, Menjawab, dan Beraen
4. Bekerjasama Dalam Kelompok
Skor 3 : Dapat Bekerjasama Dalam Kelompok
Skor 2 : Kurang Dapat Bekerjasama Dalam Kelompok
Skor 1 : Tidak Dapat Bekerjasama Dalam Kelompok
Petunjuk Pengisian:
1) Berilah Tanda Cek\) pada kolom yang tersedia, jika siswa pernah
melakukan indikator tersebut.

2) Berikan catatan



Lampiran 14 Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Afektif Siklus | dan Siklus Il

Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Afektif Observasi Awal
No Nama Siswa — il _ _ L | Prosentase Kategori
Kejujuran | Penghargaan| Keberanian Kerjasama| Skor (%)
1| AULIA RAHMAWATI 2 2 1 1 6 50
2 | DEFI KRISJAYANTI 2 1 1 1 5 41.67
3 | GISTY RACHMI M D 2 1 1 2 6 50.00
4 | KISMIATUN 2 2 1 1 6 50
5| KISMIATIN 2 1 1 1 5 41.67
6 | MAHFUDZ ARDI S 2 2 2 2 8 66.67
7 | NANA ARI KINANTI 2 2 2 2 8 66.67
8 | SAIFUL ANWAR 3 3 2 2 10 83.33
9 | WAHYU INDAH R L 3 2 2 1 8 66.67
10 | ADEK RAHMAWATI D. 3 2 2 1 8 66.67
11| DHANESWARA P.P 2 2 2 2 8 66.97
12 | FARAH PANDU F. 2 2 2 1 7 58.33
13| HAIDAR ALFARIZ 2 3 1 2 8 66.67
14 | IKA DEWI LESTARI 2 1 1 2 6 50
15| SILVANA CLAUDIA A. 3 1 2 2 8 66.67
16 | ADI KURNIAWAN 2 2 1 2 7 58.33
17 | HABIB SYAFI'UDIN 2 2 2 2 8 66.61
18 | NOVIA SRI WIJAYANTI 3 2 1 2 8 66.67
19| YOGI AGUS WIRANATA 2 2 3 1 8 66.67
20 | BRIAN YOVIS S. 2 1 2 2 7 58.38
21 | EKO DWI PRASETYO 2 2 1 1 6 50




22| FITRIA UTARI 2 2 1 2 7 58.33
23| RIZKY WAHYUDHA S.P. 2 2 2 2 8 66.67
24 | SHAFFIANI NURUL F. 2 2 1 1 6 50
25| A. ABID ALAUDIN 3 2 3 1 9 75
26 | ADELIAD. K. 2 2 1 1 6 50
27 | BENI SETIAWAN 1 1 1 1 4 33.33
28 | INA DWI PUSPITASARI 1 2 1 2 6 50
29 | ERIS WAHONO HADI P. 2 1 1 1 5 41.67
30| LELA AYU ANGGRAENI 2 2 1 2 7 58.33
31| MIMIN WAHYUNI 2 2 1 2 7 58.33
32| PRAWIRA YUDHA 3 2 2 1 8 66.67
33| WIDI AYU ANGGRAENI 2 2 1 2 7 58.33
34| HARTANTO DISTA A. 2 2 1 2 7 58.33
35| HENI MEI LINDA 2 1 1 1 5 41.67
36 | KHULA SATUL MUFIDA 1 2 1 2 6 50
37 | WULAN PUTRI DIANI 1 2 1 1 5 41.67
38| YUSUF PUJI LESTARI 2 2 1 2 7 58.33
39| ELSA DEWI N. 3 2 1 2 8 66.6)
40 | NIA PUSPITA SARI 3 2 2 2 9 75
41| NOVITA ARI YANDANI 2 1 1 1 5 41.67
42| NOOR OKTAVIAN A. 2 2 1 2 7 58.33
¥ Keseluruhan 89 76 59 66 290 2,416.67
Rata-Rata 2.12 1.81 1.40 1.57 6.90 57.54
jProsentase 70.63 60.32 47 52.38| 230.16

Keterangan: A : Sangat Baik : Baik C:Kurang D: Kurang E : Sangat Kurang




Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Afektif Siklus |

No Nama Siswa =l ¥ Skor | Prosentase | kategori
Kejujuran | Penghargaan | Keberanian | Kerjasama (%)
1 | AULIA RAHMAWATI 2 2 1 1 6 50 D
2 | DEFI KRISJAYANTI 2 1 1 2 6 50 D
3 | GISTY RACHMIM D 2 2 1 2 7 58,33 C
4 | KISMIATUN 2 2 1 1 6 50 D
5 | KISMIATIN 2 1 1 1 5 41,67 D
6 | MAHFUDZ ARDI S 3 2 2 2 9 75 B
7 | NANA ARI KINANTI 3 2 2 2 9 75 B
8 | SAIFUL ANWAR 3 3 3 2 11 91,67 A
9 | WAHYU INDAHR L 3 2 2 1 8 66,67 C
10 | ADEK RAHMAWATI D. 3 2 2 1 8 66,67 C
11 | DHANESWARA P.P 2 3 1 2 8 66,67/ C
12 | FARAH PANDU F. 2 2 2 2 8 666y C
13 | HAIDAR ALFARIZ 2 3 1 2 8 66,67 C
14 | IKA DEWI LESTARI 2 1 1 2 6 50 D
15| SILVANA CLAUDIA A. 3 1 3 2 9 75 B
16 | ADI KURNIAWAN 2 2 1 2 7 58,33 C
17 | HABIB SYAFI'UDIN 2 2 2 2 8 66,67 C
18 | NOVIA SRI W. 3 2 2 2 9 75 B
19| YOGI AGUS W. 3 2 3 1 9 7% B
20 | BRIAN YOVIS S. 3 2 2 2 9 7" B
21 | EKO DWI PRASETYO 2 2 1 1 6 50 D
22 | FITRIA UTARI 2 2 1 2 7 58,33 C
23 | RIZKY WAHYUDHA S.P. 3 2 2 2 9 75 B




24 | SHAFFIANI NURUL F. 2 2 1 1 6 5( D
25| A. ABID ALAUDIN 3 2 3 1 9 75 B
26 | ADELIA D. K. 2 2 1 1 6 50 D
27 | BENI SETIAWAN 1 1 1 1 4 33,33 E
28 | INA DWI PUSPITASARI 1 2 1 2 6 5( D
29 | ERIS WAHONO HADI P. 2 1 1 1 5 4167/ D
30 | LELA AYU ANGGRAENI 2 2 2 2 8 66,67 B
31 | MIMIN WAHYUNI 2 2 1 1 6 50 D
32 | PRAWIRA YUDHA 3 2 2 1 8 66,67 C
33| WIDI AYU ANGGRAENI 2 2 1 2 7 58,33 C
34| HARTANTO DISTA A. 2 2 1 2 7 58,33 C
35| HENI MEI LINDA 2 1 2 1 6 50 D
36 | KHULA SATUL MUFIDA 1 2 1 2 6 50 D
37 | WULAN PUTRI DIANI 1 2 1 1 5 41,67 D
38 | YUSUF PUJI LESTARI 2 2 1 2 7 5833 C
39 | ELSA DEWI N. 3 2 1 2 8 66,67 C
40 | NIA PUSPITA SARI 3 2 2 2 9 7% B
41 | NOVITA ARI YANDANI 2 1 1 2 6 50 D
42 | NOOR OKTAVIAN A. 2 2 1 2 7 58,33 B
¥ Keseluruhan 94 79 63 68 304 2.533,33
Rata-Rata 2,24 1,88 1,50 1,62 7,24 60,32
Prosentase 74,60 62,70 50 53,97
Keterangan: A : Sangat Baik B : Baik C :Kurang D: Kurang E : Sangat Kurang




Kategori Keberhasilan Hasil Belajar Afektif Siklus Il

No Nama Siswa — S _ _ ¥ Skor | Prosentase k ieqori
Kejujuran | Penghargaan| Keberanian | Kerjasama (%)
1| AULIA RAHMAWATI 2 2 2 2 8 66,67 B
2 | DEFI KRISJAYANTI 2 1 2 2 7 58,33 C
3| GISTY RACHMIM D 2 2 1 2 7 58,33 C
4 | KISMIATUN 2 2 2 1 7 58,33 C
5| KISMIATIN 3 2 2 2 9 75 B
6 | MAHFUDZ ARDI S 3 2 3 2 10 83,33 B
7 | NANA ARI KINANTI 3 2 3 2 10 83,33 B
8 | SAIFUL ANWAR 3 3 3 3 12 10(¢ A
9| WAHYU INDAH R L 3 2 3 2 10 83,33 B
10 | ADEK RAHMAWATI D. 3 2 2 2 9 75 B
11 | DHANESWARA P.P 3 3 2 2 10 83,33 B
12 | FARAH PANDU F. 2 3 2 3 10 83,33 B
13| HAIDAR ALFARIZ 3 3 2 3 11 91,67 A
14| IKA DEWI LESTARI 2 2 2 2 8 66,67 C
15| SILVANA CLAUDIA A. 3 2 3 3 11 91,67 A
16 | ADI KURNIAWAN 2 2 2 2 8 66,67 C
17| HABIB SYAFI'UDIN 2 2 2 2 8 66,67 C
18 | NOVIA SRI WIJAYANTI 3 2 3 2 10 83,33 B
19| YOGI AGUS WIRANATA 3 2 3 3 11 91,67 A
20| BRIAN YOVIS S. 3 2 3 2 10 83,33 B
21| EKO DWI PRASETYO 2 2 2 2 8 66,67 C
22 | FITRIA UTARI 2 2 2 2 8 66,67 C




23 | RIZKY WAHYUDHA S.P. 3 2 3 2 10 83,33 B
24 | SHAFFIANI NURUL F. 2 2 2 2 8 66,67 C
25| A. ABID ALAUDIN 3 3 3 2 11 91,67 A
26 | ADELIA D. K. 2 2 2 2 8 66,67 C
27 | BENI SETIAWAN 2 2 1 2 7 58,33 C
28 | INA DWI PUSPITASARI 2 2 2 3 9 75,0( B
29 | ERIS WAHONO HADI P. 2 2 1 3 8 66,67 C
30 | LELA AYU ANGGRAENI 3 2 3 3 11 91,67 A
31 | MIMIN WAHYUNI 2 2 2 2 8 66,67 C
32 | PRAWIRA YUDHA 3 2 3 2 10 83,33 B
33| WIDI AYU ANGGRAENI 3 3 3 2 11 91,67 A
34 | HARTANTO DISTA A. 2 2 2 2 8 66,67 C
35| HENI MEI LINDA 2 2 2 2 8 66,67 C
36 | KHULA SATUL MUFIDA 2 3 2 3 10 83,33 B
37 | WULAN PUTRI DIANI 2 2 2 2 8 66,67 C
38 | YUSUF PUJI LESTARI 3 2 2 3 10 83,33 B
39 | ELSA DEWI N. 3 3 3 3 12 10d A
40 | NIA PUSPITA SARI 3 2 3 2 10 83,33 B
41| NOVITA ARI YANDANI 2 2 2 2 8 66,67 C
42 | NOOR OKTAVIAN A. 3 2 3 3 11 91.67 A
¥ Keseluruhan 10% 91 97 95 388| 3.233.33
Rata-Rata 2,50 2,17 2,31 2,26 9,24 76,98
Prosentase 83,33 72,22 77 75,40
Keterangan: A : Sangat Baik B : Baik C:Kurang D: Kurang E : Sangat Kurang




Lampiran 15 Hasil Uji T

Hasil Belajar Kognitif Siswa Sebelum dan Sesudaiddkan dengan
BentukOne Group design.

Md
t =
>xd
N (N-1
Keterangan: Md = Mean dari perbedaan sebelum elsudah tindakan
Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
Yx%  =Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d.b. = Ditentukan dengan N — 1
(Diadopsi dari Suharsimi Arikunto)
Subjek Sebelum Sesudah Gl (el (pestiEs
pre-tes)
1 65 75 +10
2 65 75 +10
3 50 65 +15
4 65 65 0
5 65 70 +5
6 70 80 +10
7 70 90 +20
8 90 90 0
9 75 80 +5
10 70 70 0
11 60 70 +10
12 60 60 0
13 55 70 +15
14 60 70 +10
15 90 90 0
16 55 70 +15
17 65 65 0
18 75 80 +5
19 85 90 +5
20 80 85 +5
21 60 70 +10
22 65 70 +5
23 80 85 +5
24 70 70 0




25 90 100 +10
26 60 70 +10
27 50 60 + 10
28 55 70 + 15
29 40 60 + 20
30 65 80 +15
31 70 70 0

32 75 90 +15
33 65 70 +5
34 65 80 + 15
35 60 70 + 10
36 60 70 + 10
37 60 80 + 20
38 60 70 + 10
39 70 90 + 20
40 75 80 +5
41 60 70 + 10
42 65 80 +15

2790 3165
N =42 X1 = 66.42857 | X,= 75.35714 >d =375
Mg =Z—d =£5 =8.93
N 42




Subjek| d Xa T3,
(d-Md)
1 | +10 1,07 1,1449
2 [+10 1,07 1,1449
3 | +15 6,07 36,8449
4 0 8,93 79,7449
5 | +5 3,03 15,4449
6 | +10 1,07 1,1449
7 | +20 11,07 122,5449
8 0 8,03 79,7449
9 | +5 3.93 15,4449
0 | 0 8,93 79,7449
11 | +10 1,07 1,1449
12 | 0 8,93 79,7449
13 | +15 6,07 36,8449
14 | +10 1,07 1,1449
15 | 0 8,93 79,7449
16 | +15 6,07 36,8449
17 | 0 8,93 79,7449
18 | +5 3,93 15,4449
19 | +5 3,93 15,4449
20 | +5 3,93 15,4449
21 | +10 1,07 1,1449
22 | +5 3,93 15,4449
23 | +5 3,93 15,4449
24 | 0 8,93 79,7449
25 | +10 1,07 1,1449
26 | +10 1,07 1,1449
27 | +10 1,07 1,1449
28 | +15 6,07 36,8449
29 | +20 11,07 122,5449
30 | +15 6,07 36,8449
31 | 0 8,93 79,7449
32 | +15 6,07 36,8449
33 | +5 3,93 15,4449
34 | +15 6,07 36,8449
35 | +10 1,07 1,1449
36 | +10 1,07 1,1449
37 | +20 11,07 122,5449
38 | +10 1,07 1,1449
39 | +20 11,07 122,5449




40

+5

-3,93

15,4449

41

+ 10

1,07

1,1449

42

+ 15

6,07

36,8449

375
(d)

Yx% = 1576,786

Md

f 1576,786
42 x 41

.93
.93

8.93

1576,786

42 (42-1)

8

8

’ 1576,786
1722

8.93

0,957

9,33




Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation | Mean
Pair 1 Sebelum 66.43 42 10.836 1.672
Tindakan
Sesudah 75.36 42 9.589 1.480
Tindakan
Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair 1 Sebelum
Tindakan &
Sesudah 42 .822 .000
Tindakan
Paired Samples Test
Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval Sig. (2-
Deviatio | Std. Error | of the Difference t df tailed)
Mean n Mean
Lower Upper
Pair 1 | Sebelum
Tindakan - | g 959 | 6201 957 -10.861 -6.996 9331 |41 | .000
Sesudah
Tindakan




Hasil Belajar Afektif Siswa Sebelum dan Sesudalddkan dengan
BentukOne Group design.

Md

>xed

N (N-1

Keterangan: Md = Mean dari perbedaan sebelum elsudah tindakan

Xd = Deviasi masing-masing subjek (d-Md)
Yx% = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d.b. = Ditentukan dengan N — 1

(Diadopsi dari Suharsimi Arikunto)

Subjek Sebelum Sesudah Gain (d). (post-test-pre-tes)
1 6 8 +2
2 5 7 + 2
3 6 7 +1
4 6 7 +1
5 5 9 + 4
6 8 10 + 2
7 8 10 + 2
8 10 12 + 2
9 8 10 + 2
10 8 9 +1
11 8 10 +2
12 I 10 + 3
13 8 11 +3
14 6 8 + 2
15 8 11 +3
16 7 8 +1
17 8 8 +0
18 8 10 +2
19 8 11 +3
20 7 10 +3
21 6 8 +2
22 7 8 +1
23 8 10 +2
24 6 8 +2
25 9 11 +2
26 6 8 +2
27 4 7 +3
28 6 9 +3




29 5 8 + 3
30 I 11 +4
31 7 8 +1
32 8 10 + 2
33 I 11 +4
34 I 8 +1
35 5 8 +3
36 6 10 +4
37 5 8 +3
38 7 10 + 3
39 8 12 +4
40 9 10 +1
41 5 8 + 3
42 I 11 +4
290 388
N=42 | Xi= 6,90 | X,=9,24 yd = 98
d 98
Md = Z— _ = 2,33
N 42




Xd

Subjek| d X%
(d-Md)

1 +2 -0,33 0,1089
2 +2 -0,33 0,1089
3 +2 -0,33 0,1089
4 +2 -0,33 0,1089
5 +4 1,67 2,7889
6 +2 -0,33 0,1089
7 +2 -0,33 0,1089
8 +2 -0,33 0,1089
9 +2 -0,33 0,1089
10 +1 -1,33 1,7689
11 +2 -0,33 0,1089
12 +3 0,67 0,4489
13 +3 0,67 0,4489
14 +2 -0,33 0,1089
15 +3 0,67 0,4489
16 +1 -1,33 1,7689
17 0 -2,33 5,4289
18 +2 -0,33 0,1089
19 +3 0,67 0,4489
20 +3 0,67 0,4489
21 +2 -0,33 0,1089
22 +1 -1,33 1,7689
23 +2 -0,33 0,1089
24 +2 -0,33 0,1089
25 +2 -0,33 0,1089
26 +2 -0,33 0,1089
27 +3 0,67 0,4489
28 +3 0,67 0,4489
29 +3 0,67 0,4489
30 +4 1,67 2,7889
31 +1 -1,33 1,7689
32 +2 -0,33 0,1089
33 +4 1,67 2,7889
34 +1 -1,33 1,7689
35 +3 0,67 0,4489
36 +4 1,67 2,7889
37 +3 0,67 0,4489
38 +3 0,67 0,4489
39 +4 1,67 2,7889
40 +1 -1,33 1,7689
41 +3 0,67 0,4489
42 +4 1,67 2,7889

98 40,0138




2,33

0,152

15,328



Paired Sam

ples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation | Mean
Pair 1 Sebelum 6.90 42 1.322 204
Tindakan
Sesudah
Tindakan 9.24 42 1.445 223
Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair 1 Sebelum
Tindakan &
Sesudah 42 727 .000
Tindakan
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Interval of the Sig. (2-
Std. Std. Error | Difference T df tailed)
Mean | Deviation Mean
Lower Upper
Pair 1 | Sebelum
Tindakan -
Sesudah -2.333 | 1.028 .159 -2.654 -2.013 -15.328 41 .000
Tindakan




Lampiran 16 Instrumen Observasi

INSTRUMEN OBSERVASI

Untuk memperoleh data yang akurat, maka penulisyadakan observasi

langsung kepada obyek penelitian guna memperol@hddda tentang

1.
2. Keadaan gedung sekolah beserta kelengkapan isinya.

3.

4. Keadaan alat perlengkapan dan fasilitas pendidikamya yang dapat

Letak geografis SMP Negeri 2 Batu.

Pelaksanaan proses belajar mengajar yang seddagdsemg.

menunjang pelaksanaan kegiatan belajar di SMP N2dgatu.



Lampiran 17 Instrumen Dokumentasi

INSTRUMEN DOKUMENTASI

Untuk melengkapi data-data yang penulis perlukaandgenelitian ini,

maka penulis juga menggunakan dokumentasi yang eiehah-hal seperti
berikut:

1.
2.

N o g & R

Kronologis Berdirinya SMP Negeri 2 Batu.

Denah Lokasi SMP Negeri 2 Batu.

Visi dan Misi SMP Negeri 2 Batu

Sarana dan Prasarana yang Terdapat di SMP NeBetu2
Data Jumlah Guru di SMP Negeri 2 Batu.

Data Jumlah Pegawai di SMP Negeri 2 Batu.

Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Batu.



Lampiran 18 Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Batu

KEPALA SEKOLAH
Drs. H. Syamsul Hidayat

BENDAHARA
Nanik Agisasi S.Pd

WAKASEK
Joko Udiono, S.Pd

Waka Tata Usaha

Djani

Waka Sarana & Prasarana
Drs. Zainuddin

Perpustakaan
Hartatik, S.Pd

Koperasi Siswa
T. Kasiatiningsih, S.Pd

Musholla
Drs. Zainuddin

PMR
Salman Al-Farizy

Pramuka
Ida Fatimatus S, S.Pd.|

Kantin
Tatik Ismiati, S.Pd

Waka Humas
Drs. Paeran

Waka Kurikulum
M. Syamsul Hadi, S.Pd

Waka Kesiswaan
Ruijito, S.Pd

Laboratorium IPA
Dyah Prihatini, S.Pd

BP /BK
Dra. Sutjiningsih

Laboratorium Bahasa
Solikin, S.Pd

Karawitan Laboratorium Komputer
Sutiknar Dwi Iful Riyayanto,S.Kom
UKS Ketrampilan Tata Boga

Dra. Sri Widayti

Jeane Boham

Olahraga
Usmanto, S.Pd

Ketrampilan Tata Busana
Machmudah

Musik
Drs. EndroMulatsono

Ketrampilan Elektro
Suhermanto, ST

| Wali Kelas |

| GURU

| 0SIS

| Siswa
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Vill. Data Guru dan Pegawal
a. Data Guru
No ‘_v Nam‘__‘_ﬂ__v_‘ up fjasah lJabatan di Sek. Status ( V) j Jml. |Masa Kerja Ketidak Hadiran Keterangan e Telepon
NIP erakhir (5-1/8{ Tugas Utama [PNs] DPk [BTUeTG{Mata Pel Jkis |am [Th |8 s | c |a Alamat Rumah Rumah HP
1_|Drs. Rasyid L S-1 Ka_Sekolah | V BP 1 4] 30 1 Jin_lkwanHadi Gg IX/No. 45 Batu | [ 81334711026
130698030 T T 11 = = - 28 |
2 |Drs. Zainuddin B L S1 GURU v PAI 3| 14 17 02 i Perum Embong Anya No. 1 Dau (03
131899851 - -] ) I . o
3 P SKKP___ | GURU Bader | 79| 22| 37| o1 ]2 || __|Seker Puth Pendem Junrejo Batu_ | t0341)480065 )
130355185 5 ) 11 1 ' - §
4 |Ors Paeran . L s-1 GURU v BP 3| 28l 17 o1 | 11 ]an Bejo RT 2 RW Xi Kaliputih Sisir Batu (0341)599740 -
131900395 — 1 1 i ) L e e N CI——————
5 |Dra Sutjiningsin P s-1 ___GURU 2 I = 2 | 28] 17 o1 . Jin_ P. Sudirman V/15 Batu o (0341)597261
131900372 B 1 ] . . 1 o o o
€ |Drs. Arya P_ A [N s-1 ___GURU v 0 PPKn | 3 | 14| 20 o1 1 Terusan Merga raya 57 Malang i (0341)333283 |
—___|xstes6249 I ) T 1 1 '
7 |Dra.Sri Kantun - P st GURU vi 1 MAT 79| 18] 23| o4 ]
~[1s0s07337 T A I BN IR B B PO =
8 |Sunami, S.Pd Pl 51 GURU | V| PSos [7,91 16| 27| o3 | Jin. Kekuid GG Ledok 53 Batu__ o
130779970 N N i I D — i I
9 |Dra Ratna EndangS P s-1 GURU | v PPrn | 81 14l 251 o5 { Perum Batu Permai iLNuri DIl 46 Batu | (0341)598483 | 061555643626
130847434 ) - ’ o
10 |Nank Agisesi, S.Pd _ P s-1 GURU v PSTPd | 7 | 20] 26 117 | Bromo Ggiit 39 Batu _|_(0341)596109 | 081555747043
130894713 I o= L 1 - = ) - - o - | P
11 _|Dra Lak Alfiyah P s-1 ~ GURU v LH 9 | 15| 17 ) _ |9 Bejo RT 2 RW XI Kaliputih Sisir Baty |
131800401 o ] i B T ———— o - B
12_|Ruito, S.PG L S-1 v BIN 8 | 12| 21 3 681334743796
___|swse1071 - - junrejo. i
13 |Sd Puji Rahayu, SPd N s1_ GURU v 5| 27| 1 T |Asrama A - )
— j131420325 i . 1= I 1 ~|Pendem
14_Maya Kni srind, BA P | sarmud GURU v Musik | 78] 15| 22 1 . Utara RT G4 RW 03 Batu__
130936561 1 T -
15 |Hatatik, S.Pd [ v BIN 9| 12f 25| o4 | | "]9n.Bejo RT 05 RW Xi Kakiputih Batu _
| |i31t0e421 - 1 Sy yrrTTyTYTfT TY
16 |Lidya Triastut, S.Pd s1 vi MAT |7 ~ | |um. Fiaboyan Raya B/3Batu o
131009782 1 I - s T
17 |Sudiet, S.Pd P X GURU v ) Bader | 8 ~ |7 ]4m. Anjasmoro No. 9 Batu 1595427 |~
130796571 T S
16 |Suhermanto, ST e EX GURU v Elektro | 82| 6] 22 | 06 | _]InTiogosuro 19 RT 01 RW2 Tiogomas "] “(0341)555553
131426011 I - 1 ) ) 1 Malang iyl e
19 |Djoko Udiono, S.Pd - I S-1 GURU v BIN 7| 12| 24 o4 | Jin_ Wukir 18 RT 01 RW 04 Temas Batu 081233268760
____ |i31262740 Gl 1 s - - ... =
20 |Nyoto Budi Asih, SPd P S-1 —_GURU v BIN 7 | 2026 o7 | 2 Jn_Lesti Utara RTO8 RW 8 Gg Masjid | 81334245581
131096548 | 1 - Batu th i -
| 27 [Tatkismiati, S.Pd P s1 GURU v MAT | 8| 5[ 17| o3 | Jin_Anjasmoro 51 RT 07 RW XI Batu )
1318724455 - — - - - L - )
22 |Svemarto 1 s1 | GURU v PSTpd | 9 | 16§ 27| o4 | " |Jin. Seruni 19 Sengkaling Malang 08123326255 _|

131104464 1 1T




23

Niniek Jekti H, S.Pd

wPALH | o | 16 26 2 Jin_ Sudiro No. 17 Batu (0321)596429 | 0818535359
131392573 | i} .
24 |4 SyamsulHadi, S.Pd i - GURU B MAT | 9 1527 o3 | T Jin.Sekar Putin Pendem Junrejo Batu _| (0341268702 | 081334567449
131385718 N - = - C . N i
25 |Drs. Endro " GURU i Senirupa| 89| 14| 13 04 ] Jin.Bukit Berbunga Sidomulyo Batu (0341)593167
132085733 . D D I 1 i B iy
26 |Sugeng Hariadi GURU WPATpd | 78] 13| 26 06 1 Jin.Suropati Kr. Pioso Malang
131100563 o ) - — T
27 _|Wehju Widjam, S.Pd . s-1 ~ GURU BIN | 8] 16| 23 06 ] Jin.Mulya dadi 6 Mulya Agung Dau Malang (0341)a62152
T Tlis1a2571e N , 1 e 1 N
28 |Budiman Tjahjono . S-1 __GURU_ ) BIN 9 16| 23 03 1 Perum IKIP IC Tegalgondo Kab.Malang (03471) 464626
131393246 i 1 N o o
29 _|T. Kasiatininsh, S.Pd s1 GURU BIG 89| 16} 27 03 Jin._ Lesti Gg long Batu I
130787700 N =i - 7’ B
30 fiswatiSPd PSTpd | 8 20l 17| o3 | Jin. TVRI Oro-oro Ombo Batu -
" |i3iesz7ss R . T N A
31_|Eny Puspowst, S.Pd 11 IPA 6] 27 | 03 |~ —J9m Bunga Anyefir 11 A Malang o
" li30s08241 - D I I e 1 ¥ —
_32_|iraAnani, SPd N BIG 8 03| 1 11 JinJatikerto 284 Kec.Kromengan Malang
— lima7aase - g ‘* ) T
33 |Budi Sevono SRupa | 79| 15| 23| 03 | 7OT j04-106-07 tyo RW1RT 03101 (0341) 465621 |
131427694 ° - Mojorejo Junrejo - - o
34 |ahmad Sobim, 5.Pd ] PSTpd | 8 12| 09 N " |Kapru Gunungsari Ke! ] (0341} 598204 |
132203010 B B 1 - 1 o T
25 |Drs.Hanief Nur Rofik ] or 89| 20l 08| 11 (0341) 767134

081334726317

081334773758 |

MAT 3
WPALA |7
131391783 o [
Dra Sn_S s GURU _PPKn | 7
— |510138964 B T i . i
41_|Didien ika Herzyami, S.Pd GURY " BiG 178 |Klaystan Gg3/5RT 7 RW02Desa |
510136825 - Bandung rejosari Kec. Sukun Malang .
42 i.SPd - 11 wmatT 7 1 Twandanpuro Bululawang Malang -
510138630 1 1 B ) -
43 |Abidin, ST EleW/LH | 7
) 510153939 T
“44_|Jeane Boham || TeH | 8| o] 21
131613162 RN I
45 _|Dra_Sri Widayat psPd | 7 | 12| 06 06
132278125 B 1 B . i
46_|Dra. Rofa Tri Yelyanti 1 GURU } _TeMat | o | el 19| o0
47 |Usmanto, SPe 1 V| Penjas | 7 | 16| 12 02
48 _|Sugito, S.Pd s-1 GURU 1] "B 7 |20 12| 11

08170481851 _|

05125276181

081347575675 _|




b. Data Pegawai

No Nama Up ljasah abatan di Sek. Status (V) Bertugas. Jmi [Masa Kerja Ketidak Hadiran Keterangan Telepon
NiP erakhir (S-1/S Tugas Utama [PNS| Kt [PTVISKWPi{  Bagian Hari [Th_[BI s i T I~ Alamat Rumah Rumah HP
L {3 Arjasmoro 46 Bafu NRE .
X i Brome34Baty — e
. T L AB3I391
2 _{TemasBaty . - N 98170527072
L _|4in Utomorejo Batu i T
| |9 Broma Gy Vigaw - :
!; : Bromo Gg. VI Bévu:' n
1t ; )
Seivie Elly Anggraen | P 103419993686
M Rochmen " T 1 e ] Jin Tenes Baty o ==
Jin. Tenes Batu

4 Maret 2008

Plt. Kepala Sekclah

Drs. Rasyid
_NIP 13059803




49

M. Hamim, S.ag L} s-1 GURU . V] Pail 7 . ]9 Saxopon Ds Tungguhwulung RT6 - 081334686812
. RW 5 Malang . -
50_|M.Mauludin Z, S.PDI N S GURU PAl 3 L S R 1 " INgio RT05 RW 0aKarangploso | (0341452753 | 08155510237
51 |SaimanAlfansi C D-1 ~_GURU - V] Tikem 78] 22| 03| 05 | 7TOT|04-106-07 Bareng Kec. Kiojen Malang (0341) 323213 | 081334686812 |
52_|Dwi Iful Riyayanto C %] GURU — V| Tinkom | 89| 22| 03| o5 Balearjosari Blimbing RT RT 07 RW 02 _ | T Y osi33asz2z7e
‘Malang I

53 |Dra. Purwaning Astutik P s GURU 28l 02| 05 Jin. Suropati Gg Buntu No. 40 Batu I
54 |ikwan Budi Laksano L s GURU V| Penias [ 8 8] o1 o1 Jn.Kelud No. 44 Batu____ " lezarysi2i9s 7349160
55 |ida Fatimatus S, S.Pd P s-1 GURU vl pal 8 8l oo | o7 Kel Ketawanggede RT 01/RW 03 081334000605

Kec.Lowokwaru Kota Malang

21 Februari 2008

Membenarkan isi data diatas

‘epala Sekolah

Drs. Rasyid
NIP 130598030
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